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ABSTRAK  
 
Sely Fajar Saputri (141221138), Penerapan Nilai-Nilai Harmonisasi Keluarga 
Beda Agama (Studi Keluarga Beda Agama di Dusun Ngrandu, Desa 
Karangbangun, Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar). Skripsi: 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2018. 
 
Keluarga beda agama merupakan suatu bentuk nyata dari pluralitas 
agama. Di dusun Ngrandu masyarakat muslim dan non-muslim hidup secara 
berdampingan. Hal tersebut menjadikan salah satu faktor terbentuknya keluarga 
beda agama. Semua keluarga tentunya mendambakan keluarga yang harmonis 
begitu juga dengan keluarga beda agama. Tujuan Penelitian ini adalah untuk 
mendiskripsikan tentang nilai-nilai harmonisasi keluarga beda agama dan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.   
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan studi kasus. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi dan dokumen. Data dianalisis dengan menggunakan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data menggunakan 
triangulasi sumber. Subyek terdiri dari keluarga beda agama. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keluarga beda agama yang 
terdapat di Dusun Ngrandu terbentuk atas dasar pernikahan dan pindah agama. 
Berdasarkan hasil temuan bahwa keluarga beda agama mampu mewujudkan 
keluarga yang harmonis dan tetap menjaga keutuhan rumah tangggannya dengan 
cara menerapkan nilai-nilai harmonisasi di dalam keluarga. Adapun nilai-nilai 
harmonisasi pada keluarga beda agama yaitu: nilai cinta dan kasih sayang, nilai 
kebebasan berkeyakinan, nilai moral, nilai kerjasama, dan nilai toleransi, nilai 
kebersamaan, dan nilai family comunication. Dalam kehidupan tentunya keluarga 
yang harmonis juga mempunyai problem di dalamnya. Adapun problem yang 
terjadi dalam keluarga beda agama yaitu; tidak dapat melaksanakan aktivitas 
ibadah secara bersama-sama, mengalami kebimbangan pemilihan agama dalam 
diri anak, beban ekonomi yang bertambah, problem psikologis. Akan tetapi 
problem tersebut dapat diatasi dengan baik karena mereka mempunyai solusi yang 
tepat untuk menyelesaikannya.  
 
Kata Kunci : Keluarga, Perbedaan Agama, Harmonisasi 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Secara kodratnya manusia diciptakan di muka bumi ini saling 
berpasang-pasangan yang bertujuan agar mereka saling mengasihi satu 
dengan yang lainnya, hal ini dijelaskan dalam firman Allah:  
 
 
 
 
 
Artinya: dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Ia menjadikan 
istri bagimu dari jenismu sendiri, supaya kamu dapat tinggal bersama 
dan saling berkasih sayang dan saling mencintai. Sesungguhnya yang 
demikian itu menjadi dasar bagi kaum yang mau berfikir (Q.S Ar Rum: 
21) 
 
Agama menjaga manusia dari hal-hal kehinaan salah satunya dengan 
pernikahan. Semua agama yang terdapat dimuka bumi ini mengatur tentang 
tatacara pernikahan, begitu juga dengan agama Islam. Pernikahan adalah 
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan wanita untuk hidup sebagai satu 
keluarga dalam rumah tangga yang penuh dengan kasih sayang (Mafthuhah, 
1982: 31).  
Dalam pernikahan terdapat ikatan lahir dan batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami istri. Ikatan lahir merupakan suatu 
ikatan yang nampak yaitu ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan 
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yang ada. Kemudian ikatan batin adalah ikatan yang tidak nampak secara 
langsung seperti, ikatan psikologis antara suami istri yang saling mencintai satu 
dengan yang lainnya tanpa ada paksaan (Walgito, 2002: 12). 
Pernikahan adalah suatu hal yang sangat sakral, baik menurut ajaran 
agama Islam maupun kedudukannya dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974 
tentang pernikahan yakni ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 
wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) 
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Pernikahan merupakan suatu aktivitas dari suatu pasangan, maka 
sudah selayaknya mempunyai tujuan tertentu. Dalam pasal 1 Undang-Undang 
pernikahan dengan jelas disebutkan, bahwa tujuan dari pernikahan adalah 
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Selain itu suatu pernikahan mempunyai tujuan 
diantaranya untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis, dan mencapai 
kebahagiaan yang semaksimal mungkin. Kemudian menurut agama Islam 
tujuan utama dalam suatu pernikahan yakni membentuk keluarga yang 
sakinah, mawadah, warahmah.  
Keluarga merupakan miniatur terkecil dalam masyarakat. Menurut 
M. I. Soelaeman (1994: 12) ciri hakiki keluarga ialah satu persekutuan hidup 
yang dijalin kasih sayang antara pasangan dua jenis manusia yang 
dikukuhkan dengan pernikahan, yang bermaksud untuk saling 
menyempurnakan.  
19 
 
Indonesia mempunyai lima agama yang diakui oleh negara, sehingga 
menimbulkan adanya hubungan sosial antar individu beda agama. Dan tidak 
dapat dipungkuri dengan pergaulan mereka ada saling ketertarikan dengan 
lawan jenis, sekalipun dengan latar belakang agama yang berbeda. Salah 
satunya yaitu pernikahan beda agama. Pernikahan beda agama menjadi salah 
satu masalah yang cukup kompleks dan merepotkan. Dalam pandangan 
masyarakat umum, praktek pernikahan beda agama merupakan fenomena 
yang sering terjadi. Begitu juga kondisi nyata dalam masyarakat di Dusun 
Ngrandu bahwa pernikahan beda agama merupakan suatu hal yang bisa 
dilaksanakan.  
Aturan mengenai pernikahan beda agama dalam Undang-Undang 
No. 1 tahun 1974 tentang ketentuan pokok pernikahan, memang belum diatur 
untuk boleh dilaksanakan atau tidak. Akan tetapi berdasarkan pasal 2 ayat 1 
UU No. 1 tahun 1974 menyatakan bahwa pernikahan adalah sah, apabila 
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya. 
Artinya berdasarkan pasal tersebut pernikahan beda agama tidak dapat 
dilaksanakan.   
Sedangkan menurut hukum Islam mengenai konsep pernikahan beda 
agama, pada prinsipnya dilarang. Seperti yang telah dituliskan dalam surah 
Al-Baqarah: 221:  
“dan jangalah kamu menikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman ....” 
 
Larangan pernikahan dalam surah Al-Baqarah: 221, barlaku baik 
laki-laki maupun wanita yang beragama Islam untuk tidak menikahi orang-
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orang musyrik, artinya orang musyrik disini adalah orang-orang yang tidak 
beriman atau tidak mempunyai agama. Akan tetapi seorang laki-laki muslim 
boleh menikah dengan wanita Ahli Kitab yaitu wanita yang beragama 
Katholik, karena Islam dengan Katholik sama-sama mengajarkan iman 
kepada Allah, kitab-kitabnya, kepada Rasul Allah (Lela dkk, 2016:122) 
seperti yang tertuang dalam surah Al-Maidah: 5 :  
“ada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi 
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan 
yang menjaga keharmonisan diantara perempuan-perempuan yang 
beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu 
membayar mas kawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan ....” 
 
Islam memperbolehkan menikah dengan perempuan Ahli Kitab 
dengan tujuan untuk menghilangkan perintang-perintang kemajuan Islam dan 
hubungan politis. Sebab, dengan pernikahan terjadilah percampuran dan 
pendekatan keluarga satu dengan lainnya sehingga hal ini memberikan 
kesempatan untuk mempelajari agama Islam dan mengenal hakikat, prinsip, 
serta contoh-contoh yang luhur. Bentuk hubungan seperti ini merupakan salah 
satu jalan pendekatan antara golongan Islam dan Ahli Kitab dan merupakan 
dakwah Islam terhadap mereka (Lela dkk, 2016: 123).  
Kemudian pernikahan beda agama menurut agama Katholik 
merupakan salah satu bentuk halangan yang berkaitan dengan hukum gereja. 
Bagi Gereja Katholik menganggap bahwa pernikahan antara seseorang yang 
beragama selain Katholik tidak dapat dilakukan menurut hukum agama 
Katholik maka dianggap tidak sah. Akan tetapi pernikahan tersebut dapat 
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dilaksanakan apabila mendapatkan dispensasi dari ordinaris wilayah atau 
uskup (Wignyasumarto dkk, 2007: 20-21). 
Keluarga beda agama merupakan suatu bentuk nyata dari pluralitas 
agama. Masalah pluralitas agama sebenarnya memiliki dua dampak terhadap 
kehidupan, yakni dapat menjadikan adanya problem dan dapat membangun 
sebuah keharmonisan, kesejahteraan dan kebahagiaan jika mampu bersikap 
transformatif, pluralis dan saling menghargai.    
Pada dasarnya setiap manusia mendambakan hubungan keluarga 
yang harmonis karena hal ini sangat menentukan untuk menciptakan 
lingkungan yang baik dalam suasana kekeluargaan dan menjadi pusat 
ketenangan hidup (Ismaya, 2000: 52). Begitu juga dengan keluarga beda 
agama. Walaupuan dalam keluarga beda agama muncul berbagai perbedaan 
dalam prespektif dan pola pikir, tentunya bukan hal yang mustahil bagi 
mereka untuk menciptakan keluarga yang harmonis. Selama masih terdapat 
perjuangan dan penyesuaian untuk mewujudkannya. 
Keluarga harmonis bukanlah keluarga yang tidak mempunyai 
masalah dalam kehidupan mereka, melainkan mereka mampu memenimalisir 
hal yang menjadi akar dari munculnya problem, serta menghargai perbedaan 
dan menghormati pendapat antar anggota keluarga merupakan kunci utama 
untuk menciptakan keharmonisan dalam keluarga.  
Menurut Mappiare (1983: 151), ada beberapa faktor yang memberi 
kontribusi kepada pencapaian relasi harmonis antara suami istri yaitu: 1) 
dibesarkan dalam keluarga yang harmonis, 2) matang usia pernikahan, 3) siap 
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dan mapan dalam ekonomi dan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan 
material rumah tangga, 4) matang emosi yang ditandai oleh emosi yang 
terkendali, 5) ada rasa kasih sayang, keterbukaan, dan kesabaran, 6) 
kesesuaian dalam minat dan nilai-nilai yang dianut.  
Berdasarkan studi awal mengenai faktor-faktor yang mendasari 
keharmonisan keluarga beda agama yang berkembang di dusun Ngrandu 
ialah; a) rasa saling mencintai dan menyanyangi antar anggota keluarga, b) 
adanya komunikasi yang sehat dalam keluarga, c) memberikan kebebasan 
dalam memilih keyakinan untuk beragama, d) saling menghormati, 
menghargai, dan memberikan kebebasan dalam beribadah, e) ekonomi yang 
mencukupi untuk kebutuhan sehari-hari, f) dukungan dan restu keluarga besar 
dari kedua belah pihak, g) penerimaan dan relasi yang baik dalam lingkungan 
masyarakat.   
Dusun Ngrandu merupakan salah satu dusun yang terdapat di Desa 
Karangbangun. Menurut bapak Supriyono selaku kepala Dusun Ngrandu 
mengungkapkan bahwa dari ketujuh dusun yang terdapat di Desa 
Karangbangun secara statistik dusun Ngrandu menunjukkan angka tertinggi 
terdapatnya keluarga beda agama. Dari 177 Kepala Keluarga, terdapat 11 
keluarga yang berstatus beda agama. berikut daftar keluarga beda agama di 
Dusun Ngrandu, berdasarkan keluarga inti dan keluarga luas:  
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Tabel 1. 
Daftar Keluarga Beda Agama di Dusun Ngrandu 
 
NO. NAMA POSISI 
AGAMA 
ISLAM KATOLIK 
1. Agus Purwono 
Sri Suyati 
Ika Budi Anjarsari 
Angga Dwi Suseno  
Arum Trihapsari 
Aji Pangestu 
Ayah 
Ibu 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak  
√ 
 
 
√ 
 
√ 
 
√ 
√ 
 
√ 
2. Yusuf Agus Nugroho 
Chipriana Sukarti 
Kartika Amin Nugroho 
Cahyo Adi Nugroho 
Ayah  
Ibu 
Anak  
Anak 
√  
√ 
√ 
√ 
3. Eko Haryanto 
Veronika Yunita Wati 
Margharetha Cassandra E.  
Ayah 
Ibu 
Anak 
√  
√ 
√ 
4. Sumiran 
F. Tinem 
Yunitawati 
Daniel Bayu Krisnadi 
Ayah 
Ibu 
Anak 
Anak  
 
 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
5. Sukardi 
Sriyati 
Joko Priyono 
Kristyanto  
Ayah 
Ibu 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
√ 
6. Sularto 
Sutarni 
Tarwanto 
Supriyono 
Sipriana Yunita 
Ayah 
Ibu 
Anak 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
 
 
 
√ 
7. Petrus Sukardiyanto 
Alm. Bernadecta Sugiyem 
Maria Margareta Marti 
Magdalena Maryani 
Yohanes Triyanti 
Sudarwin 
Maria Goreti Tutik 
Antonius Kristianto 
Pebrianto Sapta N. 
Ayah  
Ibu  
Anak  
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
 
 
 
 
 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
√ 
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8. Iman Rejo  
Sukini 
Sarti 
Sarni 
Sardi 
Sariyati 
Ayah 
Ibu 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
√ 
9. Sutino 
Suliyem 
Tinem 
Widodo 
Ayah  
Ibu 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
 
√ 
 
√ 
10. Marto Suwiryo 
Ngadiyem 
Alm. Petrus Daryono 
Suyadi 
Suyatman 
Suyatmin 
Joko Mario 
Ayah  
Ibu 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
√ 
√ 
 
 
√ 
11. Khosim 
Sukinem 
Theresia Surani  
Sariyati 
Ratna Tri Anjani 
Ayah  
Ibu 
Anak 
Anak 
Anak 
√ 
√ 
 
√ 
√ 
 
 
√ 
 
Menurut data di atas pola pembentukan keluarga beda agama terbagi 
menjadi dua macam yaitu karena pernikahan beda agama dan pindah agama. 
Menurut bapak Supriyono faktor-faktor yang mendasari terbentuknya 
keluarga beda agama yaitu; masyarakat dusun Ngrandu yang heterogen, 
masyarakat muslim dan non-muslim hidup saling berdampingan sehingga 
munculnya ketertarikan di keduanya tanpa memandang agama yang berbeda, 
adanya kebebasan dalam pemilihan pasangan, pergaulan yang tergolong 
bebas serta banyaknya lembaga pendidikan yang menggunakan sistem 
campuran.  
Keluarga beda agama diatas dibagi menjadi dua yaitu keluarga inti 
dan keluarga luas. Yang termasuk dalam keluarga inti yakni; keluarga Bapak 
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Agus Purwono, Keluarga Bapak Yusuf Agus Nugroho, Keluarga Ibu 
Veronika Yunita Wati, Keluarga Sumiran, dan Keluarga Bapak Petrus 
Sukardiyanto. Sedangkan yang termasuk dalam keluarga luas adalah, 
Keluarga Bapak Sukardi, Keluarga Bapak Sularto, Keluarga Ibu Sutini dan 
Keluarga Bapak Sukino. Keluarga-keluarga tersebut masih tinggal dalam satu 
lingkungan dan rumah yang sama, meskipun beda agama pada kenyataannya 
keluarga tersebut dapat membentuk keluarga yang harmonis dan bahagia.  
 Dalam kondisi tersebut membuktikan secara nyata mengenai 
pluralitas agama yang terdapat di Dusun Ngrandu. Hebatnya sampai sekarang 
keluarga-keluarga tersebut masih mampu bertahan. Latar belakang 
pendidikan keluarga beda agamapun bermacam-macam ada yang 
berpendidikan tinggi adapula yang hanya sampai lulus SMP dan SMA. Jika 
dilihat dari segi ekonomi termasuk dalam keluarga menengah keatas, dengan 
pekerjaan yang bermacam-macam pula.  
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penulis ingin 
melakukan penelitian terhadap nilai-nilai harmonisasi pada keluarga beda 
agama di Dusun Ngrandu. Walaupun dalam keluarga beda agama terdapat 
perbedaan yang sangat kompleks, akan tetapi pada kenyataannya keluarga 
beda agama mampu mempertahankan keluarganya serta dapat menciptakan 
keharmonisan dalam keluarga. Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik 
untuk mengambil judul penelitian yaitu “Penerapan Nilai-Nilai Harmonisasi 
Keluarga Beda Agama (Studi Keluarga Beda Agama Di Dusun Ngrandu, 
Desa Karangbangun, Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar). 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut:  
1. Keluarga beda agama mempunyai permasalahan yang sangat kompleks 
seperti, perbedaan berbagai pandangan, cara mendidik anak, pemilihan 
agama untuk anak, kekuatan keyakinan agama, tidak bisa melaksanakan 
aktivitas keagamaan dan hari raya bersama-sama.  
2. Dalam pandangan masyarakat di Dusun Ngrandu, praktek pernikahan beda 
agama merupakan suatu hal yang bisa dilakukan.  
3. Hukum negara Indonesia tidak melarang mengenai pernikahan beda 
agama, karena masih mempertimbangkan kemajemukan masyarakatnya. 
4. Menurut hukum Islam orang muslim tidak diperbolehkan menikahi orang-
orang musyrik, akan tetapi laki-laki muslim diperbolehkan menikahi 
wanita Ahli Kitab.  
5. Menurut hukum Katolik mengenai konsep pernikahan beda agama 
merupakan suatu halangan gereja, akan tetapi pernikahan tersebut dapat 
dilaksanakan apabila mendapatkan dispensasi dari ordinaris wilayah atau 
uskup. 
6. Latar belakang terbentuknya keluarga beda agama diakibatkan oleh 
pernikahan beda agama dan pindah agama.  
7. Keluarga beda agama dapat membentuk keluarga yang harmonis dan 
sejahtera meskipun terdapat perbedaan yang sangat kompleks.  
8. Pluralitas agama memungkinkan terbentuknya keluarga beda agama.  
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C. Batasan Masalah 
Penelitian ini hanya berfokus pada penerapan nilai-nilai harmonisasi 
keluarga beda agama   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis dapat 
merumuskan permasalahannya yakni: 
1. Bagaimana proses terbentuknya keluarga beda agama di dusun Ngrandu ?  
2. Bagaimana penerapan nilai-nilai harmonisasi bisa berkembang dalam 
keluarga beda agama di dusun Ngrandu ? 
3. Problematika apa saja yang muncul dalam keluarga beda agama di dusun 
Ngrandu ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan yang akan dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan tentang nilai-nilai 
harmonisasi keluarga beda agama dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari. 
 
F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat teoritis 
a. Sebagai suatu karya ilmiah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan konstribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
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khususnya pada masyarakat mengenai penerapan nilai-nilai harmonisasi 
yang berkembang dalam keluarga beda agama 
b. Hasil penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan wawasan bagi 
peneliti khususnya ilmu mengenai Bimbingan Konseling Keluarga 
dalam penerapan nilai-nilai harmonisasi keluarga beda agama.  
2. Manfaat praktis 
a. Menyebarluaskan informasi tentang penerapan nilai-nilai harmonisasi 
keluarga beda agama  
b. Memberikan sumbangan pemikiran dalam upaya memperbaiki proses 
pembelajaran agar lebih baik dan berkualitas. 
c. Bagi jurusan Bimbingan Konseling Islam, guna memperkaya khazanah 
keilmuan dalam bidang Bimbingan Konseling Keluarga yakni pada 
penerapan nilai-nilai harmonisasi keluarga beda agama. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. KAJIAN TEORI 
1. Pernikahan 
a. Pengertian Pernikahan 
Pernikahan merupakan perintah Allah SWT, dalam firman 
Allah pada Q.S. An-Nahl: 72  
 
 
 
 
 
Artinya: Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu 
sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-
anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezeki dari yang baik-baik. 
Maka mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan 
mengingkari nikmat Allah ? 
 
Kemudian, Nabi juga bersabda tentang perintah menikah 
yakni “sebagaimana yang di riwayatkan oleh Abdullah bin Mas’Ud, 
Rasulullah pernah menyeru kepada para pemuda, : “Wahai para 
pemuda barangsiapa diantara kalian yang sudah mampu al-ba’ah 
(memberi nafkah) hendaklah menikah: demikian karena lebih menjaga 
pandangan dan menjaga kemaluan. Tetapi orang yang belum mampu 
menikah hendaknya ia berpuasa, karena mampu menahan (syahwat) al 
wija. (HR. Bukhari Muslim).  
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Menurut Ensiklopedia Indonesia istilah perkawinan berarti 
nikah, sedangkan menurut Purwadarminta kawin diartikan sebagai 
perjodohan laki-laki dan perempuan menjadi suami istri, dan 
perkawinan sama dengan istilah pernikahan. Disamping itu menurut 
Hornby marriage is the union of two persons as husband and wife 
yang berarti bahwa perkawinan adalah bersatunya dua orang sebagai 
suami istri (Walgito, 2004: 11).  
Menurut Undang-Undang Perkawinan No. 1 tahun 1974 
menyatakan bahwa: perkawinan ialah ikatan lahir batin antara seorang 
pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Bachtiar mengemukakan mengenai definisi pernikahan 
adalah pintu bagi bertemunya dua hati dalam naungan pergaulan 
hidup yang berlangsung dalam jangka waktu yang lama, yang 
didalamnya terdapat berbagai hak dan kewajiban yang harus 
dilaksanakan oleh masing-masing pihak untuk mendapatkan 
kehiduptanan yang layak, bahagia, harmonis, serta mendapatkan 
keturunan (Bachtiar, 2004: 2). 
Nurhayati (2011: 216-217) mengemukakan tentang 
pernikahan bahwa suatu ikatan erat yang menyatukan antara seorang 
laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam ikatan tersebut, suami 
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istri dengan komitmen untuk saling memenuhi berbagai hak dan 
kewajiban yang setara untuk mereka.  
Dalam perkawinan tentunya terdapat ikatan lahir dan batin 
diantara keduanya. Ikatan lahir adalah merupakan ikatan yang 
menampak, seperti ikatan formal sesuai dengan peraturan-peraturan 
yang ada. Ikatan formal merupakan kondisi yang nyata yang mengikat 
dirinya, yaitu suami dan istri, maupun bagi orang lain yaitu 
masyarakat luas. Sedangkan ikatan batin yakni ikatan yang tidak 
nampak secara langsung, merupakan ikatan psikologis, antara suami 
dan istri harus terdapat ikatan psikologis yakni ikatan saling cinta dan 
mencintai satu dnegan yang lain, tidak terdapat paksaan dalam 
perkawinan atau pernikahan (Walgito, 2002: 12).  
Berdasarkan pengertian para ahli diatas mengenai pernikahan 
dapat disimpulkan bahwa, pernikahan adalah ikatan secara resmi 
yakni ikatan lahir dan batin untuk menyatukan dua individu seorang 
laki-laki dan seorang perempuan untuk membentuk sebuah rumah 
tangga atau keluarga serta mendapatkan kebahagian.  
 
b. Tujuan Pernikahan 
Pernikahan merupakan salah satu aktivitas individu. Aktivitas 
individu pada umumnya mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai 
oleh invidu yang bersangkutan, demikian pula dalam hal perkawinan. 
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Karena pernikahan merupakan suatu aktivitas dari suatu pasangan, 
maka sudah selayaknya mempunyai tujuan tertentu.  
Dalam pasal 1 Undang-Undang Perkawinan menyebutkan 
bahwa tujuan dari perkawinan adalah membentuk keluarga (rumah 
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa. Akan tetapi untuk mencapai tujuan dalam rumah tangga tidaklah 
semudah membalikkan kedua telapak tangan. Suatu pernikahan dapat 
terwujudkan karena bersatu dua individu yang saling mencintai, 
terkadang masing-masing individu mempunyai sudut pandang sendiri 
mengenai tujuan menikah. Misalnya suami yang memang benar-benar 
ingin membentuk keluarga yang bahagia, namun sebaliknya istri 
justru ingin sekedar hidup bersama untuk memenuhi kebutuhan 
biologis atau sebaliknya. Maka dari itu tanpa adanya pengertian, 
penyesuaian diantara kedua belah pihak maka mereka akan sulit 
mencapai tujuan pernikahan yang sebenarnya.  
Menurut Walgito (2004: 13) bahwa tujuan ketika dua 
individu melangsungkan pernikahan yakni akan memperoleh suatu 
keberhasilan baik materil maupun spiritual. Selain itu pernikahan 
bersifat kekal, sehingga perlu ditanamkan pada masing-masing pihak 
adanya pengertian akan pernikahan yang berlangsung seumur hidup 
tanpa perceraian.  
Berikut beberapa unsur mengenai pernikahan: a) pernikahan 
merupakan ajaran agama, b) pernikahan merupakan suatu ikatan suci 
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antara seorang laki-laki dan seorang wanita, c) ikatan suci yang dibuat 
berlandaskan pada persutujuan antara kedua belah pihak yang 
menikah dan keluarga besarnya, d) pernikahan dilandasi dengan 
adanya kasih sayang, suka sama suka, tidak ada unsur paksaan 
diantara kedua belah pihak, e) pernikahan mengandung konsekuensi 
adanya hak dan kewajiban diantara suami dan istri, f) pernikahan 
bertujuan mendapatkan ketentraman dan kebahagian hidup (Faqih, 
2001: 76-77).  
Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
pernikahan yakni, membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia, 
sejahtera, dan harmonis yang kekal dan abadi, menjalin hubungan 
dengan suami istri secara resmi, serta untuk melanjutkan keturunan.  
 
c. Pernikahan Beda Agama 
Sebagaimana yang telah dipaparkan diatas mengenai 
pernikahan, bahwa pernikahan menurut istilah adalah akad yang 
menghalalkan pergaulan dan membatasi hak dan kewajiban antara 
seorang laki-laki dan seorang perempuan yang bukan mahram 
(Saebani, 2013: 1). Sedangkan pernikahan beda agama menurut Rusli 
dan R. Tama menyatakan bahwa perkawinan antar agama merupakan 
ikatan lahir dan batin antara seorang pria dan seorang wanita, yang 
berbeda agama, menyebabkan terikatnya dua peraturan yang berbeda 
mengenai syarat-syarat dan tata cara pelaksanaan pernikahan sesuai 
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dengan hukum agamanya masing-masing, dengan tujuan untuk 
membentuk keluarga yang kekal dan bahagia berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa (Lela dkk, 2016: 121).  
Sedangkan menurut I Ketut Mandra dan I Ketut Artadi, 
menyatakan bahwa pernikahan beda agama adalah ikatan lahir batin 
antara seorang pria dengan seorang wanita yang masing-masing 
berbeda agamanya dan mempertahankan perbedaan agamanya sebagai 
suami istri dengan tujuan untuk membentuk rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Kemudian 
Abdurrahman, menyatakan bahwa pernikahan beda agama adalah 
suatu pernikahan yang dilakukan oleh orang-orang yang memeluk 
agama dan kepercayaan yang berbeda satu dengan yang lainnya. (Eoh, 
2001: 35).  
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan mengenai 
pernikahan beda agama yaitu, pernikahan yang dilaksanakan oleh dua 
individu yang mempunyai agama yang berbeda dan masing-masing 
individu tetap mempertahankan agama yang dianutnya, yang 
bertujuan untuk membentuk rumah tangga yang bahagia dan kekal 
menurut Ketuhanan Yang Maha Esa.  
Sedangkan pernikahan beda agama menurut agama Islam 
pada prinsipnya tidak memperkenankannya, seperti yang tertulis 
dalam surah Al-Baqarah: 221:  
“dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum 
mereka beriman. Sesungguhnya hamba sahaya mukmin lebih 
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baik dari wanita merdeka musyrik walau menarik hatimu. Dan 
janganlah kamu menikahkan wanita mukmin dengan laki-laki 
yang musyrik. Hamba sahaya yang mukmin lebih baik daripada 
laki-laki yang musyrik walaupun menarik hatimu. Mereka 
mengajak ke neraka, sedangkan Allah menyeru ke surga dan 
maghfiah atas izin-Nya. Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya 
kepada manusia supaya mereka mengambil pelajaran.” (Q.S. al-
Baqarah: 221). 
 
Surah Al-Baqarah: 221 menyatakan bahwa laki-laki muslim 
maupun perempuan muslim tidak diperkenankan menikah dengan 
orang-orang yang beragama non-muslim. Akan tetapi dalam surah lain 
menyatakan bahwa laki-laki muslim diperbolehkan menikah dengan 
wanita beragama Nasrani atau Yahudi (kalau di Indonesia Katholik 
dan Protestan). Hal tersebut dijelaskan dalam Surah Al- Maidah: 5:  
“ada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal 
bagi mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-
perempuan yang menjaga keharmonisan diantara perempuan-
perempuan yang beriman dan perempuan-perempuan yang 
menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi kitab 
sebelum kamu, apabila kamu membayar mas kawin mereka 
untuk menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan bukan 
untuk menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa yang kafir 
setelah beriman maka sesungguhnya, sia-sia amalan mereka dan 
di hari kiamat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (Q.S. al-
Maidah: 5).  
 
Kemudian pernikahan beda agama menurut agama Katholik 
tidak jauh berbeda yakni pernikahan tersebut dianggap tidak sah 
dikarenakan adanya perbedaan agama bagi Gereja Katholik yang 
menganggap bahwa perkawinan antara seorang yang beragama selain 
katholik tidak dilakukan menurut hukum agama Katholik (KHK, 
1983: No. 1055). Dalam hukum Katholik pernikahan beda agama 
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dapat dilakukan apabila mendapat dispensasi dari ordinaris wilayah 
atau uskup (Kanon, 1124). Dari hal tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya agama Katholik juga melarang pernikahan beda agama, 
kecuali dengan hal-hal uskup dapat memberikan dispensasi.  
Pernikahan beda agama merupakan salah satu halangan 
pernikahan dalam agama Katholik. Adapun halangan pernikahan di 
bagi menjadi dua jenis diantaranya, halangan yang berkaitan dengan 
hukum gereja dan halangan yang berkaitan dengan hukum ilahi. 
Pernikahan beda agama merupakan salah satu jenis halangan dalam 
hukum gereja. Yang mana halangan dalam hukum gereja dapat 
dilaksanakan apabila mendapatkan dispensasi dari Ordinaris Wilayah. 
(Wignyasumarto dkk, 2007: 21) 
Sedangkan dalam hukum Indonesia, bahwa pernikahan diatur 
dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1974, akan tetapi dalam Undang-
Undang tersebut tidak mengatur tentang pernikahan beda agama. 
Akan tetapi dalam pasal 2 ayat 1 UU No. 1/1974, bahwa pernikahan 
adalah sah apabila dilakukan menurut hukumnya masing-masing 
agamanya dan kepercayaannya. Kemudian pada pasal 10 PP No. 9/ 
1975 dinyatakan bahwa perkawinan akan dianggap sah jika dilakukan 
dihadapan pegawai pencatat sipil dan dihadiri dua orang saksi. 
Sedangkan atas keputusan Mahkamah Agung dalam Yurisprudensinya 
tanggal 20 Januari 1989 Nomor: 1400 K.Pdt/1986, memberikan solusi 
hukum bagi pernikahan beda agama dengan adanya keputusan bahwa 
37 
 
penikahan beda agama dapat diterima permohonannya di Kantor 
Catatan Sipil sebagai satu-satunya instansi yang berwenang untuk 
melangsungkan permohonan. Bagi kedua mempelai calon suami istri 
yang tidak beragama Islam, wajib untuk menerima permohonan 
pernikahan antar agama (Lela dkk, 2016: 124-126). 
Pernikahan sebagai suatu peristiwa mulia dan istimewa yang 
masing-masing individu meyakini hanya dilaksanakan sekali dalam 
seumur hidup. Oleh sebab itu, setiap manusia wajib memeliharanya 
agar pernikahan tersebut bisa kekal dan tidak mengalami kegagalan. 
Dengan demikian perhitungan matang dalam menentukan pilihan 
calon suami/ istri adalah kunci dari segalanya. Apalagi dengan kita 
yang hidup di Negara yang majemuk seperti ini hampir sulit untuk 
menghindari dari pergaulan dengan orang berbeda agama. Sehingga 
perasaan saling ketertarikan seperti ini antara pria dan wnaita yang 
berbeda agama sulit untuk dihindari kemudian berujung pada sebuah 
pernikahan. Terlebih lagi karena belum adanya kepastian hukum yang 
jelas mengenai pernikahan beda agama.  
 
2. Keluarga  
a. Pengertian Keluarga  
Menurut Departemen Kesehatan RI 1998, keluarga adalah 
unit terkecil dari masyarakat, yang terdiri atas kepala keluarga dan 
beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 
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suatu atap dalam keadaan saling kebergantungan. Sedangkan Ki Hajar 
Dewantara berpendapat bahwa keluarga adalah kumpulan beberapa 
orang yang karena terikat oleh satu turunan lalu mengerti dan merasa 
berdiri sebagai satu gabungan yang hakiki, esensial, nyaman dan 
berkehendak bersama-sama memperteguh gabungan itu untuk 
memuliakan anggota (Arifin, 2015: 227).  
Salvicion dan Ara Celis, mengemukakan tentang pengertian 
keluarga adalah dua atau lebih individu yang tergabung karena 
hubungan darah, hubungan pernikahan atau pengangkatan yang hidup 
dalam suatu rumah tangga, berinteraksi satu sama lain, dan dalam 
perannya masing-masing menciptakan serta mempertahankan suatu 
kebudayaan (Hartono & Aziz, 2008: 60).  
Menurut Djamarah (2004: 3) menuliskan bahwa keluarga 
adalah sebuah institusi pendidikan yang utama dan bersifat kodrati. 
Sebagai komunitas masyarakat terkecil, keluarga memiliki arti penting 
dan strategis dalam pembangunan komunitas masyarakat yang lebih 
luas.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa keluarga adalah unit terkecil dalam masyarakat yang terdapat 
beberapa anggota yang mempunyai hubungan darah dan turunan yang 
dibentuk dalam suatu ikatan pernikahan atau adopsi yang di dalamnya 
tinggal berada dalam satu atap yang sama.  
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b. Fungsi dan Tujuan Keluarga 
Keluarga mempunyai fungsi utama, yaitu sebagai lembaga 
pertama yang menjadi wadah sosialisasi bagi anak, membentuk 
kepribadian, memberikan rasa aman, memberikan sesuatu yang 
bersifat materi ataupun afeksi (Arifin, 2015: 223). 
Menurut peraturan pemerintah RI Nomor 21 Tahun 1994, 
tentang keluarga menyebutkan 8 fungsi keluarga dalam kehidupan 
bermasyarakat adalah:  
1) Fungsi keagamaan, keluarga mempunyai tanggung jawab moral 
untuk membimbing anggotanya menjadi manusia yang bermoral, 
berakhlak mulia serta beriman dan bertakwa. 
2) Fungsi sosial budaya, dari keluarga diharapkan terciptanya 
masyarakat yang berbudaya, seperti sila ke- 2 dalam pancasila 
yakni “kemanusiaan yang adil dan beradab”. 
3) Fungsi cinta kasih, dari keluargalah dimulainya tumbuh rasa cinta 
kasih anak terhadap manusia dan makhluk lain di muka bumi ini. 
4) Fungsi melindungi, orang tua merupakan pelindung pertama dan 
utama selama proses tumbuh kembang tersebut. 
5) Fungsi reproduksi, keluarga merupakan tempat untuk melahirkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan beretika. 
6) Fungsi sosialisasi dan pendidikan, tercapainya tujuan nasional 
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, berbudi pekerti luhur, cerdas dan terampil serta 
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bertanggungjawab kepada masyarakat dan bangsa adalah dimulai 
dari keluarga. 
7) Fungsi ekonomi, mempunyai peran yang penting dalam 
kehidupan berkeluarga diantaranya pemenuhan kebutuhan hidup 
dalam rumah tangga, dalam hal sumber daya alam dan keuangan 
keluarga.  
8) Fungsi pembina lingkungan, keluarga yang baik akan 
memberikan pendidikan untuk mewujudkan lingkungan sekitar 
yang bersih, tenteram dan damai akan mewujudkan masyarakat 
yang sehat secara fisik dan sehat secara mental.  
Menurut M. I. Soelaeman fungsi keluarga terdapat delapan 
jenis yakni: fungsi edukasi, sosialisasi, proteksi, afeksi, religius, 
ekonomi, rekreasi, biologis (Padli & Triyo, 2010: 118-120).  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa fungsi keluarga yakni: fungsi keagamaan, fungsi sosial budaya, 
fungsi cinta kasih, fungsi melindungi, fungsi reproduksi, fungsi 
sosialisasi, fungsi pendidikan, fungsi ekonomi, fungsi pembinaan 
lingkungan dan fungsi rekreasi.  
Dengan beberapa fungsi ini keluarga berusaha untuk 
mempersiapkan anak-anaknya dengan memperkenalkan nilai-nilai dan 
sikap-sikap yang selaras sesuai dengan norma yang berlaku di 
keluarga dan masyarakat. Ketika fungsi-fungsi tersebut dapat 
diterapkan dengan baik maka akan membentuk keluarga yang 
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harmonis. Tujuan keluarga bisa tercapai karena terdapat kesamaan 
paham, dan adanya saling perhatian antara satu dengan yang lainnya.  
Keluarga dibentuk melalui beberapa faktor yaitu; 
pembentukan atas dasar persamaan, pembentukan atas dasar 
perbedaan dan pembentukan hubungan atas dasar persamaan maupun 
perbedaan (Ahmadi, 2000: 243-244).  
Tujuan terbentuknya keluarga yakni: 1) untuk mencapai 
ketenangan dan ketentraman, saling cinta dan kasing sayang, agar 
suami senang dan tentram, istri berusaha menenangkan suami begitu 
pula sebaliknya, 2) saling mencintai, 3) kasih sayang (Riyadi, 
2013:104).  
Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah setiap keluarga 
mempunyai tujuan yang baik dan mulia misalnya untuk mewujudkan 
keluarga yang “sakinah, mawwadah, warrohamah” (untuk orang 
muslim) (Puspitawati, 2012: 2-3) :  
1) Sakinah adalah ketenangan, kehebatan (percaya diri) dan 
kedamaian 
2) Mawaddah adalah kelembutan tindakan, kelembutan hati, 
kejernihan pikiran, kasih sayang, empati, kesenangan, dan 
kecemasan 
3) Rahmah adalah kerelaan berkorban, keikhlasan memberi, 
memelihara, kesediaan saling memahami, saling mengerti, 
kemauan untuk saling menjaga perasaan, sabar, jauh dari 
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kemarahan, jauh dari keras hati dan keras kepala, jauh dari 
kekerasan fisik dan kekerasan mental 
Kemudian menurut konsep sosiologi tujuan keluarga adalah 
mewujudkan kesejahteraan lahir (fisik, ekonomi) dan batin (sosial, 
psikologi, spiritual dan mental). Adapun penjelasan mengenai tujuan 
keluarga yaitu sebagai berikut (Puspitawati, 2012: 3) :   
1) Untuk mewujudkan kebahagian dan kesejahteraan bagi anggota 
keluarganya, serta untuk melestarikan keturunan dan budaya 
suatu bangsa. Keluarga yang sejahtera diartikan sebagai keluarga 
yang dibentuk berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu 
memenuhi kebutuhan fisik dan mental yang layak, bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta memiliki hubungan yang 
serasi, selaras dan seimbang antar anggota keluarga, dan antar 
keluarga dengan masyarakat dan lingkungannya.  
2) Menurut Pitts tujuan dari terbentuknya keluarga adalah untuk 
mewujudkan suatu struktur/ hirerarkis yang dapat memenuhi 
kebutuhan fisik dan psikologis para anggotanya dan untuk 
memelihara kebiasaan/ budaya masyarakat yang lebih luas.  
3) Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 1994, dalam 
mencapai tujuan keluarga setidaknya dapat menjalankan fungsi 
dalam keluarga berupa pemenuhan kebutuhan fisik dan non fisik.  
Berdasarkan pendapat para ahli diatas mengenai tujuan 
keluarga dapat disimpulkan bahwa tujuan terbentuknya keluarga 
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untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera baik secara 
lahiriyah dan batiniyah.  
 
c. Bentuk-Bentuk Keluarga  
Keluarga merupakan unit terkecil dalam masyarakat yang 
terdapat beberapa anggota yang mempunyai hubungan darah dan 
turunan yang dibentuk dalam suatu ikatan pernikahan atau adopsi 
yang di dalamnya tinggal berada dalam satu atap yang sama. Dalam 
kehidupan masyarakat terdapat beberapa jenis keluarga, yang 
dibedakan dari beberapa hal diantaranya yaitu sebagai berikut:  
1) Bentuk keluarga menurut berdasarkan anggota keluarga  
- Keluarga inti yakni keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan 
anak-anak mereka yang belum menikah. Keluarga inti juga 
memiliki peran yang besar untuk perkembangan seluruh 
anggotanya (Koentjaraningrat, 2002: 106). 
- Keluarga konjugal yakni keluarga yang terdiri dari keluarga 
inti, orang tua dari suami atau istri yang tinggal dalam 
lingkungan yang sama. Jenis keluarga konjugal memiliki ruang 
lingkup yang luas dan kompleks (William A. Haviland, 1985: 
78-79). 
- Keluarga luas yakni kelompok kekerabatan yang terdiri dari 
lebih satu keluarga inti, atau dapat diartikan sebagai keluarga 
luas yang memiliki tambahan personil, artinya keluarga utama 
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masih hidup bersama keluarga orang tua (kakek dan nenek), 
paman, bibi, dan saudara lain.  
2) Bentuk keluarga menurut garis keturunan (Koentjaraningrat, 
2002: 123-124) 
- Patrilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan pria atau ayah. 
- Matrilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan wanita atau ibu.  
- Bilineal, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan ayah dan ibu dalam hak-hak dan 
kewajiban teretntu.  
- Bilateral, yang memperhitungkan hubungan kekerabatan 
melalui garis keturunan ayah maupun ibu.  
3) Bentuk keluarga berdasarkan jenis perkawinan (William A. 
Haviland, 1985: 84-85) 
- Monogami yakni pernikahan seorang individu dengan 
individu, artinya kondisi keluarga yang terdiri dari ayah dan 
ibu. 
- Poligami yakni pernikahan yang mana seorang laki-laki 
mempunyai dua istri atau lebih.  
- Poliandri yakni pernikahan yang mana seorang perempuan 
menikah dengan beberapa pria sekaligus.  
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- Levirat yakni pernikahan antara seorang janda dengan saudara 
laki-laki suaminya yang sudah meninggal 
- Sororat yakni pernikahan antara seorang duda dengan saudara 
perempuan istrinya yang sudah meninggal.  
4) Bentuk keluarga berdasarkan tempat tinggal ((William A. 
Haviland, 1985: 93-95) 
- Patrilokal yakni pola tempat tinggal pasangan suami istri yang 
tinggal bersama keluarga dari suami 
- Matriloka yakni pola tempat tinggal pasangan suami istri yang 
tinggal bersama keluarga dari istri 
- Bilokal yakni pola tempat tinggal pasangan suami istri yang 
dapat memilih untuk tinggal bersama keluarga suami atau 
keluarga istri 
- Neolokal yakni pola tempat tinggal pasangan suami istri yang 
menempati rumah mereka sendiri tanpa ada keluarga dari 
suami atau keluarga dari istri 
- Avunculokal yakni pola tempat tinggal pasangan suami istri 
yang tinggal ditempat saudara laki-laki ibu dari pria.  
 
d. Pengertian Keluarga Beda Agama 
Keluarga beda agama terbentuk karena pernikahan beda 
agama dan pindah agama. Pernikahan beda agama adalah suatu 
pernikahan yang dilakukan oleh orang-orang yang memeluk agama 
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dan kepercayaan yang berbeda antara satu dengan yang lainnya 
(Prawirohamidjojo, 1988: 39). Sedangkan menurut Huzaimah (2005: 
155) menjelaskan tentang Pernikahan beda agama yaitu, pernikahan 
antara laki-laki muslim dengan perempuan bukan muslimah atau 
sebaliknya.  
Keluarga beda agama merupakan sekelompok orang yang 
terkait melalui hubungan (pernikahan, adopsi atau kelahiran) yang 
saling berbagai satu sama lain serta para anggota keluarganya 
memiliki kepercayaan atau menganut agama yang berbeda (Hanindya 
dkk, 2012: 158) 
Pernikahan beda agama ini sulit untuk dapat dilangsungkan 
di negara Indonesia. Artinya sulit untuk bisa mendapatkan pengakuan 
sah di depan hukum. Maka untuk mendapatkan pengakuan sah 
menurut negara terkadang salah satu dari pasangan tersebut berpindah 
agama mengikuti agama pasangannya dan menikah sesuai dengan 
agama yang dipilih. Akan tetapi setelah pernikahan tersebut mereka 
kembali ke agama dan kepercayaan mereka masing-masing.  
Faktor-faktor yang menjadi pendorong terbentuknya keluarga 
beda agama yaitu (Walgito, 2002: 55-56):  
1) Masyarakat Indonesia yang Heterogen, bermacam suku, budaya, 
ras, dan agama.  
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2) Banyak sekolah yang menggunakan sistem campuran termasuk 
dalam hal agama, tidak adanya batasan agama. Kebebasan dalam 
menikmati pendidikan (sekolah).  
3) Makin dirasakan usang terhadap pendapat bahwa keluarga 
mempunyai peranan penentu dalam pemilihan calon pasangan 
bagi anak-anaknya, bahwa mereka harus menikah dengan orang 
yang mempunyai agama yang sama.  
4) Kebebasan dalam memilih pasangan karena atas dasar cinta 
bukan agama.  
5) Pergaulan remaja yang semakin tidak ada batasnya, seperti 
pergaulan antara anak Indonesia dengan anak-anak muda manca 
negara.  
Pernikahan beda agama akan mempunyai kecenderungan 
lebih tinggi untuk timbulnya masalah bila dibandingkan dengan 
pernikahan seagama. Secara langsung mungkin tidak dapat dikatakan 
bahwa hal tersebut semata-mata bukan hanya karena perbedaan 
agama, tetapi seperti akan membawa perbedaan dalam pendapat, 
sikap, kerangka acuan.   
 
3. Keharmonisan Keluarga 
a. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Islam memandang pernikahan sebagai suatu perjanjian yang 
kokoh dan kuat (mitsaqan ghalidza), yang seharusnya tidak mudah 
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patah dan tidak gampang pecah berantakan. Menurut Hasan (1997: 
75) mengungkapkan “ikatan pernikahan seharusnya dapat 
menumbuhkan rasa tenang dan tentram (as-sakinah) yang didasari 
oleh rasa cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rahmah).  
Tujuan yang ingin dicapai oleh syariat Islam dalam 
memberlakukan hukum pernikahan adalah terciptanya keharmonisan 
yang tumbuh dari rasa cinta dan kasih sayang antara suami dan istri. 
Tumbuhnyanya keharmonisan atas dasar cinta kasih harus dibangun 
bersama melalui kerjasama untuk saling memenuhi hak masing-
maisng.  
Menurut Nurhayati (2011: 223) menuliskan mengenai 
keharmonisan dalam rumah tangga yaitu, suasana rumah tangga yang 
dilandasi oleh rasa saling mencintai dan menyayangi terhadap fisik 
dan integritas mental antara pasangan suami istri dalam ikatan 
pernikahan yang sah, di mana keduanya membutuhkan dan merasa 
rindu untuk hidup berdampingan selamanya, sehingga mencapai 
ketentraman lahir dan batin dan keridhaan Allah.  
Sedangkan menurut Gunarsa & Gunarsa (Handayani & 
Fauziah, 2016: 410) keluarga harmonis merupakan suatu keadaan 
keluarga yang utuh dan bahagia, serta di dalamnya ada ikatan 
kekeluargaan yang memberikan rasa aman dan tentram bagi setiap 
anggotanya.  
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Daradjad (2009: 37) juga mengemukakan bahwa 
keharmonisan suatu keluarga merupakan suatu keadaan dimana 
anggota keluaga tersebut menjadi satu dan setiap anggota menjalankan 
hak dan kewajibannya masing-masing, terjalin kasih sayang, saling 
pengertian, dialog dan kerjasama yang baik antara anggota keluarga. 
Dengan demikian keluarga tersebut dapat merasakan kesejahteraan 
lahir dan batin.  
Pandangan mengenai keharmonisan yaitu tidak memandang 
satu lebih mulia dari yang lain, tetapi memuliakan keharmonisan 
keduanya dalam kesederajatan untuk membangun masa depan relasi 
yang lebih adil. Serta dalam proses pembentukan keharmonisan harus 
adanya proses penyesuaian diri, pengembangan kualitas hubungan, 
dan pemeliharaan.  
 
b. Faktor Keharmonisan Dalam Keluarga 
Keharmonisan relasi suami-istri tidak serta merta datang 
sendiri pada setiap pasangan suami-istri yang menikah, melainkan ia 
akan tumbuh dan berkembang sejalan dengan kesungguhan upaya 
yang dilakukan dan komitmen yang dibangun oleh pasangan tersebut. 
Menurut Silverman (Nurhayati, 2011: 232-233) mengemukakan 
terdapat empat komitmen yang dituntut dari pasangan untuk mencapai 
relasi harmonis antara suami-istri yaitu:  
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1) Komitmen untuk mencintai, menyanyangi, dan setia kepada 
pasangan 
2) Komitmen untuk melindungi, memelihara, melengkapi, 
melakukan komunikasi secara efektif dengan orang lain, 
mendukung pasangan dalam suka dan duka 
3) Komitmen untuk memenuhi kebutuhan seksual dasar, kasih 
sayang serta berfungsi efektif sebagai teman, kekasih 
4) Komitmen untuk berfungsi efektif sebagai seorang bapak atau ibu 
ketika anak-anak menjadi bagian dari struktur keluarga 
Menurut Mappiare (Nurhayati, 2011: 233), ada beberapa 
faktor yang memberi kontribusi kepada pencapaian relasi harmonis 
antara suami-istri, yaitu: a) dibesarkan dalam keluarga yang harmonis, 
b) matang usia pernikahan, 3) siap dan mapan dalam ekonomi dan 
pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan material rumah tangga, 4) 
matang emosi yang ditandai oleh emosi yang terkendali, 5) ada rasa 
kasih sayang, keterbukaan, dan kesabaran, 6) kesesuaian dalam minat 
dan nilai-nilai yang dianut.  
Sedangkan Lewis dan Spanier (Nurhayati, 2011: 233-234) 
mengemukakan mengenai terwujudnya keharmonisan relasi suami dan 
istri dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: a) pasangan yang setara 
dalam pendidikan, agama, ras, usia, status sosial, b) tersedia modal 
untuk pernikahan, c) memiliki model positif dari orang tua, d) 
memperoleh restu, e) tidak hamil sebelum menikah, f) kesamaan latar 
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belakang yang dirasakan, g) memiliki interaksi yang positif, h) terjalin 
komunikasi yang efektif, i) dapat berperan secara layak.  
Kemudian Djamarah (2004: 3) mengungkapkan bahwa 
kehidupan keluarga yang harmonis perlu dibangun diatas dasar sistem 
interaksi yang kondusif sehingga pendidikan dapat berlangsung 
dengan baik. Pendidikan dasar yang baik harus diberikan kepada 
anggota keluarga sedini mungkin dalam upaya memerankan fungsi 
pendidikan dalam keluarga, yaitu menumbuhkankembangkan potensi 
laten anak, sebagai wahana untuk menstransfer nilai-nilai dan sebagai 
agen transformasi kebudayaan.  
Kartono (2004: 48) menjelaskan bahwa aspek-aspek 
keharmonisan di dalam keluarga seperti adanya hubungan atau 
komunikasi yang hangat antar sesama anggota keluarga, adanya kasih 
sayang yang tulus dan adanya saling pengertian terhadap sesama 
anggota keluarga.  
Sementara menurut Gunarsa (2000: 50) aspek-aspek dalam 
keharmonisasian keluarga diantaranya adalah: kasih sayang antara 
keluarga, saling pengertian sesama anggota keluarga, dialog atau 
komunikasi efektif yang terjalin di dalam keluarga, serta mempunyai 
waktu bersama dan kerjasama dalam keluarga.  
Sedangkan menurut Dawn J. Lifthrott, MSW, LCSW 
mengungkapkan bahwa pembentukan keluarga sejahtera biasanya 
ditempatkan melalui lima tahapan yaitu: cinta romantis, penyesuaian, 
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pemahaman dan kesadaran, transformasi dan cinta sejati (Bashori, 
2006: 90) 
Selain pendapat para ahli diatas juga dapat disebutkan bahwa 
keluarga yang harmonis setidaknya mempunyai lima fondasi untuk 
dapat mewujudkan hal tersebut yaitu: memiliki sikap ingin menguasai 
dan mengamalkan ilmu-ilmu agama, yang lebih muda menghormati 
yang lebih tua, berusaha memperoleh rezeki yang memadai, hemat 
(efisiensi dan efektif) dalam membelanjakan harta, mampu melihat 
segala kekuarangan dan kesalahan diri dan segera bertaubat.  
Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan mengenai 
faktor-faktor yang mendasari keharmonisan keluarga yaitu: saling 
menyayangi, melindungi, menghargai dan menghormati, serta 
memenuhi kebutuhan baik yang bersifat jasmani dan rohani.  
 
B. Hasil Kajian Pustaka  
Penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah Widyaningrum pada tahun 
2011 dengan judul “Fenomena Keluarga Beda Agama di Kelurahan 
Kalipancur Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang”. Penelitian ini lebih fokus 
kepada faktor-faktor yang menyebabkan munculnya keluarga beda agama 
serta tata cara pernikahan keluarga beda agama. Hasil penelitian ini yakni 
pada dasarnya keluarga beda agama tetap menjalani pernikahan atas dasar 
cinta. Selain itu beberapa keluarga menikah dalam akad Islam dengan alasan 
yang beragam, diantaranya orang tua atau keluarga besar yang mengharuskan 
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untuk menikah dalam tata cara Islam, dan beberapa keluarga mengaku bahwa 
negara tidak mengizinkan menikah jika tidak satu agama. Akan tetapi banyak 
dari keluarga yang setelah menikah kembali ke agama semula. Alasan yang 
diberikan beragam mulai dari menjunjung tinggi hak beragama, kurangnya 
pengetahuan tentang Islam karena faktor ekonomi. Akan tetapi meskipun 
mereka dalam keluarga beda agama mereka tetap hidup rukun, dengan alasan 
anak atau tidak ada jaminan ekonomi setelahnya. Persamaan dalam penelitian 
ini yang akan dilakukan oleh peneliti yakni sama-sama mengupas tentang 
keluarga beda agama. Perbedaannya terletak pada topik yang ingin dibahas 
pada keluarga beda agama, yang mana peneliti ingin membahas mengenai 
penerapan nilai-nilai harmonisasi pada keluarga beda agama sedangkan 
dalam penelitian ini membahas tentang fenomena keluarga beda agama. 
Penelitian yang dilakukan oleh Christofora Megawati Tirtawinata 
pada tahun 2013 dengan judul “Mengupayakan Keluarga yang Harmonis”. 
Penelitian ini lebih fokus kepada perceraian, keluarga harmonis, perbedaan 
pria dan wanita, dan komunikasi asertif. Penelitian ini menunjukan hasil 
bahwa keluarga yang harmonis merupakan lingkungan yang terbaik bagi 
individu untuk dapat membentuk kepribadian yang sehat. Kepribadian yang 
sehat dan keluarga yang sehat sangat diperlukan dalam membangun 
masyarakat yang sehat yang pada akhirnya diperlukan dalam membangun 
bangsa. Pada kenyataannya banyak pasangan suami istri belum mampu 
mengupayakan keluarga yang harmonis sehingga mereka mangakhiri 
perkawinan mereka dengan perceraian. Penyebab perceraian pada umumnya 
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karena tidak ada keharmonisan dalam keluarga. Untuk mengupayakan 
keharmonisan dalam keluarga, sebelum menikah dan selama hidup 
perkawinan pasangan perlu memahami perbedaan antara pria dan wanita dan 
belajar merespon secara asertif. Jika pasangan mampu memahami perbedaan 
di antara mereka dan menyikapinya secara positif dan selalu berkomunikasi 
secara asertif, niscaya perkawinan dapat diselamatkan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Fani Farida pada tahun 2013 dengan 
judul “Strategi Orang Tua Beda Agama dalam Mendidik Anak (Studi Kasus 
Tiga Keluarga Beda Agama di Kelurahan Mangunsari Kecamatan Sidomukti 
Kota Salatiga)”. Penelitian ini lebih fokus kepada cara mendidik anak pada 
keluarga beda agama dan menentukan keyakinan terhadap anak. Hasil 
penelitiannya adalah strategi orang tua beda agama dalam mendidik anak 
memiliki kesamaan dengan keluarga yang lainnya, yang membedakan hanya 
dalam menentukan keyakinan agama anak. Namun para orang tua beda 
agama tidak menjadikan perbedaan agama sebagai masalah besar. Dengan 
adanya sikap dewasa, toleransi, dan kebebasan melakukan rutinitas 
keagamaan masing-masing maka keutuhan dan keharmonisan keluarga dapat 
terjalin dengan baik. dari penelitian ini pendidikan anak dibebankan kepada 
ibu. Sebab ibu sebagai figur dan pendidik dalam kelaurga kerena ayah banyak 
waktu di luar rumah untuk bekerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Muniriyanto pada tahun 2014 dengan 
judul “Keharmonisan Keluarga, Konsep Diri Dan Kenakalan Remaja”. 
Penelitian ini lebih fokus kepada hubungan antara Keharmonisan Keluarga 
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dan Konsep Diri dengan Kenakalan Remaja. Penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa keharmonisan keluarga dan konsep diri secara bersama-sama 
memberikan peran dan kecenderungan terhadap kenakalan remaja. Hal ini 
menunjukkan bahwa hasil tersebut mendukung pembentukan konsep diri, 
sedangkan keharmonisan keluarga juga menunjukkan hubungan negatif 
dengan kenakalan remaja, artinya apabila keharmonisan keluarga semakin 
tinggi, maka semakin rendah pula kenakalan remaja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Putri Yanuariska Sari pada tahun 
2014 dengan judul “Coping pada Anak Dalam Perkawinan Beda Agama di 
Kecamatan Kalibawang”. Penelitian ini lebih fokus kepada permasalahan 
yang dihadapi pada anak dalam perkawinan beda agama selanjutnya coping 
yang digunakan oleh anak tersebut untuk menangani masalahnya dengan dua 
cara yakni berfokus pada emosi dan masalah.  
Penelitian yang dilakukan oleh Marsilia Malavia pada tahun 2016 
dengan judul “Manajemen Konflik Pada Individu Pernikahan Beda Agama”. 
Penelitian ini lebih fokus kepada konflik yang terjadi ditengah pernikahan 
beda agama dan cara-cara memenejemen konflik yang digunakan ditengah 
pernikahan beda agama. Hasil dari penelitian ini yakni, terdapatnya potensi 
konflik pada pernikahan beda agama meliputi, tata cara pernikahan, 
penentuan agama anak, pemilihan sekolah anak, serta relasi dalam keluarga 
dan lingkungan. Menejemen konflik yang tepat dapat terjadi dalam 
pernikahan beda agama apabila suami istri mampu mengindahkan komitmen 
yang telah disepakati bersama, mampu menjalin komunikasi antar pribadi 
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yang baik dengan bernegosiasi, kompromi, collaboration, accommodation, 
tidak menarik diri dan mampu menyelesaikan dengan cara bertatap muka 
ketika terjadi konflik. Kemudian menejemen konflik dengan cara humor dan 
menggunakan kebiasaan yang romantis dapat dilakukan pada pernikahan 
beda agama guna mencairkan ketegangan yang sedang dialami.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ana Lela F. CH, Ken Ismi Rozana 
dan Shifa Khilwiyatul Muthi’ah pada tahun 2016 dengan judul “Fikih 
Perkawinan Beda Agama Sebagai Upaya Harmonisasi Agama: Studi 
Perkawinan Beda Agama di Jember”. Penelitian ini lebih fokus kepada 
bagaiman konsep perkawinan beda agama, bagaimana konsep perkawinan 
beda agama di dalam hukum Islam dan bagaimana praktek perkawinan beda 
agama di Kota Jember sebagai upaya harmonisasi umat beragama. Hasil dari 
penelitian ini yakni, adanya konsep perkawinan beda agama, adanya wilayah 
catatan sipil yang memperbolehkan kawin beda agama, dan harmonisasi 
praktek perkawinan beda agama di Kota Jember, serta sikap tolerasi dan 
saling menghargai menjadi kunci dalam terciptanya keharmonisasian 
keluarga.  
Penelitian yang dilakukan oleh Nurfitri Handayani dan Nailul 
Fauziah pada tahun 2016 dengan judul “Hubungan Keharmonisan Keluarga 
dengan Kecerdasan Emosional pada guru Bersertifikasi Sekolah Menengah 
Atas Swasta Berakreditasi “A” Wilayah Semarang Barat”. Penelitian ini lebih 
fokus kepada hubungan keharmonisan keluarga dengan kecerdasan emosional 
pada guru bersertifikasi sekolah menengah atas swasta berakreditasi “A” 
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wilayah Semarang Barat. Hasil dari penelitian ini yakni, bahwa terdapat 
hubungan positif yang signifikan antara keharmonisan keluarga dengan 
kecerdasan emosional pada guru bersertifikasi di sekolah menengah atas 
swasta berakreditasi “A” Wilayah Semarang Barat. Semakin tinggi 
keharmonisan keluarga maka semakin tinggi kecerdasan emosional yang 
dimunculkan seorang individu. Demikian pula sebaliknya, semakin rendah 
keharmonisan keluarga maka semakin rendah kecerdasan emosional yang 
dimunculkan oleh seorang individu. Keharmonisan keluarga memberikan 
sumbangan efektif sebesar 43% pada kecerdasan emosional.  
Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu terdapat perbedaan antara 
penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian yang terdahulu yaitu, 
peneliti mencoba untuk menganalisis dan mendiskripsikan penerapan nilai-
nilai harmonisasi keluarga beda agama dalam kehidupan sehari-hari. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Semua keluarga tentunya mendambakan keluarga yang harmonis 
bahagia dan sejahtera, baik itu keluarga yang seagama maupun keluarga yang 
berbeda agama. Dalam sebuah keluarga untuk mencapai kata harmonis, 
bahagia dan sejahtera tentunya bukan hal yang mudah. Mereka akan menemui 
berbagai problem yang mungkin saja terjadi setiap harinya.  
Keluarga yang mempunyai agama yang sama, keadaan tersebut 
merupakan hal yang ideal. Dengan kesamaan agama yang dianutnya, hal 
tersebut akan memberikan pandangan, sikap yang relatif sama, sehingga 
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dengan demikian, persoalaan yang timbul karena soal agama telah dihindari. 
Lain hal nya dengan keluarga beda agama akan mempunyai kecenderungan 
lebih tinggi untuk timbulnya masalah bila dibandingkan dengan perkawinan 
seagama. Problem yang mungkin terjadi dalam keluarga beda agama yakni, 
bukan hanya sekedar perbedaan agama atau keyakinan, akan tetapi juga dapat 
menimbulkan Problem seperti perbedaan pendapat, sikap, relasi dengan 
masyarakat dan anggota keluarga, cara mendidik anak, pemilihan agama pada 
anak dan kerangka acuan, ini dapat berkembang lebih jauh, dan mungkin bisa 
dapat menimbulkan perceraian.  
Akan tetapi semua yang sulit bukan berarti tidak bisa, seperti halnya 
di Dusun Ngrandu, yang mana banyak berkembang keluarga beda agama, dan 
mereka mampu memberikan kebahagian serta membentuk keluarga yang 
harmonis. Keluarga yang harmonis bukan berarti keluarga yang tidak 
mempunyai masalah, seperti yang telah dijelaskan diatas bahwa keluarga 
beda agama sangat rentan dengan timbulnya problem, dikarenakan mereka 
sudah mau mengambil resiko untuk bersatu dengan seseorang yang 
mempunyai agama yang berbeda dengan mereka.  
Keluarga harmonis dalam keluarga beda agama dapat terwujud 
apabila anggota dalam keluarga tersebut baik ayah, ibu dan anak mampu 
berusaha bersama-sama untuk mewujudkannya. Mereka mampu 
menyesuaikan dengan baik dari perbedaan tersebut. Adapun hal yang paling 
mendasar untuk membentuk keluarga yang harmonis dalam keluarga beda 
agama diantaranya; rasa saling mencintai dan menyanyangi antar anggota 
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keluarga, adanya komunikasi yang sehat, saling menghormati, menghargai 
antar sesama anggota keluarga, memberikan kebebasan dalam pemilihan 
agama dan beribadah, ekonomi yang mencukupi, dukungan dan restu 
keluarga besar dari kedua belah pihak, relasi yang baik dengan masyarakat. 
Apabila sebagian besar dari hal-hal tersebut mampu di kembangkan dalam 
keluarga beda agama, tentunya mereka akan mencapai kesejahteraan, 
kebahagian dan keharmonisan dalam keluarga. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat Penelitian  
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Dusun Ngrandu, Desa Karangbangun, Kecamatan 
Jumapolo, Kabupaten Karanganyar. Alasan memilih tempat penelitian di 
Dusun Ngrandu karena terdapat keluarga-keluarga beda agama yang 
harmonis. Sehingga menjadi hal yang menarik untuk dikaji.  
 
B. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada bulan April 2018 sampai 
dengan bulan Mei 2018. 
 
C. Pendekatan dan Strategi Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Dalam kerjanya metode kualitatif ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung atau observasi lapangan, wawancara dengan informan 
yang memahami dan mengerti kebutuhan yang akan diteliti. Selain itu 
penelitian kualitatif juga mengumpulkan informasi deskriptif yang 
dikonstruksi dari percakapan atau dalam bentuk naratif berupa kata-kata 
(Yaumi & Damoplii, 2015: 101).  
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Sedangkan untuk jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis 
penelitian deskriptif, karena penelitian ini mempunyai tujuan untuk 
memperoleh jawaban yang terkait dengan pendapat, tanggapan atau persepsi 
seseorang sehingga pembahasannya harus secara kualitatif atau menggunakan 
uraian kata-kata. Pada penelitian deskriptif ini mencoba untuk mencari 
deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses, dan 
manusia. (Sulistyo-Basuki, 2010:110). 
Pada penelitian deskriptif mempunyai berbagai macam yang dapat 
dikategorikan seperti survai, studi kasus, kajian, kasual-komperatif, kajian 
korelasi dan sebagainya. Setiap penelitian deskriptif pada umumnya 
mempunyai tujuan yang berbeda, sedangkan penelitian deskriptif yang 
dilakukan oleh peneliti termasuk dalam kategori “Studi Kasus”.  
Studi Kasus merupakan kajian yang mendalam tentang peristiwa, 
lingkungan, dan situasi tertentu yang memungkinkan mengungkapkan atau 
memahami suatu hal (Suwartono, 2014: 125).  
  
D. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah sumber informasi untuk mencari data dan 
masukan-masukan dalam mengungkapkan masalah penelitian yang 
dimanfaatkan untuk mencari informasi (Moleong, 2004: 4-5). Adapun yang 
menjadi subyek utama pada penelitian ini adalah : 
1. Keluarga AP yakni keluarga beda agama yang terbentuk dari pernikahan 
beda agama  
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2. Keluarga PS dan SK yakni keluarga beda agama yang terbentuk karena 
Pindah agama 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Setelah menentukan tempat dan informan penelitian langkah 
selanjutnya adalah menentukan metode pengumpulan data. Dalam penelitian 
kualitatif data dapat diperoleh dari transkip wawancara, catatan observasi, 
catatan harian, transkip audio atau video, dan catatan dokumen atau laporan 
(Yaumi & Damopolii, 2015: 101). Dalam rangka mendapatkan data yang 
sesuai dengan permasalahan, penulis menggunakan beberapa metode:  
a. Wawancara 
Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu data tertentu (Saebani, 2008: 190). Wawacara juga dapat 
diartikan sebagai cara untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang 
dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan 
muka, maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. 
Sedangkan menurut Scharmuck wawancara juga dipandangan sebagai 
percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan kepada 
partisipan (Yaumi & Damopolii, 2015: 101). Wawancara digunakan 
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi 
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juga apabila peneliti ingi mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam.  
Mertler (2012: 124) membagi wawancara ke dalam tiga bagian, yaitu: 
structured, semi-instructured, open-ended interview. Dalam penelitian ini 
wawancara dilakukan secara semi terstruktur artinya menemukan 
permasalahan secara lebih terbuka. Pihak yang diajak wawancara diminta 
pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti harus 
mendengarkan secara teliti dan mencatat semua yang dikemukakan oleh 
responden. Wawancara semi terstruktur disebut juga dengan in-dept 
interview atau wawancara mendalam.  (Saebani, 2008: 192). 
b. Observasi  
Observasi adalah pengamatan langsung dengan penuh perhatian dan 
merekam secara sistematis apa yang dilihat dan didengar (Yaumi & 
Damopolii, 2015: 112). Observasi merupakan pengumpulan data melalui 
pancaindra atau dengan menggunakan bantuan alat, untuk mendapatkan 
data yang akurat (Saebani, 2008: 186). Observasi dapat dibedakan 
menjadi dua macam yaitu observasi partisipan dan observasi non-
partisipan. Peneliti menggunakan observasi non-partisipan untuk 
mengamati anggota keluarga beda agama guna mengetahui penerapan 
nilai-nilai harmonisasi yang terdapat pada keluarga beda agama tersebut. 
Observasi non-partisipan adalah peneliti berperan sebagai pengamat 
tidak sebagai pemeran serta, tetapi peneliti tetap melakukan fungsi 
pengamatannya (Tohirin, 2012: 62). Observasi non-partisipan juga dapat 
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diartikan bahwa peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, 
tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut (Saebani, 2008: 187). 
c. Dokumen  
Dokumen merupakan salah satu sumber informasi yang berharga bagi 
peneliti untuk mengumpulkan data secara kualitatif. Dokumen mencakup 
catatan umum dan rahasia. Dokumen merupakan alat pendukung dan 
pelengkap dari data primer yang diperoleh melalui pengamatan dan 
wawancara. Dokumen digunakan untuk memperoleh informasi mengenai 
penerapan nilai-nilai harmonisasi keluarga beda agama. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh data berupa dokumen yang berhubungan 
dengan pembentukan keluarga beda agama.  
 
F. Keabsahan Data 
Uji keabsahan data ini dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mempertanggungjawabkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis 
terhadap data agar dapat terbukti kebenarannya secara ilmiah. Untuk menguji 
keabsahan data terhadap penelitian ini penulis menggunakan triangulasi. 
Triangulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Saebani, 
2008: 189). Dengan menggunakan triangulasi sebenarnya peneliti telah 
mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek 
keabsahan data yang diperoleh.  
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Triangulasi dalam hal ini dicapai dengan menggunakan triangulasi 
sumber yaitu dengan cara antara lain:  
a. Membandingkan data hasil pengamatan yang peneliti lakukan dengan data 
hasil wawancara dengan informan 
b. Membandingkan apa yang dikatakan informan 
c. Membandingkan keadaan dan prespektif seseorang dengan berbagai 
pendapat 
d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan 
 
G. Teknik Analisa Data  
Analisa data merupakan proses penyusunan data agar dapat 
diinterpretasi (Saebani, 2008: 95). Analisa data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh oleh hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2008: 335). 
Analisis data secara sistematis dilakukan dengan tiga langkah secara 
bersamaan yaitu:  
a. Reduksi data, diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan data, pengabstrakan dari transformasi data besar 
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yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara kontinue selama berlangsung kegiatan yang 
berorientasi kualitatif. Reduksi data dilakukan dengan cara mengumpulkan 
hasil catatan observasi, hasil wawancara, ditambah dengan hasil 
pencatatan dokumentasi. Data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk pengumpulan data 
selanjutnya.  
b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi sistematis yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian tersebut dapat berbentuk matrik, grafik, jaringan, dan bagan 
(Saebani, 2008: 96). Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar katagori 
dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman (Yani, 2015: 50) 
menyatakan yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam 
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
c. Penarikan kesimpulan, langkah yang ketiga yaitu penarikan kesimpulan 
dan verivikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan bahkan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Dusun Ngrandu 
Dusun Ngrandu terletak di Jl. Raya Wonogiri, Jatipuro, Jumapolo, 
Kabupaten Karanganyar. Dusun Ngrandu sendiri merupakan salah satu 
Dusun yang terdapat di Desa Karangbangun, Kecamatan Jumapolo, 
Kabupaten Karanganyar.  Desa Karangbangun mempunyai tujuh dusun, yaitu 
Dusun Karangbangun, Dusun Ngentak-Joho, Dusun Ngrandu, Dusun 
Donosari-Kebon Wetan, Dusun Kebon Kulon, Dusun Ngasem dan Dusun 
Gentan. Sebagian Besar lahan yang terdapat di Desa Karangbangun 
khususnya di Dusun Ngrandu merupakan lahan pertanian. Maka dari itu 
masyarakat Dusun Ngrandu kebanyakan bermata pencaharian sebagai petani. 
Dusun Ngrandu terbagi menjadi dua Rukun Warga yakni RW. 01 
dan RW. 02. Di RW 01 terbagi menjadi empat Rukun Tetangga yakni RT. 01 
sampai RT. 04. Sedangkan di RW. 02 terbagi menjadi dua Rukun Tetangga 
yakni RT. 01 sampai RT. 02. Berikut struktur pengurus dusun Ngrandu:  
Tabel 2. Struktur Pengurus Dusun Ngrandu 
 
No. Nama Jabatan Agama 
1. A. Supriyono Kepala Dusun Katholik 
2. Karso Sukarno  Ketua RW. 01 Islam 
3. P. Suparno Ketua RW. 02 Katholik 
4. Joko Mario Ketua RT. 01 Islam 
5. Darso Mulyono Ketua RT. 02 Islam 
6. Dimo Riyanto Ketua RT. 03 Islam 
7. Kiswanto Ketua RT. 04 Islam 
8. Warjono Witono Ketua RT. 01 Islam 
9. Paiman Ketua RT 02 Islam 
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10. Anshori Hansip Islam 
11. Tukiyo Hansip Islam 
12. Sumiran Hansip Katholik 
13. Sukino Hansip Islam 
14. Karno Hansip Katholik 
 
Dusun Ngrandu terdapat 177 kepala keluarga dengan jumlah total 
penduduk 667 warga, dengan kriteria 349 warga laki-laki dan 318 warga 
perempuan. Mayoritas masyarakat dusun Ngrandu beragama Islam dengan 
total 576 orang dan 81 orang beragama Katholik. Meskipun masyarakat 
dusun Ngrandu beragama Islam dan Katholik, akan tetapi mereka mampu 
hidup berdampingan secara damai. Berikut data penduduk Dusun Ngrandu 
mengenai jumlah penduduk, agama, pendidikan dan pekerjaan. Yang penulis 
buat berdasarkan wawancara dengan kepala dusun Ngrandu dan dikuatkan 
dengan arsip statistik penduduk dusun Ngrandu. 
Tabel 3. 
Data Penduduk Dusun Ngrandu Mengenai Jumlah Penduduk, Agama, 
Pendidikan dan Pekerjaan tahun 2018 
 
NO. KETERANGAN JUMLAH 
1. Jumlah Penduduk Laki-laki 349 
Perempuan 318 
2. Agama Islam 576 
Katolik 81 
3. Pendidikan (Belum 
Lulus) 
TK 28 
SD 58 
SLTP & SLTA 32 
Perguruan Tinggi 16 
4. Pendidikan Terakhir 
(Sudah Lulus) 
SD/ SR 172 
SLTP 170 
SLTA 98 
Perguruan tinggi 22 
5. Pekerjaan Petani 281 
PNS 2 
Karyawan pabrik 10 
Toko 6 
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Kios 9 
Tukang batu 16 
Supir 3 
Supir traktor 3 
Pedagang jamu 100 
Karyawan resmil 6 
Pencari Batu/ Pasir 25 
Wiraswasta 100 
 
Dari tabel diatas dapat terlihat bahwa masyarakat dusun Ngrandu 
mayoritas beragama Islam dan bermata pencaharian sebagai Petani, dengan 
rata-rata pendidikan dari SD sampai dengan SLTA, akan tetapi juga terdapat 
masyarakat yang sampai dengan lulusan starta satu meskipun masih tergolong 
sangat minim.  
Masyarakat dusun Ngrandu mempunyai beragam keyakinan dan 
kepercayaan, yakni Islam dan Katholik akan tetapi kehidupan di dalam 
masyarakat tetap rukun, saling bertoleransi serta saling menghormati dan 
menghargai satu dengan yang lain. Selain itu masyarakat dusun Ngrandu juga 
mempunyai berbagai pekerjaan dan kesibukaan masing-masing. Akan tetapi 
mereka tetap mampu melaksanakan kegiatan kemasyarakatan untuk menjalin 
kerukunan antar satu dengan yang lainnya. Adapun kegiatan yang rutin 
dilaksanakan oleh masyarakat dusun Ngrandu yaitu sebagai berikut:  
1. Pertemuan rutin bapak-bapak diantaranya ada Arisan RT, Arisan 
Kelompok, dan Arisan Kelompok Tani, yang dilaksanakan setiap satu 
bulan sekali 
2. Pertemuan ibu-ibu PKK setiap satu bulan sekali 
3. Pertemuan Rutin Karangtaruna masing-masing RT setiap satu bulan sekali 
4. Pengajian Ibu-Ibu setiap satu bulan sekali yaitu pada hari Minggu Legi 
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5. Yasinan & Tahlil Keliling 
6. Posyandu Balita setiap satu bulan sekali yang bertempat di rumah Bapak 
Supriyono selaku Kepala Dusun Ngrandu 
7. Perayaan hari kemerdekaan: lomba 17 Agustus di masing-masing RT dan 
malam Tirakatan  
8. Bersih dusun/ kerja bakti 
9. Penyembelihan hewan Qurban 
10. Rasulan dilaksanakan setiap awal bulan puasa  
11. Halal bi Halal satu dusun yang dilaksanakan pada hari kedua setelah sholat 
Idul Fitri, dan masih banyak lagi.  
Selain itu di Dusun Ngrandu juga terdapat berbagai tempat 
pengembangan kemasyarakatan seperti; Tempat Pendidikan Al-Quran (TPQ 
AL-Huda), Koperasi Simpan Pinjam (Koperasi CV Bangun Mulyo), tempat 
penggiling padi dan sebuah Masjid (Masjid Al-Huda). Untuk di Dusun 
Ngrandu sendiri tidak terdapat gereja karena mayoritas penduduk dusun 
Ngrandu beragama Islam. Akan tetapi pemerintah desa Karangbangun tetap 
memfasilitasi tempat ibadah untuk masyarakat yang beragama Katholik yang 
terletak di  dusun Karangbangun dengan nama Gereja St. Petrus.  
Dari 177 keluarga yang terdapat di dusun Ngrandu 11 diantaranya 
adalah keluarga beda agama. Karena sejak dari dulu masyarakat dusun 
Ngrandu sudah menjunjung tinggi Pluralitas Agama, sehingga tidak mustahil 
bagi mereka untuk dapat membentuk keluarga beda agama.  
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Keluarga beda agama yang terdapat di dusun Ngrandu terbagi 
menjadi dua bentuk keluarga yakni: keluarga inti dan keluarga luas. Keluarga 
inti yakni, keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan anak-anak mereka yang 
belum menikah (Koentjaraningrat, 2002: 106). Seperti dalam tabel 1 yang 
termasuk ke dalam keluarga inti yakni, keluarga Bapak Agus Purwono, 
Keluarga Bapak Yusuf Agus Nugroho, Keluarga Ibu Veronika Yunita Wati, 
Keluarga Sumiran, dan Keluarga Bapak Petrus Kardiyanto. Sedangkan 
keluarga luas yakni, kelompok kekerabatan yang terdiri dari lebih satu 
keluarga inti, atau dapat diartikan sebagai keluarga yang memiliki tambahan 
personil, artinya keluarga utama masih hidup bersama keluarga orang tua 
(kakek dan nenek), paman, bibi, dan saudara lain. Seperti dalam tabel 1 yang 
termasuk dalam keluarga luas pada keluarga beda agama yakni; Keluarga 
Bapak Sukardi, Keluarga Bapak Sularto, Keluarga Ibu Sutini dan Keluarga 
Bapak Sukino, keluarga-keluarga tersebut masih tinggal dalam satu 
lingkungan dan satu rumah yang sama.  
Pola pembentukan keluarga beda agama yang terdapat di Dusun 
Ngrandu, terbagi menjadi dua faktor yaitu pernikahan beda agama dan pindah 
agama. Faktor yang mendasari hal tersebut terjadi disebabkan karena 
masyarakatnya yang heterogen, masyarakat muslim dan non muslim hidup 
secara berdampingan, tidak adanya ketentuan dalam pemilihan pasangan, 
serta sekolah yang masih menggunakan sistem campuran. Seperti yang telah 
diuangkapkan oleh bapak Supriyono:  
“Masyarakat dusun Ngrandu yang heterogen, masyarakat 
muslim dan non-muslim hidup saling berdampingan sehingga 
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munculnya ketertarikan di keduanya tanpa memandang agama 
yang berbeda, adanya kebebasan dalam pemilihan pasangan, 
pergaulan yang tergolong bebas serta banyaknya lembaga 
pendidikan yang menggunakan sistem campuran. Bisa dilihat 
sendiri kan mbak seperti SD yang terdekat di dusun kita SD 
Kanisius, banyak dari warga sini yang menyekolahkan anak 
mereka kesitu walaupun agamanya Islam. Selain itu sekolah-
sekolah yang terkenal bermutu bagus juga sekolah negeri yang 
tidak ada batasan antara agama Islam dan Katholik.” (S11. W5, 
18-28) 
 
Dari ke 11 keluarga beda agama diatas yang menjadi fokus 
penelitian penulis yaitu keluarga AP, keluarga PS dan keluarga SK. Dari ke 
tiga keluarga tersebut mempunyai karakteristik masing-masing yang 
berkembang dalam keluarga.  
Menurut data keluarga beda agama yang telah dipaparkan pada tabel 
1 mempunyai latar belakang yang beragam. Diantaranya sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai wiraswasta, tetapi juga ada yang bekerja sebagai 
pegawai swasta, guru, peternak, petani, karyawan pabrik serta usaha toko. 
Selain itu latar belakang pendidikannya juga beragam dari tingkat SD atau SR 
sampai dengan strata satu, akan tetapi dari 11 keluarga tersebut sebagian 
besar lulusan SLTA.  
Tingkat perekonomian pada keluarga beda agama, termasuk ke 
dalam golongan tingkat menengah ke atas. Yang dapat di lihat dari segi 
bangunan rumah, sampai dengan fasilitas yang terdapat di dalam rumah 
mereka. Selain itu juga dapat di lihat dari transportasi yang mereka punya, 
hampir sebagian besar mempunyai kendaraan bermotor lebih dari satu jenis, 
bahkan ada beberapa keluarga yang mempunyai mobil.  
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B. Temuan Penelitian  
1. Proses Terbentuknya Keluarga Beda Agama  
Keluarga beda agama merupakan suatu kelompok orang yang 
terikat melalui hubungan pernikahan, adopsi atau kelahiran, yang 
anggotanya memiliki keyakinan dan menganut agama yang berbeda.  
Pola terbentuknya keluarga beda agama terbagi menjadi dua 
macam yakni, pernikahan beda agama dan pindah agama. Kedua pola 
tersebut banyak terjadi di masyarakat salah satu faktor yang mendasari 
yaitu hidup secara berdampingan antar agama yang berbeda. Maka dari itu 
tidak dapat dipungkuri muncul ketertarikan dengan lawan jenis, yang 
berbeda agama. Hal tersebut terjadi secara langsung di Dusun Ngrandu, 
berikut pemaparannya:   
a) Keluarga beda agama dari pernikahan beda agama 
Faktor munculnya pernikahan beda agama dapat disebabkan 
dari masyarakat Indonesia yang heterogen, yakni masyarakat yang 
berbeda ras, suku, budaya dan agama yang hidup secara berdampingan. 
Sehingga memunculkan interaksi sosial dalam kelompok masyarakat 
tersebut. Dari interaksi sosial itu menciptakan adanya ketertarikan 
individu satu dengan yang lain, meskipun dengan latar belakang budaya 
atau agama yang berbeda. Dari situlah muncul perasaan-perasaan saling 
menyukai satu dengan yang lain sehingga menuju ke tahap yang lebih 
serius yaitu pernikahan. 
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Kondisi tersebut terjadi dalam masyarakat dusun Ngrandu, 
yang mana masyarakat muslim dan masyarakat non-muslim (Katholik) 
hidup rukun secara berdampingan, sehingga memunculkan pernikahan 
beda agama.  
Peristiwa tersebut terjadi pada keluarga AP. AP dan SS 
menikah berbeda agama yakni AP beragama Islam dan SS beragama 
Katholik. Mereka melangsungkan pernikahan melalui prosesi 
pernikahan agama Islam dan dilangsungkan di rumah AP. Dalam 
pelaksanaan pernikahan mereka bersepakat untuk tetap 
mempertahankan agama mereka masing-masing. Seperti yang telah di 
utarakan oleh SS  
“...saya tidak mau pindah Islam begitu juga bapak yang juga 
tidak mau pindah Katholik. Waktu itu bapak ingin menikah 
secara Islam...” (S2. W1, 33-35) 
  
Meskipun keluarga dari AP dan SS berbeda agama akan tetapi pihak 
orang tua dan keluarga merestui pernikahan tersebut. Seperti yang telah 
di utarakan oleh AP dan saudaranya,   
“Kalau restu mendapatkan, soalnya dari keluarga tidak 
mempermasalahkan, untuk saya menikah dengan siapa...” 
(S2. W1, 57-58) 
 
“Kalau hal tersebut semua pada setuju, ya sebelumnya 
memang ada musyawarah dulu tapi semua setuju kok mbak. 
Dulu bapak ibu juga memberikan restunya. Kalau gak diberi 
restu gak mungkin mereka dibuatkan rumah, dapet warisan 
juga...” (S15. W9, 18-21) 
 
Keluarga AP menikah sejak tahun 1989 dan di karunia empat orang 
anak, yakni dua anak laki-laki dan dua anak perempuan. Dari ke empat 
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anak mereka juga memeluk agama yang berbeda yakni dua anak laki-
laki AP dan SS beragama Islam sedangkan dua anak perempuan AP dan 
SS beragama Katholik.  
Dalam hukum Islam ataupun Katholik pernikahan beda agama 
dianggap tidak sah, dikarenakan terdapat perbedaan agama. dalam 
agama Katholik pernikahan tersebut merupakan satu halangan yaitu 
halangan yang berkaitan dengan hukum gereja. Halangan tersebut dapat 
di langsungkan apabila mendapatkan surat dispensasi dari ordinaris 
wilayah. 
Seperti halnya dengan keluarga EH dan keluarga YAN. EH 
menikah dengan VYW melalui prosesi pernikahan agama Katholik. 
Begitu juga dengan pasangan YAN dan CS. EH dan VYW 
melangsungkan pernikahan di rumah VYW. Sedangkan pasangan YAN 
dan CS menikah di Gereja. Kedua Pasangan tersebut dapat 
melangsungkan pernikahan karena mendapatkan surat dispensasi dari 
ordinaris wilayah. Sebelum mereka menikah mereka harus mengisi 
surat dispensasi serta surat perjanjian yang dibuat dari Gereja dan 
pemerintah dusun Ngrandu. Pasangan EH dan VYW menikah sejak 
tahun 2016 dan sampai sekarang di karuniai satu anak perempuan yang 
beragama Katholik. Sedangkan pasangan YAN dan CS menikah sejak 
tahun 1996 dan dikaruniai dua orang anak yaitu anak perempuan dan 
anak laki-laki yang keduanya beragama Katholik. Seperti halnya pada 
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pasangan AP dan SS, pasangan EH dan VYW serta pasangan YAN dan 
CS juga mendapatkan restu dari keluarga besar mereka.  
 
b) Keluarga beda agama terbentuk karena Pindah Agama  
Pola pembentukan keluarga beda agama yang kedua yaitu 
karena terdapat anggota keluarga yang pindah agama. Agama 
merupakan pilihan hidup masing-masing individu. Agama merupakan 
sarana untuk mendekatkan diri dengan Tuhan, dari masing-masing 
agama mempunyai cara masing-masing untuk mendekatkan dengan 
Tuhan.  
Setiap individu mempunyai hak untuk menentukan agama bagi 
diri mereka sendiri. Pada umumnya dalam keluarga anak-anak 
mengikuti agama orang tua, tapi juga terdapat anak-anak yang 
agamanya berbeda dengan orang tua. Seperti halnya yang terjadi di 
dusun Ngrandu, berikut keluarga beda agama yang terbentuk 
berdasarkan pindah agama:  
a. Anak Pindah Agama dari Katholik ke Islam 
Peristiwa ini terjadi pada keluarga PS. PS dan BS menikah 
sejak tahun 1973. Pernikahan mereka dilaksanakan melalui prosesi 
pernikahan agama Katholik. 45 tahun umur pernikahan mereka, 
mereka dikarunia tujuh orang anak yaitu empat anak perempuan 
dan tiga orang anak laki-laki. Keluarga PS pada awalnya beragama 
Katholik semua, akan tetapi pada tahun 2010 putra mereka yang 
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bernama S berpindah agama menjadi Islam, kemudian pada tahun 
2015 disusul AK dan PSN. Seperti yang telah diutarakan oleh PS,  
“Jadi dulu keluarga saya beragama Katholik semua, 
kemudian pada tahun 2010 diawali oleh S yang 
berpidah menjadi muslim, kemudian tahun 2015 
disusul AK yang menjadi muslim dilanjutkan PSN 
tahun 2016 juga menjadi muslim...” (S5. W3, 28-31) 
 
Pada mulanya ketika ketiga putra mereka berpindah 
keyakinan, semua anggota keluarga terkejut luar biasa, perasaan 
mereka sedih dan kecewa. Akan tetapi setelah semua dibicarakan 
dengan baik-baik dan mereka mengutarakan alasan mereka menjadi 
muslim, keluarga mampu menerima dengan baik. Karena kekuatan 
dari sebuah keluarga itu tidak dilihat dari segi agama yang sama 
akan tetapi dilihat dari saling memberi kasih sayang, memberi 
dukungan, serta saling menghargai satu dengan yang lain. Seperti 
yang telah diutarakan oleh MGT  
“Ya pertama sih kaget, tapi setelah di pikir-pikir ya 
udah gak papa udah jadi pilihan udah dewasa juga dan 
yang penting saling toleransi di keluarga saling 
menghormati aja, kalau gitu hidup keluarga bakalan 
tentram dan gak berantem-berantem damai” (S6. W3, 
13-17) 
 
MG yang menjadi saudara dekat keluarga PS juga terkejut 
mendengar hal tersebut, keluarga dia memberikan dau respon yaitu 
positif dan negatif untuk keadaan keluarga PS, pada saat itu.  
“Kalau menurut saya positif ada negatif juga ada, 
positifnya itu mereka masih tetap ayem tentrem meski 
di satu rumah beda-beda agamanya, hubungan mereka 
dengan keluarga saya juga masih baik-baik saja. Kalau 
negatifnya itu kenapa sampai bisa agamane pecah belah 
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kaya gitu ? la wong dulunya sama ini kok jadi beda-
beda.” (S16. W10, 12-17) 
 
Setelah kejadian tersebut mereka sudah melaksanakan 
kehidupan seperti semula. Ikatan kekeluargaan mereka semakin 
erat satu dengan yang lain. Meskipun terdapat perbedaan, yakni 
cara beribadah yang berbeda, pergi ke gereja sudah tidak seramai 
dulu akan tetapi mereka semakin mengerti bahwa hubungan antara 
pribadi dengan Tuhan tidak dapat dipaksakan, ada cara sendiri-
sendiri untuk dapat mendekatkan diri kepada Tuhan YME. Dengan 
kejadian tersebut membawa hikmah yang luar biasa di keluarga PS 
dan BS yaitu belajar artinya bertoleransi dalam sebuah perbedaan.  
“...karena kan kita satu keluarga dan punya pilihan 
hidup sendiri-sendiri, termasuk agama, ya walaupun 
beda agama yang penting rukun walaupun beda-beda 
agamanya...” (S7. W3, 41-44) 
 
b. Anak Pindah Agama dari Islam ke Katolik 
Peristiwa ini terjadi pada pasangan IR dan SK. IR dan SK 
beragama Islam mereka melangsungkan prosesi pernikahan 
menurut agama Islam yang di laksanakan di rumah. Mereka 
menikah pada tahun 1982. IR dan SK di karuniai empat orang 
anak, yakni tiga anak perempuan dan satu anak laki-laki. Keluarga 
ini disebut keluarga beda agama karena di dalam keluarga SK 
terdapat lebih dari satu agama yaitu Islam dan Katholik. Dari 
keempat anak IR dan SK dua anak beragama Islam dan dua yang 
lainnya beragama Katholik. ST dan SY beragama Islam sedangkan 
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SN dan SD beragama Katholik. SN dan SD beragama Katholik 
sejak mereka masih kecil, hal tersebut dapat terjadi karena 
pergaulan dari SN dan SD. Selain itu IR dan SK tidak memaksakan 
agama kepada anak-anak mereka. IR dan SK memberikan 
kebebasan dalam segi hal pemilihan agama meskipun harus 
berbeda. Seperti yang telah diutarakan oleh keluarga SK,  
“Jadi saya sama bapak tidak menuntut kalian harus 
Islam, Katolik atau Hindu itu terserah kalian...” (S8. 
W4, 42-44) 
 
Selain faktor pergaulan juga di pengaruhi dari segi fasilitas 
keagamaan di dusun Ngrandu khususnya untuk agama Islam, yang 
kurang mendukung kemudian kurangnya pendidikan keagamaan 
yang diberikan orang tua sejak dini. Meskipun keluarga tersebut 
beda keyakinan akan tetapi kehidupan dalam keluarga IR dan SK 
terlihat sangat harmonis. Serta mereka taat beribadah sesuai dengan 
keyakinan agama mereka masing-masing. Yang mana ST dan SY 
yang selalu aktif dalam kegiatan pengajian Ibu-Ibu yang diadakan 
setiap satu bulan sekali serta SN dan SD taat beribadah ke Gereja.  
 
2. Nilai-Nilai Harmonisasi Keluarga Beda Agama  
Semua keluarga tentunya mendambakan kehidupan yang bahagia, 
sejahtera dan harmonis. Untuk mewujudkan hal tersebut semestinya 
terdapat nilai-nilai harmonisasi yang diciptakan untuk menjaga keutuhan 
dalam rumah tangga. Kehidupan yang harmonis tidak hanya di dambakan 
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oleh keluarga yang seagama, akan tetapi keluarga beda agama juga 
mendambakan kehidupan keluarga yang harmonis. Ketika keluarga beda 
agama mampu menciptakan dan menyelaraskan nilai-nilai harmonisasi di 
dalam keluarga, maka akan membuat kehidupan keluarga bahagia, serta 
tetap terjaga keutuhan keluarganya. Adapun nilai-nilai harmonisasi dalam 
keluarga beda agama, yang diciptakan di dusun Ngrandu:  
a. Nilai cinta dan kasih sayang 
Merupakan suatu ungkapan perasaan dari dalam jiwa 
seseorang yang diwujudkan melalui perasaan empati, perhatian, 
memberikan kasih sayang yang bertujuan untuk menyelaraskan hidup 
manusia menuju kehidupan yang harmonis. Pada keluarga beda agama, 
meskipun terdapat latar belakang perbedaan agama di antara pasangan 
suami istri ataupun dengan anak mereka tetap mampu bersatu dan 
menjadi keluarga yang harmonis dengan menerapkan rasa cinta dan 
kasih sayang di dalam keluarga, maka dari itu bisa menjadi salah satu 
pondasi untuk membentuk keluarga yang harmonis dan 
mempertahankan rumah tangga mereka.  
“...walaupun beda agama tapi tetap saling menyanyangi. 
Saya juga walaupuan anak-anak saya ada yang Islam, ada 
yang Katholik tapi saya tetap menyayangi.” (S8. W4, 81-
84) 
 
“...tetap ayem tentrem meski di satu rumah beda-beda 
agamanya, hubungan mereka dengan keluarga saya juga 
masih baik-baik saja...” (S16. W10, 13-15) 
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b. Nilai kebebasan berkeyakinan 
Suatu kemampuan individu untuk melakukan kegiatan yang di 
inginkan, selain itu nilai kebebasan merupakan suatu hak untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam hal ini nilai kebebasan 
berkeyakinan yang terjadi dalam keluarga beda agama adalah 
kebebasan dalam memilih agama dan menjalankan ibadah sesuai 
dengan agama masing-masing.  
“Kalau masalah agama kita tidak pernah menekan, itu 
terserah mereka mau milih agama Islam atau agama 
Katholik...” (S1. W1, 89-91) 
 
c. Nilai Moral 
Merupakan tanggung jawab keluarga untuk memberikan 
bimbingan bagi anggota keluarganya baik dari segi perilaku (akhlak), 
agama, maupun sosial. Agar tercipta manusia yang cerdas, berakhlak, 
beriman dan bermoral. Pada keluarga beda agama walaupun terdapat 
agama yang berbeda antar anggota keluarga, mereka menyakini bahwa 
dalam setiap ajaran agama mempunyai nilai moral di dalamnya, dan 
mampu membawa kehidupan yang lebih harmonis apabila nilai moral 
dapat di terapkan dengan baik. Salah satu contoh nilai moral yang bisa 
diterapkan dalam keluarga diantara mengajarkan untuk menghargai 
suatu perbedaan, saling menghormati, mampu memperkenal masing-
masing agama kepada anak, mengajarkan sikap sopan santun, rendah 
hati, bertakwa dan beriman kepada Tuhan YME, dan menyakinkan 
bahwa semua agama mempunyai tujuan yang baik 
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“Kalau saya kan pastinya mengajarkan dalam ajaran 
Katolik. Saya mengajarkan hal-hal yang sudah diatur di 
gereja...” (S2, W1, 89-91) 
“Pendidikan agama dari dulu kita memberikan sesuai 
dengan ajaran Gereja Katolik. Akan tetapi ketika sudah 
ada yang Islam, itu jujur saya tidak bisa memberikan apa-
apa, yang saya berikan kepada mereka yang Islam berupa 
dukungan agar tetap teguh hatinya...” (S5. W3, 63-67) 
 
d. Nilai kerja sama 
Suatu nilai yang diciptakan secara bersama-sama dalam 
mewujudkan keluarga harmonis, seperti menjalankan hak dan 
kewajiban masing-masing di dalam rumah, tanpa menjadikan agama 
sebagai alasan untuk tidak menjalankan kewajibannya. Seperti halnya 
dalam keluarga beda agama di dusun Ngrandu, meskipun ibu tidak ikut 
menjalan ibadah puasa karena dia beragama Katholik, akan tetapi 
seorang ibu tetap menjalankan kewajibannya sebagai ibu rumah tangga 
seperti menyiapkan makanan sahur dan berbuka. Dengan adanya nilai 
kerjasama yang baik dalam keluarga hal tersebut bisa mewujudkan 
keharmonisan dalam rumah tangga.  
“Kalau yang menyiapkan makanan sahur, berbuka puasa itu 
istri saya mbak. meskipun istri saya tidak menjalankan 
ibadah puasa tetapi dia tetap menjalankan kewajibannya 
sebagai ibu rumah tangga...” (S1. W1, 137-140) 
 
e. Nilai toleransi 
Sikap saling menghargai dan menghormati antar anggota 
keluarga, yang tua menghargai yang muda, dan yang muda 
menghormati yang lebih tua. Sikap saling menghormati dan menghargai 
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pada keluarga beda agama dapat diterapkan seperti, tidak memaksakan 
orang lain untuk menganut agama kita, tidak menghina agama yang 
lain, serta tidak mengganggu umat lain untuk beribadah 
“Tidak menganggu, toleransi, serta tidak memaksakan 
untuk ikut memeluk agama kita” (S10. W4, 48-49) 
 
“Toleransi terhadap agama lain, tidak melarang untuk 
beribadah, dan tidak menghina agama lain.” (S9. W4, 51-
52) 
 
“...keluarga yang saling melengkapi penuh dengan toleransi, 
serta gak sombong.” (S17. W11, 8-9) 
 
f. Nilai Kebersamaan 
Nilai kebersamaan merupakan suatu kegiatan untuk berkumpul 
dengan seluruh anggota keluarga. Meskipun masing-masing anggota 
keluarga mempunyai kesibukan sendiri-sendiri akan tetapi untuk 
membentuk hubungan yang baik dalam keluarga harus bisa meluangkan 
waktu untuk berkumpul. Seperti halnya waktu-waktu yang baik untuk 
menjalin kebersamaan pada saat makan baik di waktu pagi ataupun 
malam hari, saat menonton TV, perayaan hari-hari besar (lebaran dan 
natalan), serta waktu-waktu yang dianggap efektif untuk dapat 
berkumpul, menjalin kebersamaan dengan anggota keluarga serta 
bertukar pikiran. Seperti yang terjadi dalam keluarga beda agama 
beberapa anggota keluarga ada yang kerja di luar kota bahkan luar 
daerah mereka hanya pulang pada waktu-waktu tertentu, akan tetapi 
dalam penerapannya mereka dapat menumbuhkan nilai kebersamaan 
dengan cara memanfaatkan waktu dengan baik ketika semua anggota 
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bisa berkumpul seperti disaat perayaan hari-hari besar yaitu saat natalan 
terutama pada saat lebaran. 
“...kalau SN dan SD mereka juga kerja di pabrik Jakarta, 
mereka mengambil cuti ketika lebaran, jadi lebaran mereka 
juga pulang. Kalo lebaran semua kumpul jadi satu, jadi 
rame.” (S8. W4, 56-59) 
 
“Iya mbak, saya sebelum awal bulan puasa pulang. Malah 
ketika di rumah ada tetangga yang hajatan juga pulang 
karenakan ada tanggungan “rewang”, terus pas panen atau 
saat nanam bibit seperti itu pulang bantuin bapak.” (S2. W2, 
133-136) 
 
g. Nilai Family Comunication  
Family Comunication merupakan suatu nilai yang digunakan 
untuk menciptakan keluarga yang harmonis selain mempererat 
hubungan antara anggota keluarga juga menghindari adanya 
kesalahpahaman. Dalam keluarga beda agama tentunya harus mampu 
menerapkan nilai ini dengan baik untuk menghindari adanya 
kesalahpaham terutama dalam hal agama serta ibadah-ibadah yang 
dijalankan. Dalam keluarga yang harmonis terdapat beberapa kaidah 
komunikasi yang baik, diantaranya menyediakan waktu yang cukup, 
mendengarkan serta kejujuran. Selain itu komunikasi yang efektif juga 
dapat digunakan untuk menyelesaikan problem yang muncul dalam 
keluarga tersebut, seperti kebimbangan dalam pemilihan agama, dan 
problem psikologis yang berkaitan dengan perasaan, pikiran dari 
anggota keluarga.  
“...Tapi sebelum mereka menentukan biasanya kita tanya 
dulu, kalau mereka sudah memilih agama sesuai dengan 
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hati mereka, tinggal kita mengarahkan mereka agar berjalan 
sesuai dengan ajarannya masing-masing.” (S1. W1, 91-94) 
 
“...yo penting kalau terjadi apa-apa di bicarakan saling 
terbuka satu dengan yang lain...” (S4. W2, 34-36) 
 
 
3. Penerapan Nilai-Nilai Harmonisasi Keluarga Beda Agama 
Pada keluarga beda agama terdapat tujuh macam nilai-nilai 
harmonisasi, diantaranya nilai cinta dan kasih sayang, nilai kebebasan 
berkeyakinan, nilai moral, nilai kerjasama, nilai toleransi, nilai 
kebersamaan, nilai family comunication. Dalam penerapan nilai-nilai 
harmonisasi keluarga beda agama tersebut harus terdapat cinta, 
penyesuaian, pemahaman, kesadaran dan transformasi, oleh semua 
anggota keluarga. Berikut penerapan nilai-nilai harmonisasi dalam 
keluarga beda agama:  
1. Meskipun dalam keluarga beda agama menjalankan aktifitas 
keagamaan dengan terpisah, namun mereka tetap memberikan 
dukungan antar anggota keluarga, dengan cara memunculkan sikap 
toleransi, saling menghormati dan menghargai.  
“Ibadah jalan sendiri-sendiri, kalau saya ke gereja.” (S10. 
W4, 31) 
 
“...Ya saya paling hanya ikut membangunkan sahur sama 
ikut buka puasa aja, sama pas makan siang makannya gak 
di lihatkan kepada yang berpuasa untuk menghargai puasa 
mereka...” (S5. W3, 89-92) 
 
2. Orang tua mencoba memahamkan kepada anak-anak mereka bahwa 
semua agama mempunyai tujuan yang baik dan mengajarkan kepada 
kebaikan. Serta sama-sama menyembah Tuhan YME akan tetapi jalan 
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untuk mendekatkan diri kepada Tuhan setiap agama mempunyai cara 
masing-masing. 
“...bahwa urusan manusia dengan Tuhan adalah urusan 
masing-masing individu, dan tidak ada campur tangan dari 
orang lain, begitu juga dengan cara mendekatkan diri 
kepada Tuhan setiap agama mempunyai cara sendiri-
sendiri.” (S5. W3, 56-60) 
 
“...ya saya lebih berfikir bahwa  semua agama itu baik, 
dan tujuannya menyembah yang diatas.” (S8. W4, 37-39) 
 
3. Pada keluarga beda agama juga memberikan pendidikan keagamaan 
kepada anak mereka sejak dini, serta mengarahkan mana yang harus 
di laksanakan dan mana yang menjadi larangan agama, kemudian 
memberikan kebebasan kepada anak untuk menentukan agama 
mereka masing-masing. Hal tersebut merupakan penerapan nilai moral 
dan kebebasan berkeyakinan.  
“Kalau yang Islam mengajarkan sholat, doa sehari-hari, 
hafalan surat pendek seperti itu...” (S1. W1, 108-109) 
 
“Untuk pendidikan agama sesuai agamanya sendiri-
sendiri. Kalau Islam yang memberikan pendidikan itu 
bapak, kalau yang Katolik yang memberikan pendidikan 
itu ibu...” (S3. W2, 64-66) 
 
4. Keluarga beda agama menerapkan nilai kerja sama dalam menjalan 
sistem di dalam keluarga seperti menjalankan hak dan kewajiban 
masing-masing, sehingga memunculkan sikap saling kerjasama, 
mewujudkan keluarga yang kompak, menanamkan rasa saling 
menyanyangi dan mengasihi selain itu juga menciptakan kebersamaan 
dalam keluarga.  
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“Ketika H-1 atau H-2 lebaran biasanya kita menyiapkan 
hidangan lebaran seperti kue, opor pokoknya makanan 
yang jarang di hidangkan saat hari-hari biasa, kemudian 
terkadang kita sebagai orang tua juga membelikan anak-
anak baju lebaran. Kalau istri biasanya menyiapkan 
perlengkapan kita untuk sholat idul fitri, seperti baju koko 
yang di pakai, sajadah, peci seperti itu...” (S1. W1, 155-
161) 
 
“...Tapi kalo saat puasa lebaran begitu saya tidak ikut 
melaksanakan ibadahnya tapi membantu dalam 
memperlancar aktivitas ibadah tersebut, seperti 
menyiapakn makanan sahur, menyiapkan buka puasa, 
membuatkan takjil...” (S2. W1, 117-121) 
 
5. Pada  keluarga beda agama juga mampu membentuk relasi yang baik 
antar anggota keluarga dan masyarakat, sehingga mampu 
bersosialisasi dengan baik di masyarakat dan menjadi pribadi yang 
terbuka, mudah bergaul, aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan 
dapat dipercaya oleh lingkungan sekitar. Selain itu mereka juga 
melaksanakan budaya lokal yang berkembang di desa tersebut, seperti 
halal-bihalal, rosulan, sungkeman dll. Hal tersebut dapat terjadi karena 
terdapat penerapan nilai family comunication.  
“Baik-baik aja kalau ada rewangan juga pada berbondong 
bantu-bantu. Tempat ku juga sering dibantu-bantu kalau 
pas ada “Kondangan” atau apa gitu. Terus sekarang 
rumahnya juga ramai kak kan halamannya itu dibuat 
lapangan badminton, jadi kalau malam banyak yang 
datang maen kesitu gratis pula, tua muda kumpul bahkan 
sampai jam 10 jam 11 baru selesai baru pada pulang dan 
itu setiap hari. Kadang juga pada dibuatin minuman, kue 
disediain air putih juga.” (S14. W8, 26-31) 
 
“Kalau dengan masyarakat yang baik juga, keluarganya 
juga aktif kegiatan di masyarakat, contohnya saat nanti 
lebaran dan didesa ada halal-bihalal dusun sama pengajian 
biasanya kan tempatnya di rumahnya pak lurah sekaligus 
tempat masak-masaknya, ibu SS itu walaupun katholik 
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tetap membantu masak-masak lo mbak, saya juga ikut 
bantu. Selain itu juga ikut arisan ibu PKK juga.” (S12. 
W6, 37-43) 
 
“...Mbk T jauh lebih cerewet, keibuannya tampak banget, 
apalagi bisa ngemong anak-anak di Karang Taruna.” (S13. 
W7, 29-30) 
 
4. Problem dan Solusi Pada Keluarga Beda Agama  
Kehidupan dalam sebuah keluarga tidak semua berjalan dengan 
mulus. Masalah akan selalu muncul selama kehidupan masih berputar. 
Begitu pula dengan kehidupan dalam berkeluarga, terkhusus pada keluarga 
beda agama. Berikut problem yang muncul dalam keluarga beda agama: 
a. Tidak dapat melaksanakan aktivitas ibadah secara bersama-sama 
Tidak dapat melaksanakan aktivitas ibadah secara bersama-
sama merupakan salah satu problem yang terjadi setelah terbentuknya 
keluarga beda agama. Problem yang muncul pasa pasangan beda 
agama  yaitu saat pelaksanaan ibadah baik dalam aktivitas ibadah 
sehari-hari maupun dalam peringatan hari raya masing-masing agama. 
Suami yang seharusnya menjadi Imam untuk Istri karena terdapat 
perbedaan agama hal tersebut tidak mampu di laksanakan.  
Hal lain terjadi dalam keluarga beda agama yang terbentuk 
karena pindah agama. Problem muncul ketika pelaksanaan ibadah, 
yang pada mulanya lengkap semua saat melaksanakan ibadah akan 
tetapi hal tersebut menjadi berubah ketika ada anggota keluarga yang 
pindah agama.   
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Dengan rasa penerimaan dan keikhlasan dari keluarga 
masalah tersebut dapat teratasi dengan baik, yaitu meskipun mereka 
melaksanakan aktivitas keagamaan secara terpisah akan tetapi tetap 
saling memberikan dukungan dengan cara bersikap toleransi terhadap 
sesama.  
“Kemudian saat ibadah ke gereja seperti ada yang 
mengganjal dulukan rame-rame sekarang udah gak...” (S6. 
W3, 74-76) 
 
“...tapi setelah ada yang Islam ditambah ketika bulan 
puasa biasanya gak ada yang sahur gak ada yang buka ini 
ditambah ada yang buka ada yang sahur. Ya saya paling 
hanya ikut membangunkan sahur sama ikut buka puasa 
aja, sama pas makan siang makannya gak di lihatkan 
kepada yang berpuasa untuk menghargai puasa mereka...” 
(S5. W3, 86-92) 
 
b. Mengalami kebimbangan pemilihan agama dalam diri anak 
Problem dalam keluarga beda agama terbagi menjadi dua 
macam yaitu problem sebelum terbentuknya keluarga dan problem 
setelah terbentuk sebuah keluarga beda agama. Mengalami 
kebimbangan pemilihan agama dalam diri anak, merupakan salah satu 
problem setelah terbentuk keluarga beda agama. Hal tersebut terjadi 
pada keluarga beda agama yang terdapat di dusun Ngrandu.   
Di dalam keluarga AP terjadi problem pada anak mereka 
yaitu anak mengalami kebimbangan pemilihan agama dalam diri. 
Sehingga menyebabkan terjadinya perubahan status agama yang 
berulang-ulang. Hal tersebut terjadi karena proses adaptasi anak ketika 
dari kecil sudah mendapatkan dua buah ajaran yang berbeda serta 
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merayakan dua hari raya besar secara bersama. Seiring berjalannya 
waktu problem beragama yang dialami oleh anak AP dan SS dapat 
terselesaikan dengan baik, karena terdapat dukungan dari orang tua 
dan kemantapan dari diri anak sendiri.  
“Jadi orang tua tetep memberikan arahan, meskipun pada 
akhirnya yang Katolik berpindah Islam, atau sebaliknya...” 
(S3. W2, 44-46) 
 
“...contohnya dulu aku beragama Katolik kemudian 
pindah Islam, kemudian Mbak I itu pertamanya Islam 
kemudian pindah Katolik...” (S3. W2, 51-53) 
 
Lain halnya dengan keluarga SK yang tidak mendapatkan 
pendidikan keagamaan sejak dini dari orang tua, sehingga agama yang 
mereka pilih hanya sekedar ikut-ikutan dengan lingkungan dan teman-
teman sekitarnya. Hal tersebut menjadikan problem beragama karena 
tidak terdapat keyakinan yang kuat dalam diri seorang anak, karena 
kurang mendapatkan pendidikan dari keluarga. Akan tetapi hal 
tersebut dapat teratasi dengan baik, dengan adanya keterbukaan antar 
anggota keluarga serta adanya perjuangan seorang anak untuk 
mendapatkan ilmu agama. Kemudian kesadaran dari orang tua untuk 
memperbaiki diri.  
“...agama aku cuma ikut-ikutan temen mbak, dari awal aku 
sudah sekolah di yayasan katolik, jadi sedikit banyak tahu 
tentang agama katolik, selain itu karena pergaulan juga, 
karena sering diajak maen ke gereja...” (S10. W4, 12-15) 
 
c. Beban ekonomi yang bertambah 
Beban ekonomi yang bertambah juga merupakan salah satu 
problem yang muncul setelah terbentuknya keluarga beda agama. 
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Dalam keluarga beda agama tentunya kebutuhan ekonomi mereka 
bertambah, karena mereka meranyakan dua hari besar dalam masing-
masing agama, baik saat lebaran (Idul Fitri Dan Idul Adha) dan saat 
natal. Apalagi seperti budaya yang terdapat di dusun Ngrandu saat 
lebaran baik Idul Fitri dan Idul Adha semua ikut merayakan, tidak 
hanya masyarakat yang beragama Islam akan tetapi masyarakat yang 
beragama Katholik juga ikut melaksanakan seperti, ikut menyiapkan 
hidangan lebaran, iuran gotong royong korban, serta iuran gotong 
royong halal-bihalal. Tentunya jika dalam keluarga tersebut tidak 
dapat memenejemen keuangan dengan baik, akan menjadi masalah 
yang besar dalam keluarga tersebut. Akan tetapi karena sudah menjadi 
sebuah budaya di dusun Ngrandu, maka keluarga beda agama yang 
berkembang di sana, tidak mengalami kerepotan, mereka mampu 
mengatasinya dengan baik, karena sudah terdapat persiapan 
sebelumnya seperti menabung untuk hari lebaran dan natalan.  
“Kalau untuk masalah ekonomi, saya sendiri yang 
mengaturnya, ya bisa gak bisa harus dicukup-cukupin, puji 
Tuhan sampai saat ini selalu tercukupi.” (S2. W1, 151-
153) 
 
d. Problem Psikologis 
Problem psikologis merupakan gangguan pada cara berfikir, 
kemauan, emosi dan perilaku. Problem ini muncul kepada keluarga 
beda agama saat mereka menerima gunjingan dari masyarakat umum 
mengenai status pernikahan mereka. Seperti yang terjadi pada 
keluarga AP, bahwa AP sempat menerima gunjingan tersebut, akan 
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tetapi hal tersebut tidak menjadi sebuah masalah bagi keluarga AP 
karena mereka menerapkan sifat masa bodo mereka menganggap 
bahwa urusan benar dan salah, sah atau tidaknya suatu pernikahan 
tidak ditentukan oleh manusia akan tetapi itu semua urusan Tuhan 
YME.  
“...karena yang saya tahu urusan agama itu urusan masing-
masing pribadi kepada Tuhan, tidak ada campur tangan 
orang lain. sah atau tidaknya itu urusan di atas. (S1. W1, 
84-87) 
 
Problem psikologis yang lain yaitu permasalahan mengenai, 
penerimaan diri dari anggota yang pindah agama. Hal tersebut terjadi 
pada keluarga PS yaitu pada awal AK mengutarakan bahwa dia sudah 
menjadi muslim, dia merasa takut dan berfikir negatif jika keluarga 
tidak menerima keputusannya. Hal tersebut benar terjadi AK 
mendapatkan penolakan dari keluarga, keluarga sempat merasa 
kecewa terhadap keputusan AK. Akan tetapi ketika masalah tersebut 
dibicarakan dengan baik-baik, dan menanamkan pemahaman kepada 
keluarga, masalah tersebut dapat teratasi. Selain itu pihak keluarga 
juga berlapang dada dan menghargai keputusan dari AK.  
“Ya pertama sih kaget, tapi setelah di pikir-pikir ya udah 
gak papa udah jadi pilihan udah dewasa juga dan yang 
penting saling toleransi di keluarga saling menghormati 
aja, kalau gitu hidup keluarga bakalan tentram dan gak 
berantem-berantem damai.” (S6. W3, 13-17) 
 
“Respon keluarga apalagi orang tua kaget sel, sampai 
nangis-nangis, tapi aku coba bersikap positif...” (S7. W3, 
30-31) 
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Selain itu mereka juga mendapatkan respon dari kerabat 
keluarga mereka, tentang permasalah tersebut. Sanak saudara juga 
menyayangkan hal tersebut bisa terjadi respon yang diberikan tidak 
jauh berbeda dengan keluarga dari PS. Akan tetapi sanak saudara tetap 
memberikan dukungan yang positif untuk keluarga PS. Mereka 
berpendapat bahwa semua masalah akan menjadi baik ataupun buruk 
tergantung dari sudut pandang seseorang melihatnya. 
“Kalau menurut saya positif ada negatif juga ada, 
positifnya itu mereka masih tetap ayem tentrem meski di 
satu rumah beda-beda agamanya, hubungan mereka 
dengan keluarga saya juga masih baik-baik saja. Kalau 
negatifnya itu kenapa sampai bisa agamane pecah belah 
kaya gitu ? la wong dulunya sama ini kok jadi beda-beda.” 
(S16. W10, 12-17) 
 
C. Analisis Hasil Penelitian  
Keluarga merupakan miniatur terkecil dalam Masyarakat. Yang 
mana dalam kehidupan masyarakat keluarga mempunyai peranan yang sangat 
besar. Di dalam keluarga terdapat beberapa anggota yang mempunyai 
hubungan darah dan turunan yang dibentuk dalam suatu ikatan perkawinan 
atau adopsi yang di dalamnya tinggal berada dalam satu atap yang sama. 
Dalam kehidupan masyarakat terdapat beberapa jenis keluarga. Salah satunya 
yaitu berdasarkan anggota keluarganya, yang dibentuk menjadi tiga bagian 
yakni keluarga inti, keluarga konjugal dan keluarga luas.   
Keluarga inti yakni keluarga yang terdiri dari suami, istri, dan anak-
anak mereka yang belum menikah. Keluarga inti juga mempunyai peranan 
yang besar untuk perkembangan seluruh anggotanya (Koentjaraningrat, 2002: 
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106). Sedangkan keluarga luas yakni kelompok kekerabatan yang terdiri dari 
lebih satu keluarga inti, atau dapat diartikan sebagai keluarga yang memiliki 
tambahan personil, artinya keluarga utama masih hidup bersama keluarga 
orang tua (kakek dan nenek), paman bibi dan saudara lain.  
Keluarga beda agama merupakan sekelompok orang yang terkait 
melalui hubungan (pernikahan, adopsi atau kelahiran) yang saling berbagi 
satu sama lain serta para anggota keluarganya memiliki kepercayaan atau 
menganut agama yang berbeda (Hanindya dkk, 2012: 158) 
Walgito (2002: 55-56) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang 
menjadi pendorong terbentuknya keluarga beda agama karena, 1) masyarakat 
Indonesia yang Heterogen, bermacam suku, budaya, ras dan agama. 2) 
lingkungan pendidikan yang menggunakan sistem campuran, termasuk dalam 
hal agama, tidak adanya batasan agama. 3) Makin dirasakan usang terhadap 
pendapat bahwa keluarga mempunyai penentu dalam pemilihan calon 
pasangan bagi anak-anaknya, bahwa mereka harus menikah dengan orang 
yang mempunyai agama yang sama 4) kebebasan memilih pasangan atas 
dasar cinta bukan agama 5). Pergaulan remaja yang semakin tidak ada 
batasnya.  
Dari teori tersebut sesuai dengan kondisi yang terdapat di dusun 
Ngrandu, terbentuknya keluarga beda agama karena masyarakat dusun 
Ngrandu yang heterogen, banyaknya sekolah yang menggunakan sistem 
campuran (tidak terdapat pembatasan dalam hal agama), pemilihan pasangan 
sehingga menimbulkan pernikahan beda agama, serta lingkungan pergaulan.  
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Keluarga beda agama yang berkembang di dusun Ngrandu terbagi 
menjadi dua pola pembentukan keluarga yaitu pola pembentukan keluarga 
beda agama berdasarkan pernikahan beda agama dan pola pembentukan 
keluarga beda berdasarkan pindah agama. 
Menurut I Ketut Mandra dan I Ketut Artadi menyatakan bahwa 
pernikahan beda agama adalah ikatan lahir batin antara seseorang pria dengan 
wanita yang berbeda agama dengan mempertahankan perbedaan agama 
sebagai suami istri dengan tujuan untuk membentuk rumah tangga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan YME (Eoh, 2001: 35).  
Pernikahan beda agama menurut Islam pada dasarnya tidak 
diperkenankan, seperti yang tertulis dalam surah Al-Baqarah ayat 221:  
 
 
 
“dan janganlah kamu nikahi wanita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman...” 
 
Akan tetapi dalam surah lain menyatakan bahwa laki-laki muslim 
diperbolehkan menikah dengan wanita Ahli Kitab. Yang dijelaskan dalam 
surah Al-Maidah: 5 : 
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“ada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan 
(sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi 
mereka. Dan (dihalalkan bagimu menikahi) perempuan-perempuan 
yang menjaga keharmonisan diantara perempuan-perempuan yang 
beriman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di 
antara orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu 
membayar mas kawin mereka untuk menikahinya, tidak dengan maksud 
berzina dan bukan untuk menjadikan perempuan piaraan. Barang siapa 
yang kafir setelah beriman maka sesungguhnya, sia-sia amalan mereka 
dan di hari kiamat dia termasuk orang-orang yang rugi.” (Q.S. al-
Maidah: 5) 
 
Kemudian pernikahan beda agama menurut agama Katholik tidak 
jauh berbeda yakni pernikahan tersebut dianggap tidak sah dikarenakan 
adanya perbedaan agama bagi Gereja Katholik yang menganggap bahwa 
pernikahan antara seorang yang beragama selain katholik tidak dapat 
dilakukan menurut hukum agama Katholik (KHK, 1983: No. 1055). Dalam 
hukum Katholik pernikahan beda agama dapat dilakukan apabila mendapat 
dispensasi dari ordinaris wilayah atau uskup (Kanon, 1124). Dari hal tersebut 
dapat ditarik kesimpulan bahwasanya agama Katholik juga melarang 
pernikahan beda agama, kecuali dengan hal-hal uskup dapat memberikan 
dispensasi. 
Pada pola pembentukan keluarga beda agama yang kedua yaitu 
karena adanya anggota yang pindah agama. Kebanyakan dari mereka memilih 
untuk memeluk agama yang berbeda dengan orang tua dan saudaranya. 
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Mereka berfikir bahwa setiap manusia berhak menentukan pilihannya sendiri 
termasuk agama. Selain itu mereka juga menganggap bahwa semua agama 
pada intinya mempunyai tujuan yang baik yaitu menyembah Tuhan YME. 
Seperti yang telah dijelaskan dalam surah Al-Baqarah: 256 bahwa manusia 
diberi kebebasan untuk memeluk agama apa saja dan agama apapun yang 
dapat mengantarkan pemeluknya kepada surga Allah Ta’ala. Berikut 
tercantum dalam surah Al-Baqarah: 256:  
 
 
 
“Tidak ada paksaaan dalam memeluk agama sesungguhnya telah jelas 
antara kebenaran dan kesesatan.”  
 
Pada surah Luqman: 15 yang artinya “dan jika keduanya 
memaksamu untuk mempersekutukan dengan Aku sesuatu yang tidak ada 
pengetahuanmu tentang itu, maka janganlah kamu mengikuti keduanya, dan 
pergaulilah keduanya di dunia dengan baik, dan ikutilah jalan orang yang 
kembali kepada-Ku, kemudian hanya kepada-Ku-lah kembalimu...” 
Makna eksplisit dari ayat ini terdapat dua hal yang terkait dengan 
hubungan seorang muslim dengan orang tua non-muslim yaitu; pertama 
wajibnya berbakti kepada orang tua walaupun ia non-muslim, kedua tidak 
diperkenankan taat pada orang tua dalam masalah dosa (Antonio, 2008: 122). 
Apapun latar belakangnya tentu semua keluarga mendambakan 
kehidupan keluarga yang bahagia, sejahtera lahir dan batin, serta penuh cinta 
di dalamnya. Untuk membentuk suatu keluarga yang harmonis bukanlah 
suatu hal yang mudah karena membutuhkan perjuangan dan penyesuain 
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tujuan agar dapat berjalan selaras dan sesuai dengan yang di inginkan oleh 
semua anggota keluarga.  
Gunarsa (2000: 50) mengemukakan mengenai aspek-aspek dalam 
keharmonisasian keluarga diantaranya adalah: kasih sayang antara keluarga, 
saling pengertian sesama anggota keluarga, dialog atau komunikasi efektif 
yang terjalin di dalam keluarga, serta mempunyai waktu bersama dan 
kerjasama dalam keluarga.  
Sesuai dengan teori diatas bahwa, keluarga beda agama yang 
berkembang di dusun Ngrandu mampu menciptakan nilai-nilai harmonisasi. 
Adapun nilai-niali harmonisasi yang telah diwujudkan dalam keluarga beda 
agama yaitu, nilai cinta dan kasih sayang, nilai kebebasan berkeyakinan, nilai 
moral, nilai toleransi, nilai kerjasama, nilai kebersamaan, dan nilai family 
comunication. Keluarga beda agama mampu membangun sistem yang baik, 
sehingga dapat membentuk keluarga yang bahagia dan sejahtera. Meskipun 
terdapat perbedaan yang cukup kompleks yaitu agama, akan tetapi itu bukan 
menjadi masalah dalam keluarga tersebut. Selain itu juga mampu 
menyelesaikan problem yang muncul dengan baik, dengan cara menjalin 
komunikasi yang sehat antar anggota keluarga.  
Untuk membentuk keluarga yang harmonis tentunya membutuhkan 
perjuangan seluruh anggota keluarga. Menurut Dwan J. Lifthrott, MSW, 
LCSW mengungkapkan bahwa pembentukan keluarga sejahtera biasanya 
ditempatkan melalui lima tahapan yaitu, cinta romantis, penyesuaian, 
pemahaman dan kesadaran, transformasi dan cinta sejati (Bashori, 2006: 90).  
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Seperti halnya usaha-usaha yang sudah diterapkan dalam keluarga 
beda agama, dengan kondisi perbedaan agama tersebut mereka berusaha 
menerapkan nilai-nilai harmonisasi dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
bertujuan untuk menciptakan kondisi yang nyaman di dalam rumah. Tentunya 
dalam menerapkan nilai-nilai tersebut membutuhkan perjuangan dan 
penyesuaian dari semua keluarga, seperti yang telah dijelaskan pada teori 
Dwan bahwa harus terdapat cinta, penyesuaian, pemahaman, kesadaran dan 
transformasi.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang sudah di 
paparkan di atas, yaitu mengenai penerapan nilai-nilai harmonisasi keluarga 
beda agama. Baik secara teoritis maupun hasil pengamatan dan temuan 
lapangan penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
1. Pola pembentukan keluarga beda agama di dusun Ngrandu terbagi 
menjadi dua kategori yakni karena pernikahan beda agama dan pindah 
agama.  
2. Keluarga beda agama yang berkembang di dusun Ngrandu mampu 
menciptakan dan menerapkan nilai-nilai harmonisasi di dalam keluarga. 
Adapun nilai-nilai harmonisasi yang berhasil diciptakan yaitu, nilai cinta 
dan kasih sayang, nilai kebebasan berkeyakinan, nilai moral, nilai 
kerjasama, nilai toleransi, nilai kebersamaan dan family comunication. 
Nilai-nilai tersebut dapat diterapkan melalui cinta, penyesuaian, 
pemahaman, kesadaran dan transformasi.  
3. Semua keluarga beda agama yang harmonis tentunya tidak selalu 
berjalan dengan mudah, dalam keluarga tersebut juga terdapat problem 
yang dihadapi, adapun problem yang muncul dalam keluarga beda yaitu: 
tidak dapat melaksanakan aktivitas ibadah secara bersama-sama, 
mengalami kebimbangan pemilihan agama dalam diri anak, beban 
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ekonomi yang bertambah, serta problem psikologis. Akan tetapi dari 
permasalahan tersebut dapat dihadapi dan diselesaikan dengan baik. 
Sehingga tidak mengganggu kehidupan dalam keluarga.   
  
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama penelitian, peneliti menyadari akan adanya keterbatasan baik 
dalam penelitian maupun penulisan. Keterbatasan yang dialami peneliti 
diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Kemampuan peneliti dalam menerapkan metode wawancara, sehingga 
saat proses wawancara peneliti kurang mampu mengembangkan 
pertanyaan-pertanyaan yang lebih mendalam kepada subyek.  
2. Peneliti kurang mampu memahami bahasa yang digunakan oleh subyek, 
begitu juga dengan subyek yang kurang paham dengan beberapa 
pertanyaan yang peniliti ajukan.  
3. Peneliti kurang mampu mengolah kata dalam penulisan penelitian.  
Dengan segala keterbatasan inilah peneliti mengharapkan kritik serta 
saran yang bersifat membangun dari para pembaca. Hal ini akan sangat 
membantu peneliti dalam mengadakan penelitian-penelitian selanjutnya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran yang 
dapat diberikan, antara lain:  
1. Dalam penulisan skripsi ini belum begitu sempurna untuk dapat 
digunakan kajian keluarga beda agama, karena bagi pembaca yang ingin 
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membentuk keluarga beda agama penulis menyarankan lebih menggali 
melalui sumber-sumber lain yang lebih pasti. Karena penulis hanya 
melaksanakan penelitian lapangan di wilayah Dusun Ngrandu.  
2. Bagi setiap orang yang ingin membentuk keluarga (rumah tangga) 
hendaknya di persiapkan secara matang dan di pikirkan secara berulang-
ulang, agar rumah tangga yang dibentuk selaras dengan tujuan yang ingin 
dicapai.   
3. Bagi keluarga beda agama diharapkan mampu mempertahankan 
harmonisasi dalam kehidupan berkeluarga.  
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PEDOMAN WAWANCARA  
 
A. Ayah dan Ibu  
1. Sudah berapa lama anda menikah dan bagaimana prosesi pernikahan di 
laksanakan ?  
2. Bagaimana pandangan orang tua terhadap pernikahan tersebut ? apakah 
mendapatkan restu ?  
3. Bagaimana proses terbentuknya keluarga ini menjadi keluarga beda 
agama?  
4. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga beda agama ?  
5. Bagaimana dengan pemilihan agama dan pendidikan untuk anak ?  
6. Bagaimana orang tua memberikan pendidikan keagamaan terhadap anak ?  
7. Bagaimana dengan pelaksanaan aktivitas keagamaan di rumah ?  
8. Bagaimana sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan di 
rumah ?  
9. Bagaimana relasi di dalam keluarga dan masyarakat ?  
10. Seperti apakah dukungan yang diberikan oleh orang tua terhadap anak, 
istri terhadap suami, dan suami terhadap istri ?  
11. Masalah apa yang sering terjadi di dalam keluarga ? 
12. Bagaimana penyelesaian terhadap masalah yang muncul ?  
13. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga yang harmonis ?  
14. Apakah keluarga anda sudah merasakan keharmonisan tersebut ?  
15. Nilai-nilai harmonisasi apa saja yang sudah diterapkan di dalam keluarga ?  
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B. Anak  
1. Bagaimana pandangan anda melihat anda berbeda keyakinan dengan orang 
tua dan saudara anda ?  
2. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga beda agama ?  
3. Bagaimana dengan pemilihan agama dan pendidikan untuk anda ?  
4. Apakah anda mendapatkan pendidikan keagamaan dari orang tua ?  
5. Bagaimana dengan pelaksanaan aktivitas keagamaan di rumah ?  
6. Bagaimana sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan di 
rumah ?  
7. Bagaimana relasi dalam keluarga dan teman sebaya ?  
8. Seperti apakah dukungan yang diberikan oleh orang tua terhadap anda ?  
9. Masalah apa yang sering anda hadapi di keluarga ?  
10. Bagaimana penyelesaian masalahnya ?  
11. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga harmonis ?  
12. Apakah keluarga anda sudah merasakan keharmonisan ? 
13. Nilai-nilai harmonisasi apa saja yang sudah diterapkan di keluarga ? 
 
C. Kepala Dusun Ngrandu 
1. Bagaimana perbandingan secara statistik keluarga beda agama di Dusun 
Ngrandu dengan ke enam dusun lainnya di desa Karangbangun ? 
2. Apa saja yang menjadi faktor terbentuknya keluarga beda agama di 
dusun Ngrandu ?  
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3. Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga beda agama di dusun 
Ngrandu ?  
4. Faktor-faktor apa saja yang membuat keluarga mereka masih tetap 
bertahan dan hidup harmonis ?  
 
D. Tetangga  
1. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga AP/ PS/ SK ? 
2. Apakah mereka hidup rukun dalam kehidupan sehari-harinya ?  
3. Bagaimana hubungan anda dengan anggota keluarga AP/ PS/ SK? 
4. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga beda agama ? 
5. Bagaimana hubungan keluarga AP/ PS/ SK dengan masyarakat ? 
 
E. Saudara Dekat 
1. Bagaimana pandangan anda mengenai keluarag AP/ PS/ SK? 
2. Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga AP/ PS/ SK? 
3. Apakah ketika mereka menikah atau pindah agama mendapatkan respon 
dan restu yang baik dari keluarga besar ?  
4. Bagaimana pandangan anda melihat keluarga AP/PS/SK yang beda 
agama?  
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TRANSKIP WAWANCARA 
(S1. W1) 
 
Nama Subyek : AP   Hari/Tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 18.30 WIB 
Umur   : 51 tahun  Lokasi  : Rumah AP 
Pekerjaan  : Petani  Identitas : Keluarga AP 
Status   : Suami  
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat Malam Bapak?  
Selamat Malam mbak Sely, ada yang bisa di bantu?  
Iya bapak maksud dan tujuan saya ingin wawancara bapak 
mengenai tugas skripsi saya dengan tema penerapan nilai-
nilai harmonisasi keluarga beda agama. 
Oh iya, silahkan dengan senang hati. Apa yang mau 
ditanyakan? 
Iya pak, bisa disebutkan anggota keluarganya beserta agama 
dari istri sampai dengan anak terakhir pak? 
Saya sendiri AP beragama Islam, Istri SS beragama Katolik, 
anak ada empat pertama IBA agama Katolik, kedua ADS 
agama Islam, ketiga AT agama Katolik terakhir AP Islam. 
anak pertama sampai terkahir sudah lulus sekolah, yang 
anak pertama sudah menikah, kedua dan ketiga sudah 
bekerja yang ADS merantau ke Madura yang AT kerja di 
Sukoharjo, kemudian AP masih SD kelas 6.  
Kemudian bapak sama ibu pendidikan terakhir apa begitu 
juga dengan pekerjaannya ?  
Saya sama istri sampai tingkat SLTA, pekerjaan saya petani 
dan peternak sapi kalau istri wiraswasta.  
Sejak kapan bapak AP menikah dengan ibu SS? 
Menikah sejak tahun 1989, sudah sekitar 28 tahun.  
Bagaimana proses pernikahan bapak AP dengan ibu SS? 
Iya jadi begini awal menikah kita sudah beda agama, saya 
Islam kemudian istri Katolik. Saat saya kenal kemudian 
pacaran sama istri saya, kita sama-sama tahu kalo kita 
berdua berbeda keyakinan yaitu agama. semakin lama 
hubungan semakin serius, cinta kita semakin bertambah 
besar, akhirnya saya dan istri memutuskan untuk menuju 
kejenjang yang lebih serius yaitu menikah. Kedua orang tua 
kami setuju untuk kami menikah. Akan tetapi pernikahan 
tersebut tidak langsung segera di laksanakan, karena kita 
masih bimbang menikah dengan cara Islam atau Katolik. 
Kemudian karena disini posisi saya laki-laki, saya 
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mengambil keputusan untuk menikah dengan cara Islam. 
Karena saya tidak mau untuk pindah agama jadi Katolik, 
begitu juga dengan Istri. Pada Akhirnya Istri setuju untuk 
menikah dengan Islam. Pernikahannya dilaksanakan di 
rumah saya, masalah administrasi dan peralatan semuanya 
di bantu sama temen saya yang kebetulan mengerti dengan 
hal-hal tersebut, kemudian saya juga meminta tolong 
dengan bapak kepala dusun untuk membantu. Jadi ketika 
menikah, kami menikah dengan cara Islam, dengan agama 
yang masih sama saya Islam istri Katolik.  
Kemudian untuk bukti pernikahannya seperti apa pak ada 
atau tidak? 
Bukti pernikahannya, buku nikah 
Kemudian bapak, dari segi administrasi kemudian proses di 
KUA seperti apa pak? 
Nikahnya kan tidak di KAU mbak, tapi dilaksanakan di 
rumah. Sudah lama jadi saya agak sedikit lupa, soalnya 
bagian administrasi itu yang mengurusi kepala dusun dan 
teman saya yang mengetahui mengenai birokrasi. Saya 
tinggal terima beresnya saja.  
Respon dari orang tua maupun keluarga anda bagaimana? 
apakah mendapatkan restu? 
Kalau restu mendapatkan, soalnya dari keluarga tidak 
mempermasalahkan, untuk saya menikah dengan siapa. 
Ketika saya mengutarakan niat baik saya ingin melamar 
istri kepada orang tua saya di beri nasehat seperti ini “koe 
ki wong lanang kudu isi nentokne seng pantes go awakmu 
dewe” 
Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga beda 
agama? 
Kalau keluarga beda gama bukan masalah bagiku, solanya 
dapat dilihat sendiri keluarga saya juga agamanya berbeda-
beda, dan sampai saat ini kehidupan kita dalam keluarga 
masih baik-baik saja.  
Nah ya kita lihat aja mbak di Indonesia ini kan ada 5 agama 
yang di akui, jadi gak mustahil jika yang beda agamanya 
saling suka karena manusia mempunyai kebebasan untuk 
memilih pasangan mereka sendiri-sendiri. Dapat 
dicontohkan saya dan istri ingin ke Jumapolo, saya milih 
jalan Nglembar istri lewat jalan Sembuh, ini bisa dilihat 
jalan kita beda tapikan tujuan kita sama. Seperti halnya 
agama saya Islam istri Katolik, agama kita berbeda tapi kita 
punya tujuan yang sama menyembah Tuhan YME. Karena 
semua agama itu pastinya mengajarkan kebaikan. Ya begini 
mbak aku sadar dan saya juga tahu kalo pernikahan beda 
agama itu di larang karena alasan A, B, C, D. Banyak orang 
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yang bilang kalo Islam menikah dengan Katolik nanti tidak 
sah, tapi saya belum melihat secara jelas tentang kondisi 
nyatanya. Di Islam juga  tertulis atau tidak mengenai hal 
tersebut saya juga gak tahu dan tidak mau tahu, karena 
yang saya tahu urusan agama itu urusan masing-masing 
pribadi kepada Tuhan, tidak ada campur tangan orang lain. 
sah atau tidaknya itu urusan di atas.  
Bagaimana dengan pemilihan agama untuk anak?  
Kalau masalah agama kita tidak pernah menekan, itu 
terserah mereka mau milih agama Islam atau agama 
Katolik. Tapi sebelum mereka menentukan biasanya kita 
tanya dulu, kalau mereka sudah memilih agama sesuai 
dengan hati mereka, tinggal kita mengarahkan mereka agar 
berjalan sesuai dengan ajarannya masing-masing.  
Pernah gak sih pak anak-anak bapak berpindah-pindah 
agama? 
Pernah mbak contohnya kaya I dulu agamanya Islam, 
kemudian karena ada suatu hal kejadian yang bikin dia sakit 
hati kemudian dia bilang sama saya “Agama ora mung 
Islam tok”, ya udah sejak itu dia pindah agama menjadi 
Katolik. Setelah ADS pertamanya Katolik, tidak tahu 
alasannya bagaimana dia bilang mau pindah Islam, terus 
AP itu pertamanya bilang ke saya kalau mau ikut agama 
ibu, tapi setelah itu bilang lagi sama saya katanya ikut 
bapak aja.  
Sampai saat ini pendidikan keagamaan yang sudah diberikan 
oleh orang tua itu seperti apa pak? 
Kalau yang Islam mengajarkan sholat, doa sehari-hari, 
hafalan surat pendek seperti itu. Karena saya sadar 
pengetahuanku tentang agama tidak begitu mendalam saya 
suruh mereka untuk mencari ilmu di luar, seperti ikut TPA 
dan sejenisnya. Karena saya juga ingin mereka pengetahuan 
tentang agama bisa lebih dari saya.  
Kemudian untuk pendidikan formal dari anak-anak bapak, di 
pilihkan dari orang tua atau mereka memilih sendiri? 
Ya sama seperti halnya dalam pemilihan agama, kita tidak 
pernah memaksakan, mereka mau sekolah dimana disuruh 
milih sendiri, yang terpenting belajar yang baik tidak 
macam-macam, orang tua tinggal membiayai. Kita sebagai 
orang tua tidak nuntut kamu harus begini, kamu harus jadi 
juara begitu, kami tidak menuntut seperti itu, yang penting 
anak-anak bisa seperti teman-teman yang lainnya.  
Bagaimana dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari? 
Kalau ibadah ya ibadah sesuai dengan agamanya masing-
masing, yang Islam juga terdapat tempat sholat sendiri, 
kalau yang Katolik ibadahnya ke gereja. Tapi untuk yang 
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cowok kan Islam semua saya memang lebih menyuruh 
mereka untuk sering pergi ke masjid.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama 
peranyaan dalam keluarga ini seperti apa? 
Kalau puasa dan idul fitri yang agamanya islam tetap 
melaksanakan ibadah tersebut, kemudian yang Katolik ikut 
mempersiapkan saat hari lebarannya. Kemudian kalau yang 
Katolik merayakan natal paskah itu di gereja.  
Ketika puasa yang menyiapkan makanan sahur, berbuka 
seperti itu siapa pak ? 
Kalau yang menyiapkan makanan sahur, berbuka puasa itu 
istri saya mbak. meskipun istri saya tidak menjalankan 
ibadah puasa tetapi dia tetap menjalankan kewajibannya 
sebagai ibu rumah tangga seperti tetap menyiapkan makan 
sahur dan berbuka puasa.  
Ini kan ibu SS bekerja di luar kota pak, ketika puasa dan 
lebaran itu tetap pulang pak jadi ?  
Iya mbak, istri saya tetap pulang. Pulangnya istri saya itu 
saat ada tetangga hajatan, musim panen dan saat bulan 
puasa sama lebaran dan natal.  
Kemudian untuk ibu SS, mbk I dan AT apakah ikut 
melaksanakan ibadah puasa ?  
Tidak ikut menjalankan, hanya saja cara mereka 
menghormati kalau siang saatnya makan siang itu, mereka 
makannya tidak dilihatkan kepada kita yang puasa terutama 
sama AP yang puasanya masih latihan.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama sikap 
dalam keluarga ini seperti apa?? 
Ketika H-1 atau H-2 lebaran biasanya kita menyiapkan 
hidangan lebaran seperti kue, opor pokoknya makanan yang 
jarang di hidangkan saat hari-hari biasa, kemudian 
terkadang kita sebagai orang tua juga membelikan anak-
anak baju lebaran. Kalau istri biasanya menyiapkan 
perlengkapan kita untuk sholat idul fitri, seperti baju koko 
yang di pakai, sajadah, peci seperti itu. Kemudian setelah 
dari sholat idul fitri, nanti ada sungkeman dengan keluarga 
dan ke masyarakat itu nanti semua keluarga ikut 
melaksanakan, sama ikut kegiatan halal-bihalal satu dusun, 
Islam Katolik disitu campur jadi satu saling maaf-maafan.   
Kalau dalam perayaan hari besar untuk agama Katolik 
sendiri sikap bagaimana?  
Kalau natalan kan tidak semeriah saat lebaran, ya saya 
hanya memberikan ucapan pada istri dan anak-anak.  
Kemudian untuk zakatnya, apakah hanya bapak dengan 
kedua putra bapak atau semua anggota keluarga juga 
mengeluarkan zakat?  
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Zakat itu kan seperti kegiatan membersihakn jiwa, harta 
benda yang kita punya, ya di hitung-hitung membayar pajak 
kepada Allah. Karena aku menyembah sama Istri dan 
sekeluarga beranggapan Tuhan yang kita sembah adalah 
sama jadi ya semua anggota keluarga di zakati semua.  
Berarti terdapat dana sendiri untuk perayaan natal, lebaran 
seperti itu pak ? 
Iya mbak ada dana sendiri, kan mengatur keuangannya istri 
saya, jadi pinter-pinternya istri saya untuk mencukupkan 
semua kebutuhan tersebut, baik saat hari besar ataupun hari 
biasa. Nanti saat istri saya berangkat kerja kebutuhan 
rumah di gantikan saya yang mengatur. Jadi istri transfer ke 
rumah untuk anak-anak sama kebutuhan rumah kalau 
kurang 
Sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan 
di keluarga ini bagaimana? 
Seperti yang saya bilang di awal tadi, kalian bebas milih 
agama, ibadah seperti agamanya sendiri-sendiri. yang muda 
menghormati yang lebih tua dan yang tua menghargai yang 
lebih muda.  
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keluarga kalian? 
Pandangan tetangga baik-baik saja dan sampai saat ini 
keluarga kita juga tidak mempunyai masalah dengan 
tetangga sekitar. Karena prinsip saya, seperti ini ketika 
mereka tidak menganggu kenapa kita harus mengganggu 
mereka. Hal seperti itu hanya menambahi beban pikiran.  
Hubungan dengan orang tua, saudara, terus kakek nenek itu 
seperti apa ? 
Kalau mertua itukan sudah meninggal dunia semua, ketika 
mereka masih hidup ya saya hormat kepada mereka seperti 
kepada orang tua saya sendiri. kalau sama sanak saudara 
karena rumahnya saling berdampingan, kita tetap saling 
menjaga hubungan satu dengan yang lain.  
Pendapat bapak mengenai istri selama ini seperti apa? 
Istri yang kuat ya mbak, selain jadi ibu rumah tangga dia 
juga bekerja, selain itu dia juga bisa jadi ibu yang baik bagi 
anak-anak. Mau untuk garap sawah ketika panen, kemudian 
saat dirumah juga mau untuk mengurusi ternak.  
Dari segi sifat istri bapak sendiri seperti apa ? 
Kalau sifat istri saya itu seorang wanita yang hebat, pekerja 
keras, sabar, pintar dalam mengatur ekonomi keluarga.  
Persoalaan yang sering dirasakan di keluarga itu apa saja? 
Kalau masalah itu seperti keluarga pada umumnya. Suami 
istri beda pendapat itukan hal yang wajar asalkan tidak 
berkelanjutan, jadi kalau ada masalah segera dibicarakan 
baik-baik kepada yang bersangkutan.  
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Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga yang 
harmonis? 
Keluarga yang tentram, tidak harus mewah terpenting 
berkecukupan. Yang bisa mengerti satu dengan yang 
lainnya, saling memberikan kasih sayang, dan tidak berdiri 
sendiri-sendiri. iya saya paham keluargaku agamanya 
berbeda-beda, tapi dari awal saAy dan istri sudah sepakat 
tidak membawa agama untuk dijadikan alasan dalam 
menjalani kehidupan. Karena urusan agama itu sudah 
sendiri-sendiri, agama mu agama mu, agama  ku agama ku. 
Pada intinya semua mampu melaksanakan hak dan 
kewajibannya masing-masing di keluarga. Ketika semua itu 
sudah dijalankan dengan baik ya hidup pasti bahagia. 
Menurut bapak nilai-nilai Harmonisasi yang diterapkan di 
keluarga ini seperti apa? 
Kebebasan memilih agama dan melaksanakan ibadah, 
melaksanakan hak dan kewajibannya masing-masing, saling 
menyanyangi, hidup rukun, menjadi orang tua yang adil dan 
dapat menjadi panutan bagi anak-anak.  
Terima kasih pak, sudah meluangkan waktu dan pikirannya 
untuk menjadi informan saya.  
Iya mbak sama-sama 
Oke kalau begitu saya pamit pulang dulu, selamat malam 
salam untuk bapak dan ibu.  
Selamat malam hati-hati di jalan mbak. 
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S2. W1) 
 
Nama Subyek  : SS   Hari/Tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Agama   : Katholik  Pukul  : 18.30 WIB 
Umur   : 50 tahun  Lokasi  : Rumah AP 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Identitas : Keluarga AP 
Status   : Istri  
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat Malam Ibu?  
Selamat Malam mbak Sely, ada yang bisa di bantu?  
Iya bu maksud dan tujuan saya ingin wawancara ibu 
mengenai tugas skripsi saya dengan tema penerapan nilai-
nilai harmonisasi keluarga beda agama. 
Oh ya, silahkan mbak pertanyaan apa saja yang perlu saya 
jawab? 
Iya bu, bisa disebutkan anggota keluarganya beserta agama 
dari suami sampai dengan anak terakhir pak? 
Saya sendiri SS beragama Katolik, Suami AP beragama 
Islam, anak ada empat pertama IBA agama Katolik, kedua 
ADS agama Islam, ketiga AT agama Katolik terakhir AP 
Islam. anak pertama sampai terkahir sudah lulus sekolah, 
yang anak pertama sudah menikah, kedua dan ketiga 
sudah bekerja kemudian AP masih SD kelas 6. 
Kemudian bapak sama ibu pendidikan terakhir apa begitu 
juga dengan pekerjaannya ? 
Saya sama suami sampai tingkat SLTA, pekerjaan suami 
petani dan ngurus ternak sapi kalau saya wiraswasta.  
Sudah berapa lama ibu SS dan bapak AP membina rumah 
tangga? 
Kami menikah sejak tahun 1989, sudah sekitar 28 tahunan.  
Bagaimana proses pernikahan bapak AP dengan ibu SS? 
Iya jadi begini mbak, sebelum kita menikah saya dan bapak 
sudah tahu mengenai hal bahwa kita berdua berbeda 
keyakinan. Akan tetapi kami masih tetap melanjutkan 
hubungan sampai ke jenjang pernikahn, ketika keluarga 
besarta bapak AP melamar orang tua saya juga menerima 
dengan baik, dan merestui kami untuk menikah. Dulu 
sempat ada perasaan khawatir, cemas campur aduk 
pokoknya mbak, karena kita masih memikirkan menganai 
bagaimana kita melangsungkan pernikahan. Karena pada 
waktu itu saya tidak mau pindah Islam begitu jugan bapak 
yang juga tidak mau pindah Katolik. Waktu itu bapak ingin 
menikah secara Islam, tapi kami masih bingung siapa yang 
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jadi wali, saksi, administrasi dan lain sebagainya. Setelah 
dicari solusinya bersama pernikahan dapat dilangsungkan 
secara Islam, akan tetapi prosesi pernikahannya tidak di 
KUA tapi di rumah. Jaman dahulu ada yang bantuin dari 
segi administrasi dan urusan dengan birokrasi dan lain 
sebagainya, sampai orang yang menikahkan juga sudah 
dicarikan, dulu kalau gak salah yang bantuin temennya 
bapak dan pak lurah. Jadi kita berdua saat itu tinggal 
terima beres.  
Kalau untuk segi adminitrasi yang harus disiapkan apa saja 
ya bu?  
Seingat saya ya mbak, soalnya bapak malah tambah lupa, 
itu kita disuruh menyiapkan fotocopy KTP, fotocopi KTP 
orang tua, terus fotocopy KTP saksi, fotocopy Kartu 
Keluarga, apa lagi ya mbak tak ingat-ingat dulu fotocopy 
akta kelahiran, terus surat keterangan status pernikahan 
dari kelurahan, foto 4x6 berwwarna, sama surat restu 
orang tua. Se inget saya disuruh nyiapne itu, terus yang 
mengurusi semuanya, bapak, temenya sama pak lurah.  
Kemudian untuk KTP ibu saat itu masih katolik, atau 
bagaimana ? 
KTP saat itu dirubah jadi Islam mbak, tujuannya untuk 
memenuhi berkas administrasi, akan tetapi agama saya 
saat itu masih tetap Katolik, gak berubah menjadi Islam 
karena saya gak mau mbak.  
Respon dari orang tua maupun keluarga anda bagaimana? 
apakah mendapatkan restu? 
Kalau respon saat itu mendapatkan respon yang baik, restu 
semua merestui, karena kan orang tua juga sudah 
mengenal latar belakang dari bapak AP.  
Bagaimana pandangan Ibu mengenai keluarga beda agama? 
Keluarga beda agama itu kalau menurut saya biasa-biasa 
saja dengan keluarga yang lain, ada lika-likunya sendiri. 
karena anggapan saya semua agama itu mempuyai tujuan 
yang baik. Selain itu salah satu hak manusia adalah 
menentukan pasangannya sendiri, tanpa harus mandang 
latar belakang, status, atau yang lainnya. Memang ada 
mbak yang memandang kalau dapat pasangan harus 
mandang bibit, bebet, bobot terlebih dahulu, tapi kan itu 
kembali ke diri kita sendiri, dan juga keluarga. Karena 
saya sama bapak sudah terlanjur cinta, mau gak mau 
ketika melanjutkan sebuah hubungan harus berani terima 
resikonya. Karena nanti kan ada jalannya sendiri-sendiri.   
Bagaimana dengan pemilihan agama untuk anak? 
Kalau dulu saat anak-anak mau ikut agama saya atau 
agama bapak, mereka tanya dulu sama kita. Kemudian kita 
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mengarahkan, kita lebih memperkenalkan terlebih dahulu 
Islam itu seperti apa Katolik juga demikian. Selanjutnya 
keputusan mereka ingin di agama Katolik atau Islam ya itu 
kita serahkan sama mereka, biarkan mereka memilih 
sendiri.  
Sampai saat ini pendidikan keagamaan yang sudah 
diberikan oleh orang tua itu seperti apa bu? 
Kalau saya kan pastinya mengajarkan dalam ajaran 
Katolik. Saya mengajarkan hal-hal yang sudah diatur di 
gereja seperti doa sehari-hari, cara beribadah, untuk 
selalu taat kepada Tuhan Yesus, rajin mengajak mereka 
pergi ke gereja.  Pada intinya mengajarkan hal kebaikan, 
untuk selebihnya biarkan mereka yang mendalami sendiri. 
Kemudian untuk pendidikan formal dari anak-anak bapak, 
di pilihkan dari orang tua atau mereka memilih sendiri? 
Kalau untuk sekolah gak memaksa juga mbak, terserah 
kepada pilihan mereka, karena kalaupun harus dipaksakan 
kamu sekolah di A, kamu di B walaupun sekolahnya bagus 
tapi kalau anaknya gak ikhlas kan juga sama aja, malah 
akan menganggu aktivitas ketika mereka belajar. Karena 
mereka yang menjalani jadi biarkan mereka yang 
menentukan pilihannya sendiri. Nanti kalau anak-anak 
tanya tentang pilihan sekolah A atau sekolah B baru kita 
memberikan solusi untu mereka.  
Bagaimana dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari? 
Kalau ibadah sesuai dengan ajarannya masing-masing dan 
sesuai dengan tempatnya masing-masing. Jadi kalo Islam 
kaya sholat, puasa gitu, tapi kalo Katolik ke gereja. 
Pelaksanaan ibadah menjadi lancar karena tidak ada yang 
menganggu dan tidak ada yang merasa terganggu. Begitu 
juga di keluarga ini.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama 
peranyaan dalam keluarga ini seperti apa? 
Kalau hari raya natal yang merayakan, aku, AT sama I 
nanti biasanya keluarga yang lain memberikan ucapan 
atau hadiah. Tapi kalo saat puasa lebaran begitu saya 
tidak ikut melaksanakan ibadahnya tapi membantu dalam 
memperlancar aktivitas ibadah tersebut, seperti 
menyiapakn makanan sahur, menyiapkan buka puasa, 
membuatkan takjil kemudian saat lebaran saya mengikuti 
budaya di desa yang mana ketika lebaran itu Islam Katolik 
semua merayakan disini, jadi di setiap rumah pasti ada 
hidangan seperti kue lebaran, kupat, opor ayam begitu. 
Selain itu juga memberikan sembako kepada sanak 
saudara namanya kalo disini “Badhan, terus ikut iuran 
gotong royong juga untuk pelaksanaan halah-bihalal, nanti 
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semua masyarakat Ngrandu kumpul di tempatnya pak 
lurah baik Islam maupun Katolik disana makan bersama, 
mendengarkan pengajian, dan maaf-maafan  
Ibu pekerjaan ibu kan merantau di luar kota berarti ketika 
puasa, lebaran pulang?  
Iya mbak, saya sebelum awal bulan puasa pulang. Malah 
ketika di rumah ada tetangga yang hajatan juga pulang 
karenakan ada tanggungan “rewang”, terus pas panen 
atau saat nanam bibit seperti itu pulang bantuin bapak.  
Kemudian untuk ibu SS, mbk I dan AT apakah ikut 
melaksanakan ibadah puasa ? 
Gak ikut mbak, cuma nyiapin makan sahur sama buka, 
karena kan itu sudha jadi tugas dan tanggung jawab saya 
sebagai ibu rumah tangga.  
Kemudian untuk zakatnya, apakah hanya bapak dengan 
kedua putra bapak atau semua anggota keluarga juga 
mengeluarkan zakat? 
Kalau zakat satu keluarga membayar zakat, itu juga 
merupakan salah satu sikap berbagi yang diajarkan dalam 
agama saya mbak.  
Kemudian pengelolaan perekonomian bagaiman bu, ketika 
dalam satu tahun itu merayakan lebih dari satu hari raya, 
kemudian berzakat juga.  
Kalau untuk masalah ekonomi, saya sendiri yang 
mengaturnya, ya bisa gak bisa harus dicukup-cukupin, puji 
Tuhan sampai saat ini selalu tercukupi.  
Sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan 
di keluarga ini bagaimana? 
Seperti pada umumnya yang tua menghargai yang muda 
yang muda menghormati yang tua. Kalau cara 
menghormati dalam beribadah tidak menganggu, tidak 
mencari siapa yang paling benar dan siapa yang salah, 
selalu tegur sapa, seperti itu.  
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keluarga 
kalian? 
Ya pandangane bagus, saya juga aktif ikut kegiatan ibu-
ibu, seperti arisan, ibu-ibu PKK, terus kegiatan  
kemasyarakatan yang lainnya kaya selalu datang ketika 
ada hajatan membantu masak-masak, kecuali saat 
pengajian itu memang saya tidak mengikuti, karena latar 
belakang agama saya.  
Hubungan dengan orang tua, saudara, terus kakek nenek itu 
seperti apa ? 
Baik, semuanya hidup rukun dan mempunyai hubungan 
yang baik, kalau keluarga saya kesusahan atau sedang 
mengalami musibah di bantu sama sanak saudara, kalau 
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mereka yang mengalami kesusahan disini kita gantian 
untuk membantu. Salin tolong menolong seperti itu.  
Pendapat Ibu mengenai bapak selama ini seperti apa? 
Gimana ya mbak susah dijelaskan dengan kata-kata mbak. 
Bapak itu orangnya penyanyang, walaupun dari 
tampilannya terlihat galak, tapi aslinya sangat 
penyanyang, apalagi sama anak-anak justru bapak lebih 
dekat dengan anak-anak. Selalu memberikan dukungan 
kepada saya. Selain penyanyang belaiu juga tegas 
orangnya, pintar mengkondisikan keadaan.  
Faktor yang menjadikan anak-anak lebih dekat dengan 
bapak AP apa bu? 
Mereka lebih dekat dengan bapak, bukan berarti mereka 
tidak dekat dengan saya, mereka juga dekat dengan saya 
kalau diberi nilai bapak dapat nilai 9 kalau saya 8 jadi 
hanya terpaut sedikit. Faktornya karena tuntutan 
pekerjaan saya yang harus di luar kota.  
Persoalaan yang sering dirasakan di keluarga itu apa saja? 
Sampai saat ini tidak ada masalah, meskipun jaraknya 
jauh tetap ada komunikasi, melalui handphone 
sekarangkan sudah jaman canggih mbak. jadi yang jauh 
jadi dekat, yang dekat malah jadi jauh, gak gak seperti itu 
jadi lebih memudahkan aja.  
Bagaimana pandangan ibu mengenai keluarga yang 
harmonis? 
Ya itu mbak damai, penuh cinta kasih, tentram dapat 
bersyukur dengan apa yang dimiliki sekarang. Walaupun 
keluarga kita agamanya beda tapi dari awal kita udah 
sepakat untuk tidak membawa agama ketika muncul 
permasalahan. Pada intinya keluarga yang mampu 
memberikan kenyamanan dan kebahagian serta semua 
anggota dapat merasakan.  
Menurut Ibu nilai-nilai Harmonisasi yang diterapkan di 
keluarga ini seperti apa? 
Pertama saling menghargai, kedua agama tidakmenjadi 
alasan atau penghalang ketika muncul masalah, tidak 
mencari siapa yang paling benar dan yang salah, terakhir 
selalu menjaga komunikasi itu yang terpenting.  
Cara menjaga komunikasinya gimna ya bu ? 
Ya seperti yang saya katakan diatas tadi walaupun jarak 
saya dengan suami, anak-anak jauh tapi kita tetap bisa 
saling komunikasi, memberikan kabar, kondisi keadaan 
saya ketika diperantauan, terus suami dan anak-anak 
ketika di rumah denagn handphone tadi jadi yangjauh akan 
tetap terasa dekat.  
Terima kasih bu, sudah meluangkan waktu dan pikirannya 
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untuk menjadi informan saya.  
Iya mbak sama-sama 
Oke kalau begitu saya pamit pulang dulu, selamat malam 
salam untuk bapak dan ibu.  
Selamat malam hati-hati di jalan mbak. 
 
 
 
 
 
121 
 
TRANSKIP WAWANCARA  
(S3. W2) 
 
Nama Subyek  : ADS   Hari/Tanggal : Kamis, 03 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 19.30 WIB 
Umur   : 23 tahun  Lokasi  : Rumah AP 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Identitas : Keluarga AP 
Status   : Anak 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek  
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Selamat malam  
Malam  
Iya begini, maksud dan tujuan saya ingin wawancara ADS 
mengenai tugas skripsi saya dengan tema penerapan nilai-nilai 
harmonisasi keluarga beda agama.  
Oh tugas skripsi ? Oke mau tanya tentang apa ? tapi jangan 
banyak-banyak ya  
Tidak, banyak kok, kalau sudah lengkap sudah.  
Oke 
Oke, ADS ini anak keberapa dari berapa saudara? 
kalau aku anak ke dua, dari empat bersaudara 
Status pendidikan dan Agama? 
Kalau aku Islam, pendidikan terakhir sampai tingkat SMK. 
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga yang berbeda 
agama, seperti keluarga kalian? 
Menurut ku biasa aja, ya kaya keluarga yang lainnya, yang 
sama-sama seimannya, ya bedanya hanya keluarga ku kan 
beda agama, jadii bedanya cuma masalah agama saja, tapi 
kalau sebagian besar ya biasa aja, damai-damai saja. 
Terus tanggapane kalian ketika melihat orang tua kalian 
berbeda keyakinan gimana? 
Ya seperti yang saya bilang diawal tadi, tanggapane biasa-
biasa aja sel. 
Hemmm gitu ya?? Terus komunikasi yang diterapkan di 
keluarga gimana?, ketika mungkin komunikasi sehari-hari 
atau pas lagi ada masalah ? 
Kalau sehari-hari biasa pakek bahasa Jawa. 
Hemmm maksut saya saat ketika ada masalah ? 
Sampai ke masalah juga? ketika ada masalah biasanya di 
bicarakan langsung, seperti saat aku sudah lulus kemudian 
ingin kerja, ketika itu aku bicara sama bapak kalau mau kerja 
di bagian ini begitu. Untuk selebihnya di bicarakan dengan 
baik-baik. 
Kemudian dalam hal pemilihan agama itu menentukan sendiri 
atau ditentukan dari orang tua? 
Pembukaan  
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Bebas.. meski bapak ibukku beda agama, tapi anak-anaknya 
diberikan kebebasan untuk memilih agama atau keyakinannya 
sendiri-sendiri. 
Selama ini apakah orang tua memberikan penguatan untuk 
tetap teguh dengan agamanya masing-masing? 
Jadi begini misalkan ada anak-anak ibu bapak yang ingin ikut 
agama Ibu kog gak jadi, atau sebaliknya ya itu karena orang 
tua ku tidak menekan artinya memberikan kebebasan untuk 
anak-anaknya memilih sendiri agamannya. Jadi orang tua 
tetep memberikan arahan, meskipun pada akhirnya yang 
Katolik berpindah Islam atau sebaliknya, ketika hal tersebut 
terjadi orang tua harus mengetahui alasannya seperti apa 
terlebih dahulu, pada intinya orang tuaku tidak memaksa 
anak-anaknya dalam hal pemilihan agama.  
Owh sampai saat ini apa ada yang sampai pindah agama? 
Kalau pindah agama ada, Aku sendiri contohnya dulu aku 
beragama Katolik kemudian pindah Islam, kemudian Mbak I 
itu pertamanya Islam kemudian pindah Katolik, katanya saat 
TPA ada masalah dengan guru pengajar disana. Kemudian  
AP itu juga ingin beragama Katolik tapi pada akhirnya 
beragama Islam.  
Alasan kamu berpindah agama kenapa ? 
Ya aku lebih merasa nyaman kalau memeluk agama Islam, 
rumah ku juga lumayan dekat dengan masjid selain itu teman-
teman ku juga kebanyakan Islam jadi labih enak aja, cari 
yang nyaman di hati. 
Kemudian pendidikan keagamaan yang diberikan dari orang 
tua seperti apa? 
Untuk pendidikan agama sesuai agamanya sendiri-sendiri. 
Kalau Islam yang memberikan pendidikan itu bapak, kalau 
yang Katolik yang memberikan pendidikan itu ibu. Saya 
pernah di berikan pesan dari bapak, “yen koe pengen melu 
jejak e bapak koe yo kudu sholat, kudu poso, nek iso ibadah 
nyang mesjid yo nyang mesjid, terus nek pas  TPA yo TPA, 
intine iso luwih soko bapak.” Kalau untuk pendidikannya 
berupa doa-doa sehari-hari, hafalan surat, baca Al-Quran, 
tata cara sholat seperti itu kalau yang Islam, untuk ilmu yang 
lebih dalam disuruh mencari ke orang yang lebih mengerti 
tentang ajaran Islam. 
Selanjutnya untuk pelaksanaan Ibadah sehari-hari bagaimana? 
Kalau saya menjalankan ibadah sesuai ajaran Islam, sholat 
lima waktu, terkadang di rumah terkadang di kamar, kalau 
untuk sholat secara berjamaah sangat jarang sekali 
dilaksanakan di rumah.  
Pendidikan dari kecil sampai ke tingkat SMK di tentukan 
orang tua atau memilih sendiri? 
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Milih sendiri tanpa ada paksaan.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama peranyaan 
dalam keluarga ini seperti apa? 
Menurut saya biasa seperti keluarga yang lainnya, walaupun 
ibu tidak menjalankan ibdah puasa akan tetapi ibu tetap 
menyiakan makanan sahur dan berbuka untuk aku, bapak dan 
AP. Kemudian ketika buka, kita juga buka bersama, seperti 
makan malam bersama, ibu juga menyiapkan hidangan takjil 
juga.  Kemudian saat menjelang idul fitri lebaran kaya gitu, 
kita bareng-bareng beres-beres rumah, menyiapkan hidangan 
lebaran, membagikan sembako ke sanak saudara seperti 
sudah menjadi tradisi warga disini, kemudian “sungkeman” 
baik di dalam keluarga dan ke masyarakat sekitar, sanak 
saudara yang dekat. Kemudian yang paling berkesan pasti 
saat idul fitri baju koko, sajadah selalu disiapkan sama ibu 
untuk aku, bapak dan AP 
Kemudian sikap kamu ketika peranyaan natal  seperti apa? 
Kalau saat natal atau paskah tidak semeriah ketika puasa, 
idul fitri, ya ibu, AT dan Mbak I tetap merayakan, biasanya 
saya hanya memberikan ucapan kalau punya uang lagi 
diberikan hadiah. Tapi kalau tidak ada uang ya gak beli apa-
apa mereka juga mengerti.  
Sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan di 
keluarga ini bagaimana? 
Kalau dalam sudut pandangan agama seperti tidak pernah 
memaksakan kehendaknya masing-masing. Tidak pernah 
memandang agama yang ini yang paling bener atau yang itu 
yang salah. Pada intinya dapat hidup saling melengkapi 
sesuai dengan sistem di keluarga.  
Hubungan dengan orang tua, saudara, terus kakek nenek itu 
seperti apa ? 
Baik-baik saja, ya tadi ketika di keluarga melaksanakan hak 
dan kewajibannya masing-masing. Kalau sama saudara-
saudara ku ya tenang-tenang saja, tidak banyak masalah yang 
diperdebatkan, paling cuma bercandaan kecil-kecilan seperti 
itu. Kalau sama sanak saudara lainnya juga baik kan 
rumahnya deket jadi terkadang aku nginep disana atau 
bantuin jaga tokonya saat longgar.  
Untuk hubungan anda sendiri dengan temen sebaya, di 
lingkungan sekitar anda seperti apa ? 
Baik juga sama, aku sama AT juga aktif dalam Karangtaruna, 
baik dalam kegiatan yang dilaksanakan, terutama ketika 
“Nyinom” (Pramusaji di orang hajatan). 
Temen-temen anda tahu jika keluarga anda keluarga beda 
agama? 
Kalau aku biasa aja, seperti kamu sendiri temenan sama aku 
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gimana ? kamu juga bersikap biasa aja kan ? karena kan di 
lingkungan kita hal seperti ini sudah biasa, Katolik Islam 
bermain bersama, yang penting kan tidak menganggu satu 
dengan yang lain apalagi tentang hal ibadah.  
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keluarga kalian?  
Kalau pandangan masyarakat selama ini yang aku rasakan ya 
baik-baik saja, tapi pikiran orangkan kita tidak mengerti 
bagaimana ada yang didepan baik di belakanganya brobok. 
Tapi yo berfikir positif aja lah ketika kita tidak buat masalah 
dengan mereka kenapa harus di permasalahkan kan seperti 
itu. Selain itu kalau ada kegiatan kemasyarakatan di 
usahakan ada perwakilan yang datang, biar gak jadi bahan 
omongan.  
Kegiatan kemasyarakatan itu seperti apa ?  
Ya kegiatan masyarakat pada umumnya, kaya kerja bhakti 
entah bangun jalan atau bangun gedung TPA, atau 
memperbaiki masjid, acara-acara di desa, kaya gitu kan 
setiap keluarga paling gak satu orang harus ada yang datang 
kalau tidak datang kan biasanya di denda, kalau di denda gak 
masalah, tapi kalau jadi bahan omongan itu lo yang gak enak.  
Pernah gak kamu denger masyarakat sekitar membicarakan 
tentang keluarga mu ? 
Kalau denger secara langsung gak pernah. Kalau aku cuek 
jadi mereka mau bilang apa terserah mereka itukan hak 
mereka.  
Dukungan apa saja yang diberikan dari orang tua untuk kamu? 
Dukungan orang tua, seperti biayai sekolah, mengijinkan cari 
pengalaman kerja di luar kota, saat pemilihan agama juga.   
Kalau dukungan dari segi rohaninya seperti apa? 
Seperti memberikan perhatian, kasih sayang kurang lebih 
seperti itu Sel 
Persoalaan yang sering dirasakan di keluarga itu apa saja? 
Gak ada Sel 
Masak gak ada ? hal yang sering kalian rasakan suatu hal yang 
menganggu ? 
Apa ya ? gak ada ya Sel. Bapak ibu juga gak pernah 
berantem. Gak ada kok.  
Oke, menurut anda nilai-nilai Harmonisasi yang diterapkan di 
keluarga ini seperti apa? 
Maksutnya seperti apa ? 
Ya seperti kebahagian yang kalian rasakan di rumah, rasa 
aman, nyaman kaya gitu? 
Hemmmm.... Kalau menurut ku seperti kebebasan dalam 
pemilihan agama, tidak ada tekanan dari keluarga, tidak ada 
paksaan kamu harus jadi ini, kamu harus jadi itu, kasih 
sayang, so pasti. Saling Menghargai saya sebagai anak, saya 
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sebagai kakak mapuan sebagai adik 
Selain itu ada lagi? 
Sudah sih kalau menurut ku 
Terima kasih, sudah meluangkan waktu dan pikirannya untuk 
menjadi informan saya.  
Oke 
Oke kalu begitu saya pamit pulang dulu ya, selamat malam 
salam untuk bapak dan ibu.  
Selamat malam hati-hati di jalan 
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Nama Subyek : AT   Hari/Tanggal : Kamis, 03 Mei 2018 
Agama   : Katolik  Pukul  : 19.30 WIB 
Umur   : 20 tahun  Lokasi  : Rumah AP 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta Identitas : Keluarga AP 
Status   : Anak  
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat malam, Mbak AT  
Malam mbak 
Iya begini, maksud dan tujuan saya ingin wawancara AT 
mengenai tugas skripsi saya dengan tema penerapan nilai-nilai 
harmonisasi keluarga beda agama. 
Oke mbak, bapak sama ibu gak di wawancara mbak? 
Bapak ibu nanti juga di wawancara dek, karena kan keluarga 
jadi ayah, ibu, anak.  
Oke 
AT ini anak keberapa dari berapa saudara? 
Anak ke tiga, dari empat bersaudara. 
Status pendidikan dan Agama? 
Kalau aku Katolik, pendidikan terakhir sampai tingkat SMK. 
Mas ADS Islam, Mbak I Katolik dan AP Islam. . 
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga yang berbeda 
agama, seperti keluarga kalian? 
Iya mbak jadi biasa saja, soale kan keluarga beda agama udah 
terjadi dari dulu, jadi udah beradaptasi dari kecil juga. Selain 
itu di dusun kita juga banyak keluarga yang agamanya beda-
beda, jadi udah biasa. Temen-temen saya juga banyak yang 
Islam, ada juga yang Katolik.  
Terus tanggapane kalian ketika melihat orang tua kalian 
berbeda keyakinan gimana? 
Yang terpenting untuk saya bapak ibu tetap harmonis, 
walaupun beda agamanya akan tetapi masih tetap saling 
menghargai, tidak pilih kasih terhadap anak-anaknya. 
Meskipun agama saya Katolik akan tetapi ikatan atau 
hubungan dalam keluarga saya lebih dekat dengan bapak saya 
dari pada ibu saya. Daripada satu agama tapi tidak bisa 
harmonis kan sama aja mbak.  
Hemmm gitu ya?? iya bener juga sih, Terus komunikasi yang 
diterapkan di keluarga gimana?, ketika mungkin komunikasi 
sehari-hari atau pas lagi ada masalah ?  
Sampai sekarang gak ada masalah kog. yo penting kalau 
terjadi apa-apa di bicarakan saling terbuka satu dengan yang 
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Identitas 
Subyek 
 
 
 
Pandangan 
mengenai 
keluarga 
beda agama 
 
 
 
 
Pandangan 
anak melihat 
orang tuanya 
berbeda 
keyakinan 
 
 
 
 
 
 
127 
 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
S 
lain, soalnya ketika saya atau mas AD punya masalah, pasti 
orang tua paham tanpa harus kita bicara terlebih dahulu, 
karena nampak dari perilaku, gelagat kita yang berbeda di 
rumah.  
Kemudian dalam hal pemilihan agama itu menentukan sendiri 
atau ditentukan dari orang tua? 
Bebas mbak, tapi biasanya kita ditanya terlebih dahulu ingin 
memilih ikut Ibu dengan agama Katolik atau ikut bapak 
dengan agama Islam. Kemudian aku perhatikan Mbak I dan 
Ibu agamanya Katolik ya sudah saya pada akhirnya ikut-
ikutan milih agama Katolik. Mungkin karena keluarga yang 
terlalu memberikan kebebasan, malah ada yang sempat bolak-
balik pindah agama, kemudian ada keraguan juga, seperti mas 
ADS terus AP, yang pada mulanya mau ikut di agama Katolik 
kemudian gak jadi pada akhirnya dia beragama Islam sampai 
sekarang.  
Hal apa yang membuat AP tidak jadi memeluk agama Katolik? 
Ya mungkin rasanya seperti aku mbak, melihat dari Mbak I 
dan Ibu yang agama Katolik kemudian aku ikut-ikutan, begitu 
juga dengan AP yang melihat Mas AD dan bapak agama Islam 
kemudian ikut-ikutan memeluk agama Islam, selain itu juga 
dari faktor teman, lingkungan yang lebih mendukung ke dalam 
agama Islam.  
Selama ini apakah orang tua memberikan penguatan untuk 
tetap teguh dengan agamanya masing-masing? 
Kalau penguatan ada mbak, seperti saat kita mau menentukan 
ikut bapak atau ibu, kita diberikan pengarahan terlebih dahulu 
jika kamu memilih Islam atau Katolik sebenernya sama saja 
cuma caranya dalam beribadah yang berbeda. Yang penting 
agama itu jangan hanya ikut-ikutan kemudian ketika udah 
bosen pindah, agama gak seperti itu jadi harus di mantapkan 
dulu hatinya.  
Kemudian pendidikan keagamaan yang diberikan dari orang 
tua seperti apa? 
Kalau ibu juga sama mbak, ibadah sesuai dengan aturan 
gereja, yang baik dilaksanakan yang buruk di jauhi atau. Saya 
juga diajari berpuasa sama Ibu, akan tetapi puasa yang 
dilaksanakan di agama Katolik sedikit berbeda dengan agama 
Islam, kemudian doa-doa untuk sehari-hari, perilaku yang 
baik, tidak menyakiti satu dengan yang lain. Terus kalau di 
Islam kan kitabnya AL-Quran di Katolik Injil mbak, sama di 
dalamnya juga terdapat ajaran-ajaran yang baik-baik juga. 
Sebenarnya kan semua agama sama punya tujuan yang baik, 
tapi menjadi buruk itu bukan agamanya tapi orangnya.  
Selanjutnya untuk pelaksanaan Ibadah sehari-hari bagaimana? 
Kalau saya ke gereja mbak. Memang kalo di rumahkan tidak 
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begitu terlihat cara kita untuk beribadah.  
Pendidikan dari kecil sampai ke tingkat SMK di tentukan orang 
tua atau memilih sendiri? 
Memilih sendiri tidak ada paksaan.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama peranyaan 
dalam keluarga ini seperti apa?  
Iya kalau saat puasa dan lebaran aku memang gak ikut 
melaksanakan ibadahnya, tapi aku, ibu mbak I, ikut 
melaksanakan tradisi yang berkembang di desa mbak. Kamu 
pasti juga paham sendirilah mbak, seperti menyiapkan kue-kue 
lebaran, bersih-bersih rumah H-1 lebaran, ikut sungkeman di, 
halal-bihalal, serta ikut zakat juga mbak. Kalau pas hari natal 
ya biasa merayakan di gereja, nanti dirumah paling ada 
ucapan selamat, atau kadang-kadang juga tuker-tukeran kado. 
Kalo natal kan gak semeriah lebaran.  
Tadi AT sempat berkata kalau juga ikut membayar zakat, itu 
alasannya bagaimana?  
Ini yang diajarkan sama bapak, kalau membayar zakat itu kan 
katanya membersihkan jiwa atau harta, ya berfikir positif aja 
kalau dengan ikut membayar zakat saya sudah ikut 
membersihkan jiwa saya. Selain itu yang agama Katolik saat 
acara halal-bihalal dusun juga ikut iuran gotong royong.  
Akan tetapi saat bulan puasa, anda, ibu anda dan kakak anda 
juga ikut melaksanakan puasa? 
Seperti yang sudah saya jelaskan diawal, kalo puasa kita tidak 
melaksanakan ibadah tersebut, tapi kita memberikan dukungan 
dengan cara tadi bertoleransi ikut menyiapkan segala 
keperluannya seperti keluarga-keluarga yang lain.  
Sikap saling menghormati dan menghargai yang diterapkan di 
keluarga ini bagaimana? 
Kalau sikap saya untuk menunjukkan sikap saling 
menghormati dan menghargai di rumah dalam hal agama itu 
seperti saya tidak pernah menempelkan simbol-simbol agama 
di rumah, kaya gambar yesus di salib gitu kan biasanya ada di 
rumah yang beragama Katolik, tapi di rumah kita gak ada, 
terus pas natalan saya juga tdak menuntut untuk harus ada 
pohon natal. Kaya gitu sih selebihnya sikap yang baik dengan 
bapak, ibu adik, kakak kaya gitu.  
AT tadi berkata jika kamu tidak menempel simbol-simbol, 
tidak harus ada pohon natal atau gambar yesus, terus itu simbol 
salib yang di kalungmu? Itu kan salah satu simbol agama? 
Kalau ini kan beda mbak, ini kan melekat pada diri saya, saya 
makai ini juga tidak dilarang, seperti mas AD pakai tasbeh 
baju koko juga tidak ada yang melarang.  
Hubungan dengan orang tua, saudara, terus kakek nenek itu 
seperti apa ? 
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Baik-baik saja mbak. Saya sama bapak ibu akrab, sama AP, 
mbak I, mas AD juga akrab saling curhat juga terkadang kalau 
sama kakek nenek saat beliau masih hidup juga akrab. 
Untuk hubungan anda sendiri dengan temen sebaya, di 
lingkungan sekitar anda seperti apa ? 
Baik-baik juga mbak, saya juga jadi pengurus Karangtaruna 
juga, ada hajatan jadi “Sinoman Putri” juga. Selain itu teman-
teman saya juga sering main ke rumah saya mbak, pas hari 
libur kaya gitu.  
Temen-temen anda tahu jika keluarga anda keluarga beda 
agama? 
Tahu mbak 
Tanggapan mereka bagaimana, kemudian hubungan mu 
dengan mereka juga seperti apa? 
Biasa aja, buktinya mereka masih dekat sama saya, masih mau 
bergaul dengan saya. Kalau aku cuek, kalau mereka senang 
berteman dengan aku ya silahkan, tapi kalau tidak mau juga 
tidak memaksa.  
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keluarga kalian? 
Selama sama tinggal disini pandangan mereka terhadap saya 
dan keluarga saya, saya rasa baik-baik saja. Gini mbak juga 
tahu sendiri kan orang Ngrandu itu yang sering dibicarakan 
itu seperti anak perempuan goncengan sama laki-laki, 
kemudian kejadian hamil di luar nikah, hal-hal yang 
menyimpang seperti itu lah mbak yang mereka bicarakan. Dan 
bagiku kalau masalah agama mereka tidak terlalu 
memperhatikan atau mempermasalahkan, tahu sendiri 
masyarakat Ngrandu tidak Islam semua, juga tidak Katolik 
semua tapi campur jadi satu.  
Dukungan apa saja yang diberikan dari orang tua untuk kamu? 
Dukungan orang tua, seperti biayai sekolah, mengijinkan cari 
pengalaman kerja, kaya aku kan kerja ku di Sukoharjo terus 
kalo pulang kadang jam 8 malem bahkan sampe jam 10 
malem, jadi di ijinkan untuk ngekos. Kemudian saat pemilihan 
agama. 
Kalau dukungan dari segi rohaninya seperti apa? 
Seperti memberikan perhatian, kasih sayang kurang lebih 
seperti itu  
Persoalaan yang sering anda rasakan di keluarga itu apa saja? 
Gak ada mbak 
Masak gak ada ? hal yang sering kalian rasakan suatu hal yang 
menganggu ? 
Gak ada mbak, gak yang menganggu kok selama ini.  
Oke, menurut anda nilai-nilai Harmonisasi yang diterapkan di 
keluarga ini seperti apa? 
Apa ya mbak? kaya diberi kasih sayang, adil, terus diajarkan 
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sopan santun, gak pernah di marah-marahin, saling 
menghormati.   
Kemudian ada lagi? 
Sama satu lagi, kita selain diberikan kebebasan dalam 
pemilihan agama, akan tetapi kita juga diberikan kebebasan 
untuk pergi ketempat ibadah kita masing-masing, seperti 
halnya saya tidak pernah mendapatkan larangan dari bapak 
saya untuk pergi ke gereja. Karena ada lo mbak yang 
keluarganya sama dengan saya tapi dia dilarang untuk pergi 
ke gereja.  
Oh iya, Terima kasih, sudah meluangkan waktu dan pikirannya 
untuk menjadi informan saya.  
Oke 
Oke kalu begitu saya pamit pulang dulu ya, selamat malam 
salam untuk bapak dan ibu.  
Selamat malam hati-hati di jalan 
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TRANSKIP WAWANCARA TIGA 
(S5. W3) 
 
Nama Subyek : PS   Hari/Tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Agama   : Katolik  Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 69 tahun  Lokasi  : Rumah PS 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta Identitas : Keluarga PS 
Status   : Suami  
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat siang pak 
Siang mbak, ada perlu apa mbak.  
Begini pak maksut dan tujuan saya kesini saya ingin 
wawancara bapak mengenai nilai-nilai harmonisasi keluarga 
beda agama.  
Owalah iya mbak, silahkan 
Iya pak, bisa disebutkan anggota keluarganya beserta agama 
dari istri sampai dengan anak terakhir pak? 
Saya sendiri PS agama Katolik, istri BS agama Katolik, anak 
ada tujuh pertama MT agama Katolik, kedua MY agama 
Katolik, ketiga YT agama Katolik, ke empat S agama Islam, 
kelima MGT agama Katolik, keenam AK agama Islam terakhir 
PSN agam Islam.  
Kemudian pendidikan terakhir anak sekaligus bapak dan ibu 
apa begitu juga dengan pekerjaannya? 
Untuk anak nomor pertama sampai dengan nomor empat 
sampai tingkat SLTP, kalo yang nomor lima sampai tujuh 
sampai tingkat SLTA. Kalau saya sama ibu pendidikan 
terakhir SR, kalau sekarang SD.  
Sejak kapan bapak PS dan Ibu BS menikah? 
Menikah dari tahun 1973 
Bagaimana proses pernikahan bapak PS dengan ibu BS? 
Pernikahan di laksanakan dengan ritual agama Katolik, saya 
dan ibu melaksanakan pembaptisan atau pemandian suci 
terlebih dahulu, kemudian pernikahan dilaksanakan di rumah.  
Bagaimana proses terbentuknya keluarga bapak PS menjadi 
keluarga beda agama, bisa diceritakan pak ? 
Jadi dulu keluarga saya beragama Katolik semua, kemudian 
pada tahun 2010 diawali oleh S yang berpidah menjadi 
muslim, kemudian tahun 2015 disusul AK yang menjadi 
muslim dilanjutkan PSN tahun 2016 juga menjadi muslim. Jadi 
keluarga ini berganti jadi beda-beda agamanya ketika semua 
anak laki-laki saya pindah agama menjadi Islam.  
Bagaimana respon keluarga ketika melihat peristiwa tersebut? 
Kalau saya ibu, sama keluarga yang lain awalnya terkejut luar 
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biasa mbak. soalnya proses mereka jadi muslim itu secara 
tiba-tiba, sebelumnya mereka tidak meminta izin terlebih 
dahulu, karena mereka menjadi muslim itu ketika di Surabaya 
saat mereka bekerja disana. Kemudian saat mereka pulang 
mereka baru bilang tentang kondisi mereka sebenarnya bahwa 
mereka sudah menjadi seorang muslim.  
Reaksi yang di keluarkan dari bapak bagaimana pak ?  
Kalau saya waktu itu diam saja mbak, yang lainnya pada 
nangis, kemudian setelah mereka menjelaskan tujuannya 
seperti ini, dengan berbagai alasan yang masuk akal, pada 
akhirnya saya sendiri bisa menerima dengan perubahan 
mereka, dan sekarang yang saya berikan hanya nasehat untuk 
tetap menjaga agamanya sekarang agar tidak terulang 
kembali pindah agama.  
Setelah peristiwa tersebut apakah muncul permasalahan? 
Kalau masalah tidak ada, saya sebagai orang tua hanya bisa 
mendukung pilihan mereka, karena mereka juga sudah besar 
mampu menentukan mana yang baik dan mana yang buruk. 
Hanya saya memberikan nasehat untuk tetap bertanggung 
jawab dengan keputusan yang telah diambil. Karena begini 
mbak kita semakin sadar bahwa urusan manusia dengan 
Tuhan adalah urusan masing-masing individu, dan tidak ada 
campur tangan dari orang lain, begitu juga dengan cara 
mendekatkan diri kepada Tuhan setiap agama mempunyai 
cara sendiri-sendiri.  
Sampai saat ini pendidikan keagamaan yang sudah diberikan 
oleh orang tua itu seperti apa pak? 
Pendidikan agama dari dulu kita memberikan sesuai dengan 
ajaran Gereja Katolik. Akan tetapi ketika sudah ada yang 
Islam, itu jujur saya tidak bisa memberikan apa-apa, yang 
saya berikan kepada mereka yang Islam berupa dukungan 
agar tetap teguh hatinya. Biarkan yang Islam mencari ilmu 
sendiri di luar yang tentunya lebih mengetahui tentang ajaran 
tersebut.  
Kemudian untuk pendidikan formal dari anak-anak bapak, di 
pilihkan dari orang tua atau mereka memilih sendiri? 
Orang tua dari dulu tidak pernah memaksa anak-anaknya 
terserah mereka, yang penting apa yang mereka lakukan 
sesuai dengan porsinya tahu mana yang baik dan mana yang 
benar. Salah satunya sekolah, yang penting mereka sekolah 
dengan benar terus orang tua tinggal membiayai.  
Bagaimana dalam pelaksanaan ibadah sehari-hari khususnya 
setelah menjadi keluarga beda agama? 
Kalau yang katolik itu di gereja, tapi kalo yang Islam biasanya 
AK sholatnya di rumah terkadang di masjid. Di rumah 
memang tidak ada ruang khusus untuk sholat jadi mereka 
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sholat di kamar masing-masing.  
Kemudian ketika hari besar masing-masing agama peranyaan 
dalam keluarga ini seperti apa? 
Saat dulu hanya merayakan natal, paskah gitu bareng-bareng 
berangkat ke gereja, setelah itu kumpul-kumpul dirumah, tapi 
setelah ada yang Islam ditambah ketika bulan puasa biasanya 
gak ada yang sahur gak ada yang buka ini ditambah ada yang 
buka ada yang sahur. Ya saya paling hanya ikut 
membangunkan sahur sama ikut buka puasa aja, sama pas 
makan siang makannya gak di lihatkan kepada yang berpuasa 
untuk menghargai puasa mereka. kemudian saat lebaran 
karena sudah adat dari Ngrandu kalo lebaran pasti ada 
sungkeman, kita ikut melaksanakan.  
Bagaiamana sikap saling menghormati dan menghargai yang 
diterapkan dalam keluarga? 
Kalau itu ya tadi menghargai untuk menjalankan ibadah 
sesuai dengan agama masing-masing. Selalu memberikan 
dukungan untuk anak-anak.  
Kemudian setelah menjadi keluarga beda agama bagaimana 
hubungan dengan masyarakat apa ada yang berubah ? 
Hubungan baik-baik saja, kalau pertama memang ada yang 
beda ada rasa canggung tapi lama kelamaan sudah terbiasa, 
terus masyarakat juga menganggap suatu hal yang biasa 
karena hal tersebut sudah sering terjadi di Ngrandu mbak.  
Bagaimana pandangan masyarakat terhadap keluarga kalian? 
Menurutku biasa aja mbak sel, dianggap positif juga, karena 
kan perubahan di keluarga kita bukan hal negatif, aku anggap 
itu perubahan yang bersifat positif. Jadi kalo keluargaku aktif 
di masyarakat “Guyub Rukun” sama masyarakat itu sudah 
dipandang baik, walaupun ada yang merasa iri atau 
bagaimana itu terserah mereka karena itu urusan mereka 
dengan diri mereka sendiri.  
Bagaimana dukungan yang diberikan dari bapak untuk anak-
anak? 
Saya memberikan dukungan ada dua dukungan moral dan 
meteril, kalo moral itu mengenai kebutuhan rohani mereka 
seperti memberikan kasih sayang, cinta, rasa damai 
sedangkam materil berupa keperluan atau kebutuhan sehari-
hari yang berupa materi, makan, minum, uang meskipun 
mereka sudah bisa cari uang sendiri.  
Ketika Ibu meninggal dunia bagaiman perasaan bapak ? 
Ya tentunya sedih mbak, ada sesuatu yang hilang dalam diri 
saya, tapi itu sudah takdir dari Tuhan ya mau berbuat apa 
lagi.  
Lalu bagaimana dengan pekerjaan rumah dan urusan rumah 
tangga? 
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Urusan rumah tangga di kerjakan sama GT saya juga 
membantu seperti yang saya lakukan saat ibu masih hidup.  
Kemudian untuk masalah ekonomi, itu diatur oleh siapa? 
Masalah ekonomi saya serahkan kepada GT yang mengetahui 
tentang kebutuhan pangan setiap harinya dan keperluan 
lainnya.  
Persoalaan yang sering dirasakan di keluarga itu apa saja? 
Kalau secara keseluruhan masalah yang besar tidak ada, 
paling yang sedikit menganggu ketika ibu meninggal sistem di 
keluarga kan berubah, kemudian saat ada yang muslim, kan 
sedikit ada kesalah pahaman tapi semua mampu diatasi 
dengan baik.  
Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga beda agama? 
Biasa aja mbak, karena yang keluarga beda agama tidak 
hanya sini tapi banyak juga. Kalau masalah agama itukan 
sudah urusan antara masing-masing pribadi dengan Allah. 
Kalau kamu sudah melakukan apa yang diperintahkan ya 
sudah.  
Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga yang 
harmonis? 
Tentram, penuh kasih kristus, sera kecukupan rohani ataupun 
jasmani.  
Menurut bapak nilai-nilai Harmonisasi yang diterapkan di 
keluarga ini seperti apa? 
Tetap rukun, berbagi kasih satu dengan yang lain, saling 
tolong menolong, cinta damai.  
Itu sudah diterapkan semua pak? 
Sudah mbak, yang terpenting keitka terdapat masalah harus 
bisa membangun komunikasi yang sehat, biar masalahnya 
tidak bertambah besar.  
Terima kasih pak atas waktunya, cukup sekian pak 
Kalau masih kurang jelas bisa ditanyakan lagi mbak. 
Siap Pak  
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S6. W3) 
 
Nama Subyek  : MGT   Hari/Tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Agama   : Katolik  Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 30 tahun  Lokasi  : Rumah PS 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta Identitas : Keluarga PS 
Status   : Anak 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat siang mbak 
Siang, ada perlu apa mbak.  
Begini mbak maksud dan tujuan saya kesini saya ingin 
wawancara Mbak T mengenai nilai-nilai harmonisasi 
keluarga beda agama.  
Oke, silahkan  
Oke, Mbak T ini anak keberapa dari berapa saudara? 
Anak ke lima dari tujuh bersaudara.  
Status pendidikan dan Agama? 
Pendidikan terakhir SLTA, agama Katolik 
Bagaimana respon Mbak T melihat saudara berpindah jadi 
Muslim? 
Ya pertama sih kaget, tapi setelah di pikir-pikir ya udah gak 
papa udah jadi pilihan udah dewasa juga dan yang penting 
saling toleransi di keluarga saling menghormati aja, kalau 
gitu hidup keluarga bakalan tentram dan gak berantem-
berantem damai. 
Setelah peristiwa tersebut apakah muncul permasalahan? 
Gak ada, yang pertamane ada rasa canggung kecewa tapi 
lama-lama sudah biasa. Walaupun kecewa, ya sudah pada 
bisa nerima, kalau diem-dieman gitu gak, ya lama-kelamaan 
seperti biasa udah ketawa-ketawa. 
Pendidikan agama seperti apa yang diberikan oleh orang tua? 
Kalau menurutku, aku sejak kecil sudah diperkenalkan 
mengenai agama, sudah di kasih atau ajarannya seperti apa 
begitu, seperti doa sehari-hari, cara beribadah dll. Serta di 
kasih tau mana yang baik dan mana yang buruk, mana yang 
harus dilaksanakan, dan tidak dikerjakan.  
Pendidikan dari kecil sampai ke tingkat SLTA di tentukan 
orang tua atau memilih sendiri?? 
Gak ada sih Sel dari dulu bebas mau nentuin sekolah 
dimana gitu. 
Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari? 
Kalau saya ke gereja setiap pagi Sel, sama hari minggu.  
Bagamaina dengan perayaan hari-hari besar masing-masing 
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agama? 
Ya kalo puasa ikut bangunin sahur, nyiapin makanan buat 
sahur dan buka, terus pas lebaran ikut sungkeman keliling, 
nyiapin kue lebaran. Kalau saat natalan atau paskah pergi 
ke gereja kemudian kumpul-kumpul saling ngucapain satu 
dengan yang lain dan tukeran kado. Kalo untuk yang gak 
bisa kumpul ngucapinnya lewat medsos (media sosial) 
Bagaimana sikap saling menghormati dan menghargai yang 
diterapkan mbak? 
Biasa ya gak nglarang satu sama yang lain buat beribadah 
satu sama lainnya, terus gak ganggu 
Bagaimana hubungan antara orang tua, saudara ? 
Hubungan baik-baik aja, semua berjalan penuh cinta kasih 
Kristus Tuhan Yesus.  
Bagaimana pandangan keluarga anda di masyarakat? 
Pandangan tetangga bagus juga kalo tetangga kan gak 
begitu ikut campur, hubungan saya di masyarakat baik 
setiap ada kegiatan selalu aktif ikut di dalamnya. Karena 
kan perbedaan agama itu bukan suatu hal yang negatif. 
Dukungan apa yang anda dapatkan dari orang tua? 
Selalu diberi motivasi, diingatkan jika dalam keadaan salah, 
diberikan dukungan moral dan jasmani.  
Dukungan Moral dan Jasmani seperti apa ya mbak ? 
Kalo moral diberi kasih sayang, kalo jasmani seperti 
tercukupi kebutuhan sehari-hari.  
Bagaimana keadaan psikologis mbak, ketika ibu meninggal? 
Tentunya sedih sel, saya posisi belum menikah dan ibu 
sudah tidak ada, ada yang hilang rasanya.  
Kemudian bagaimana keadaaan karir mbak T ketika mbak T 
harus menggantikan posisi ibu? 
Dikerjakan semampuku sel. Karir juga masih berjalan 
dengan baik.  
Kemudian untuk masalah ekonomi keluarga bagaimana? 
Kalau masalah ekonomi, kita sokong bersama-sama, 
semuakan sudah punya penghasilan sendiri-sendiri ya ketika 
ini kurang yang lain membantu, saling membantulah.  
Permasalahan yang dirasakan di dalam rumah apa saja ? 
Saat ibu sakit, itu membutuhkan dana lumayan banyak jadi 
harus cari pinjaman terlebih dahulu. Kemudian saat ibadah 
ke gereja seperti ada yang mengganjal dulukan rame-rame 
sekarang udah gak, jadi susahnya ketika ada yang tanya si A 
kemana si B kog gak ikut padahal kan mereka sudah pindah 
agama. saya jawabnya terasa canggung.  
Kemudian solusi pemecahan masalahnya seperti apa? 
Kita cari pinjaman, iuran juga kemudian di lunasi bareng-
bareng. Yang terpenting waktu itu ibu bisa sembuh dulu. 
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Kalo untuk pertanyaan-pertanyaan teman ketika di Gereja di 
senyumin aja sel gak sah dimasukin ke hati.  
Bagaimana pandangan Mbak T mengenai keluarga beda 
agama ? 
Kalo menurut ku ya, bagus-bagus aja sih penting bisa saling 
toleransi satu sama yang lain aja. keluarga beda agama kan 
bukan suatu hal yang negatif.  
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga yang 
harmonis? 
Keluarga yang penuh dengan kebahagian menurut ku, saling 
hormat menghormati, selalu damai. 
Bagaimana hubungan Mbak T dengan teman sebaya? 
Baik-baik saja, aktif juga di karang taruna, salah satu orang 
yang bisa diandalkan juga Sel, dulu pernah jadi bendahara, 
kalo sekarang koordinator karangtaruna putri.  
Nilai-nilai harmonisasi apa aja yang sudah diterapkan di 
keluarga anda ?  
Kalau menurutku saling bertoleransi satu dengan yang lain, 
gak menghakimi, gak melarang untuk beribadah, saling 
menghargai dan gak memaksakan kehendaknya pada orang 
lain. 
Terima kasih mbak atas waktunya, cukup sekian mbak 
Kalau masih kurang jelas bisa ditanyakan lagi Sel. 
Siap mbak 
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S7. W3) 
 
Nama Subyek : AK   Hari/Tanggal : Minggu, 6 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 27 tahun  Lokasi  : Rumah PS 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Identitas : Keluarga PS 
Status   : Anak 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat Siang Mas 
Siang, Ada apa Mbak? 
Begini mas saya ingin wawancara Mas K untuk tugas akhir 
saya dengan tema penerapan nilai-nilai harmonisasi keluarga 
beda agama. 
Oke, silahkan  
Yang pertama mas K anak keberapa dari berapa saudara ? 
Anak ke enam dari tujuh bersaudara 
Pendidikan terakhir dan agama ? 
Pendidikan terakhir SLTA dan agama Islam 
Bagaimana proses mas K ketika memilih untuk menjadi 
seorang muslim? 
Dulu saya muallaf gak di rumah, saya jadi Islam di Surabaya 
waktu itu saya berkumpul dalam suatu kajian karena diajak 
teman saya, kemudian setelah mendengarkan kajian tersebut 
tidak tau selang berapa hari setalah saya mengikuti kajian 
itu saya mendapatkan hidayah begitu saja. Kemudian saya 
menemui langsung kyai tersebut dan mengatakan niat baik 
saya. Pada akhirnya saya menyebutkan dua kalimat syahadat 
disitu dan menjadi Muslim. Saat itu saya masih mendalami 
ajaran Islam saya sering konsultasi sharing, serta belajar 
bagaimana sholat, bacaannya sama membaca al-quran.  
Pada tahun berapa anda menjadi muallaf? 
Sekitar tahun 2015l.  
Apakah ada faktor lain yang membuat anda memilih jalan 
tersebut?  
Faktor lain, seingat saya gak ada.  
Bagaimana respon keluarga ketika mengetahui anda menjadi 
muslim? 
Respon keluarga apalagi orang tua kaget sel, sampai nangis-
nangis, tapi aku coba bersikap positif menyikapinya karena 
sebelumnya guru saya sudah berkata kalau bakal terjadi hal 
tersebut. mereka memang sakit hati dan nangis-nagis tapi 
lama-lama juga bisa nerima aku. Sakit hati mereka itu 
karena aku tidak meminta izin terlebih dahulu.  
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Bagaimana sikap anda menyikapi respon keluarga anda? 
Sikapnya mencoba untuk tenang, menjelaskan dengan hati-
hati tanpa menyinggung perasaan orang lain, kemudian 
meminta maaf.  
Kemudian komunikasi anda dengan keluarga bagaimana? 
Ya kalau komunikasi gak ada masalah kaya biasanya karena 
kan kita satu keluarga dan punya pilihan hidup sendiri-
sendiri, termasuk agama, ya walaupun beda agama yang 
penting rukun walaupun beda-beda agamanya. Jadi baik-
baik aja komunikasinya. 
Pendidikan agama yang seperti apa yang diberikan kepada 
anda? 
Kalau saat aku masih Katolik, aku diajari ajaran agama 
Katolik sesuai ajaran gereja katolik, tapi ketika menjadi 
muallaf aku belajar dengan guru saya, jadi saya punya guru, 
dia yang mengajari saya dari nol dari tata cara sholat, 
bacaannya, sampai belajar membaca iqro dan alquran. 
Kemudian bagaimana dengan pemilihan sekolah anda? 
Bebas Sel, terserah sama akunya.  
Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari? 
Ibadahe kadang-kadang di rumah kadang-kadang di Masjid, 
gak tentu kok 
Bagaimana dengan perayaan hari-hari besar? 
Kalau puasa aku puasa Sel, sahur sama buka yang nyiapin 
Mbak T, kalau buka kita makan sama-sama kaya makan 
malam. ketika saat paskah natal biasane cuma ngucapain 
lewat medsos soalnya setelah jadi muslim ketika hari paskah 
atau natal aku gak dirumah jadi ngucapinnya lewat WA gitu.  
Bagaimana dengan kewajiban anda membayar zakat? 
Aku zakate pake uang, kalau lagi dirumah ya ikut bayar di 
masjid rumah tapi kalau pas masih di perantauan ya di 
perantuan. 
Bagaiamana sikap saling menghormati dan menghargai yang 
anda terapkan di rumah? 
Saling mendukung, rukun, toleransi.  
Bagaimana hubungan anda dengan masyarakat ? 
Baik-baik saja, masyarakat, teman juga menerima perubahan 
ku, kan yang penting di masyarakat itu tidak hanya agama 
tapi bagaimana kita bisa bersosialisasi di dalamnya.  
Dukungan apa yang orang tua berikan kepada anda terkhusus 
setelah anda menjadi muslim? 
Dukungan moral dan materil, kalau moral aku selalu di 
kuatkan, disuruh berfikir positif, selalu dikasih motivasi, 
kalau materill seperti kebutuhan sehari-hari jika aku lagi gak 
punya uang bapak ibu ngasih.  
Bagaimana kondisi psikologis anda ketika ibu anda 
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meninggal? 
Sedih itu pasti sel, ada perasaan yang aneh karena kan posisi 
aku sama ibu agamanya beda jadi kurang bisa mendoakan 
secara maksimal, dilihat dari prosesi pemakamannya secara 
katolik.  
Masalah yang selama ini anda rasakan apa saja? 
Saat mau bilang aku sudah jadi muslim, terus beradaptasi di 
keluarga merasa agak sedikit canggung, walaupun mereka 
sudah menerima, sama lamaran ku pernah ditolak gara-gara 
orang tua calon ku tidak setuju.  
Alasan lamaran mas K di tolak karena faktor apa?  
Keluarga sana kurang setuju kalau mempunyai calon mantu 
orang sini, katanya tidak mau jauh dari anak, tapi alasan 
yang labih jelasnya masih privasi sel. Kalau pihak sini 
setuju-setuju saja Sel.  
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga beda agama ? 
Kalo pandangan ku sih sama aja lah kalo soal agama. 
masalahe semua agama ki baik dan satu tujuan, tinggal kita 
yang menjalankan yang penting rukun dan saling suport 
walaupun beda agama. 
Bagaimana pandangan anda tentang keluarga yang harmonis? 
Keluarga yang selalu bikin kangen di rumah, nyaman di 
rumah. 
Bagaimana hubungan anda dengan teman sebaya anda? 
Baik-baik saja, kalau saat saya dirumah, kumpul-kumpul 
bareng sama temen-temen, main-main bareng, aktif juga di 
karangtaruna, selain itu kalau pas di Surabaya kan disana 
ada komunitasnya kebetulan saya juga ikut dan akrab 
dengan orang-orang di dalamnya.  
Nilai-nilai harmonisasi apa aja anda rasakan di keluarga 
anda?  
Sikap yang sopan, damai, rukun, tidak membedakan-bedakan 
dengan satu dan yang lain, toleransi, menciptakan kondisi 
nyaman.  
Terima Kasih waktunya, Selamat Siang Mas 
Sama-Sama Sel.  
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Nama Subyek  : SK   Hari/Tanggal : Kamis, 10 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 65 tahun  Lokasi  : Rumah SK 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Identitas : Keluarga SK 
Status   : Istri 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat siang bu ? 
Siang mbak. ada apa mbak? 
Saya mau wawancara bu SK berkaitan dengan tugas skripsi 
saya?  
Iya silahkan mbak ?  
Yang pertama bisa disebutkan nama sekaligus agama anggota 
keluarga disini bu?  
Saya sendiri SK agam Islam, kemudian suami saya IR agama 
Islam, di karuniai empat orang anak. Tiga anak perempuan 
satu anak laki-laki. Pertama ST agama Islam, kedua SN agama 
Katolik, ketiga SD agama Katolik, kemudian ke empat SY 
agama Islam.  
Untuk pendidikan terakhirnya bu ? 
Pendidikan terakhir saya dan bapak SR (Sekolah Rakyat), 
kemudian anak-anak saya sampai tingkat SLTA.  
Sudah berapa lama anda menikah bu ?  
Saya menikah sejak tahun 1975 mbak 
Bagaimana proses pernikahannya dilaksanakan bu? 
Proses pernikahan dilaksanakan di rumah dengan cara Islam.  
Bisa diceritakan bu kenapa dari ke empat anaknya agamanya 
berbeda-beda ? 
Dulu ceritanya agama itu hanya ikut-ikutan saja. Kalau ST dan 
SY ikut agama saya dan suami, tapi kalo SN dan SD milih 
agama Katolik karena pergaulannya. Dulu lingkungan sini kan 
campur Islam Katolik, terus SN dan SD kebanyakan temannya 
beragama katolik, jadi kalo temen-temennya ke Gereja ikut, 
mulai dari itu lah di nyaman dengan agama katolik dan milih 
untuk jadi agamanya.  
Selain itu apa ada faktor lain bu ? 
Faktor lain ada seperti dari kecil saya dan suami memang tidak 
mengajarkan agama kepada anak, jadi anak-anak tahu ini 
agama Islam ini Katolik itu dari lingkungan dan teman-
temannya. Kalau yang Islam mungkin sedikit-sedikit tahu dari 
saya. 
Pandangan ibu mengenai agama seperti apa bu ?  
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Pandangan saya mengenai agama gimana ya mbak kan saya 
tidak terlalu pinter dalam hal agama jadi, ya saya lebih berfikir 
bahwa  semua agama itu baik, dan tujuannya menyembah yang 
diatas.  
Berarti dulu ketika waktu kecil diberikan kebebasan untuk 
memilih agama ?   
Iya sangat bebas sekali mbak. Jadi saya sama bapak tidak 
menuntut kalian harus Islam, Katolik atau Hindu itu terserah 
kalian, yang terpenting pilih agama yang nyaman dengan hati 
dan pikiran kalian serta taatlah pada yang berkuasa hidup.  
Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari? 
Seperti yang lainnya Islam menjalankan ibadah sholat, puasa 
dll serta yang agama Katolik pergi ke Gereja untuk 
melaksanakan misa pagi atau sore. Kami juga menyiapkan 
ruang khusus untuk sholat. meskipun saya bodoh tentang 
agama akan tetapi bersyukurnya anak-anak saya pada pinter-
pinter jadi mereka yang mengajari saya malahan. Mereka juga 
yang punya ide ada ruangan khusus sholat,  
Kemudian bagaimana ketika perayaan hari-hari besar? 
Kalau pas puasa yang menjalankan hanya yang Islam SY kan 
kerjanya di luar kota saat puasa dia pulang, tetapi kalau SN 
dan SD mereka juga kerja di pabrik Jakarta, mereka 
mengambil cuti ketika lebaran, jadi lebaran mereka juga 
pulang. Kalo lebaran semua kumpul jadi satu, jadi rame.  
Ketika kecil saat SN belum Katolik itu juga ikut TPA, sholat 
Idul fitri begitu bu ? 
Iya mbak, kenal agama Katolik seperti ini, Islam seperti ini saat 
Sekolah SD, jadi sebelum mereka sekolah mereka menjalankan 
ibadah solat Idul Fitri, dulu mukena untuk SN dan ST saya 
belikan, jadi SN dulu juga pernah melaksanakan sholat Idul 
Fitri. 
Kemudian saat perayaan natal bu? 
Nek natal paskah yang merayakan yang Katolik, Islam tidak 
ikut. 
Jadi ketika natal tidak ada kumpul-kumpul bareng seperti saat 
lebaran bu? 
Tidak ada mbak.  
Pandangan masyarakat terhadap keluarga anda seperti apa ? 
Kalau itu saya kurang tahu mbak, setahu saya baik-baik saja, 
kita saling tegur sapa, ngobrol seperti itu.  
Bagaimana hubungan anggota keluarga ? 
Hubungannya juga baik-baik saja, gak ada masalah, kalau ada 
yang susuah di tolong, kalau ada yang salah diingatkan.  
Dukungan apa yang anda berikan untuk anak anda? 
Gak gimana-gimana ki mbak, yang terpenting anak-anak 
rukun, dengan satu dengan yang lain, walaupun beda agama 
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tapi tetap saling menyanyangi. Saya juga walaupuan anak-anak 
saya ada yang Islam, ada yang Katolik tapi saya tetap 
menyayangi.  
Bagaimana penerapan sikap saling menghormati dan 
menghargai di dalam keluarga? 
Yang muda menghormati yang tua, yang tua menghargai yang 
muda kalau orang tua ada salah minta maaf, begitu juga 
sebaliknya.  
Permasalahan apa saja yang sering terjadi di rumah ?  
Tidak ada masalah apa-apa mbak, alhamdulillah semua 
tercukupi. 
Pandangan keluarga mengenai keluarga yang harmonis pripun 
geh ? 
Kalau menurut aku, aku dan anak-anak saling menyanyangi, 
saling mencintai, mewujudkan kerjasama yang baik. Saling 
memberikan dukungan serta saling menghormati.  
Nilai-nilai harmonisasi apa aja yang sudah diterapkan di 
keluarga ini ?  
Maksutnya mbak ? 
Ya misalkan nilai toleransi, nilai kebahagiaan, tolong 
menolong? 
Saling menghormati, saling memaafkan tidak sungkan untuk 
meminta maaf terlebih dahulu. Saling menyayangi. Damai, 
rukun tidak ada sifat iri dengki 
Semua itu sudah diterapkan bu ?  
Sudah mbak  
Baik, bu terimaksih atas waktu selamat siang  
Iya mbak sama-sama.  
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Nama Subyek : ST   Hari/Tanggal : Kamis, 11 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 35 tahun  Lokasi  : Rumah SK 
Pekerjaan  : Wiraswasta  Identitas : Keluarga SK 
Status   : Anak 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat Siang mbak? 
Siang mbak Sel?ada yang bisa dibantu? 
Iya mbak kedatangan saya disini saya ingin wawancara terkait 
tugas skripsi saya.  
Iya mbak, silahkan apa saja yang mau ditanyakan? 
Mbak ST anak keberapa dan dari berapa saudara? 
Saya anak pertama dari empat bersaudara 
Pendidikan terakhir serta agama ?  
Pendidikan terakhir SLTA agama Islam 
Bagaimana proses pemilihan agama di dalam keluarga ini 
mbak ?  
Ceritanya dulu itu agama hanya ikut-ikutan, aku kan sebagai 
anak pertama kenalnya mengenai agama Islam dari ibu bapak 
sama dari temen-temen, pergaulan memang ada yang agama 
Katolik, tapi dulu saya lebih cenderung mengikuti kegiatan 
TPA, tarweh keliling, jadi lama-lama terbiasa, semakin lama 
semakin kenal dengan Islam, semakin memperdalam ilmunya.  
Berarti proses kenal dengan agama tidak dari orang tua mbak?  
Tidak mbak, mae pae tidak pernah mengajarkan ajaran agama 
kepada anak-anaknya. Kemudian mulai beda saat SN milih 
agama Katolik, disusul SD, kalo SY karena dari kecil saya 
yang ngasuh ya dia ikut saya. Jadi bisa sholat, bisa baca Al-
Quran dari TPA. Jadi SD dan SY dapet ilmu agama dari saya 
dan SN, kemudian ketika saya sudah remaja saya mulai 
mengajarkan sedikit demi sedikit ilmu agama kepada ibu 
Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari ? 
Alhamdulillah disini bisa menempatkan diri masing-masing, 
jadi kalau sudah urusan agama itu sendiri-sendiri tapi kalau 
masalah keluarga, atau masalah lainnya kita bersama-sama. 
Jadi yang Islam sholat, ngaji, kalo yang katolik ke gereja. 
Kemudian bagaimana perayaan hari-hari besar ? 
Kalau puasa ya puasa mbak, saya ibu SY puasa, saya biasanya 
yang menyiapkan sahur kalau berbuka kita masak secara 
bersama-sama. Kalau lebaran semua kumpul jadi satu Islam 
Katolik kumpul jadi satu merayakan bersama. Kalau natal itu 
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yang merayakan hanya yang katolik saja.  
Bagaimana pandangan masyarakat mengenai anda? 
Baik-baik saja mbak, selama ini saya tidak pernah punya 
masalah dengan tetanga sekitar, saya juga aktif pada kegiatan 
pengajian Ibu-Ibu, Arisan, Ibu-Ibu PKK, terkadang saya juga 
mengajar TPA dan ikut Tahlil Yasin keliling.  
Bagaimana hubungan dengan anggota keluarga satu dengan 
yang lain ? 
Hubungannya baik semua. Saling mendukung, membantu 
Dukungan orang tua yang diberikan kepada anda? 
Disini kan saya posisi anak pertama, jadi kalau saya lagi 
capek dan kesal sama adik-adik saya ibu menyuruh sabar, 
dengan berkata “Seng Sabar Nduk” 
Bagaimana sikap saling menghormati dan menghargai yang di 
terapkan di rumah? 
Toleransi terhadap agama lain, tidak melarang untuk 
beribadah, dan tidak menghina agama lain.   
Permasalahan apa yang sering muncul ?  
Kalau masalah tentunya ada mbak, tapi saya mencoba 
menyikapinya dengan bijaksana dan semampu saya, semua 
masalah dibicarakan baik-baik terlebih dahul, isnya’allah 
nanti akan mendapatkan solusi yang terbaik.  
Pandangan anda mengenai keluarga yang harmonis 
bagaimana? 
Keluarga yang sejahtera, bahagia, tidak saling menyakiti satu 
dengan yang lain, taat beribadah meskipun ibadahnya sendiri-
sendiri 
Nilai-nilai harmonisasi apa aja yang sudah anda rasakan di 
keluarga ini ?  
Saling toleransi, tolong-menolong yang susah dibantu, tidak 
membeda-bedakan. Tidak memaksakan kehendak kita kepada 
orang lain.  
Sudah bu terima kasih atas waktunya 
Iya mbak sama-sama.  
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Nama Subyek : SN   Hari/Tanggal : Kamis, 11 Mei 2018 
Agama   : Katolik  Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 33 tahun  Lokasi  : Rumah SK 
Pekerjaan  : Karyawan Swasta Identitas : Keluarga SK 
Status   : Anak 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat Siang mbak? 
Siang mbak Sel?ada yang bisa dibantu? 
Iya mbak kedatangan saya disini saya ingin wawancara terkait 
tugas skripsi saya.  
Iya mbak, silahkan apa saja yang mau ditanyakan? 
Mbak SN anak keberapa dan dari berapa saudara? 
Saya anak Kedua dari empat bersaudara 
Pendidikan terakhir serta agama ?  
Pendidikan terakhir SLTA agama Katolik 
Bagaimana proses pemilihan agama di dalam keluarga ini 
mbak ?  
Ceritanya dulu itu agama aku cuma ikut-ikutan temen mbak, 
dari awal aku sudah sekolah di yayasan katolik, jadi sedikit 
banyak tahu tentang agama katolik, selain itu karena 
pergaulan juga, karena sering diajak maen ke gereja, 
mendatangi perayaan di gereja seperti itu  
Berarti proses kenal dengan agama tidak dari orang tua mbak?  
Tidak mbak, saya dari kecil tidak pernah dikenalkan agama 
sama orang tua saya. Sempet diajak TPA sama mbak ST saya 
ikut, tapi rasanya gimana gitu.  
Selain itu apa terdapat faktor lain?  
Faktor lain seperti kurang memadainya fasilitas umum untuk 
agama islam, dulu sekolah yang berbasis islam belum ada, 
masjid juga belum ada jadi kalo mau TPA, itu harus ke Joho 
atau ke Goro. Jauh mbak jadi kadang buat aku males.   
Kemudian pendidikan keagamaan di dapatkan dari mana 
mbak? 
Belajar sendiri, sekolah, teman-teman tapi ketika SD memeluk 
agama Katolik saya yang mengenalkan kepada dia  
Bagaimana dengan pelaksanaan ibadah sehari-hari ? 
Ibadah jalan sendiri-sendiri, kalau saya ke gereja.  
Kemudian bagaimana perayaan hari-hari besar ? 
Saya kan kerja di Jakarta mbak jadi saya pulangnya kalo saat 
lebaran sama natalan. Kalo lebarankan tradisi disini meriah 
ada sungkeman halal bihalal kumpul keluarga besar jadi kalo 
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gak pulang rasane nyesel, karena bisa kumpul seperti itu 
terjadi hanya satu tahun sekali.  
Bagaimana pandangan masyarakat mengenai anda? 
Baik-baik aja mbak 
Bagaimana hubungan dengan anggota keluarga satu dengan 
yang lain ? 
Hubungannya baik semua.  
Dukungan orang tua yang diberikan kepada anda? 
Dukungan yang diberikan kepada saya wujudnya tidak dapat 
diungkapkan dengan kata-kata mbak. 
Bagaimana sikap saling menghormati dan menghargai yang di 
terapkan di rumah? 
Tidak menganggu, toleransi, serta tidak memaksakan untuk 
ikut memeluk agama kita 
Permasalahan apa yang sering muncul ?  
Tidak ada masalah apa-apa mbak. masalah agama tadi 
kenapa orang tua tidak mengajarkan karena saya tahu ilmu 
mereka juga kurang, makanya sekarang ibu di bimbing sama 
mbk ST 
Pandangan anda mengenai keluarga yang harmonis 
bagaimana? 
Keluarga yang bikin kangen rumah, penuh kehangatan, cinta 
kasih, damai.  
Nilai-nilai harmonisasi apa aja yang sudah anda rasakan di 
keluarga ini ?  
Saling toleransi, tidak menganggu untuk yang lain ibadah, 
tidak memaksakan orang lain untuk ikut agama kita, saling 
memberikan dukungan dan motivasi.  
Sudah bu terima kasih atas waktunya 
Iya mbak sama-sama.  
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Nama Subyek  : A. S   Hari/Tanggal :Jum’at, 27 April 2018 
Agama   : Katholik  Pukul  : 17.00 WIB 
Umur   : 37 tahun  Lokasi  : Rumah A. S 
Pekerjaan  : Pegawai Desa   
Status   : Kepala Dusun 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat sore pak?  
Sore mbak, ada yang bisa dibantu ? 
Iya pak maksud kedatangan saya kesini mau wawancara terkait 
tugas akhir saya pak.  
Ya silahkan mbak 
Bagaimana perbandingan secara statistik keluarga beda agama 
di Dusun Ngrandu dengan ke enam dusun lainnya di desa 
Karangbangun pak ? 
Kalau perbandingan secara statistiknya memang dusun kita 
lebih banyak yang keluarganya beda agama daripada dusun 
lainnya, contohnya seperti keluarganya mas YA, keluarga AP, 
PS. Karena apa selain dusun kita yang cukup besar sendiri 
dibandingkan dusun yang lain juga masyarakatnya masih 
campuran. Kalau data statistiknya lebih jelasnya nanti bisa 
dilihat sendiri di papan mbak.  
Kira-kira yang menjadi faktor terbentuknya keluarga beda 
agama di dusun kita ini apa saja ya pak ?  
Masyarakat dusun Ngrandu yang heterogen, masyarakat 
muslim dan non-muslim hidup saling berdampingan sehingga 
munculnya ketertarikan di keduanya tanpa memandang agama 
yang berbeda, adanya kebebasan dalam pemilihan pasangan, 
pergaulan yang tergolong bebas serta banyaknya lembaga 
pendidikan yang menggunakan sistem campuran. Bisa dilihat 
sendiri kan mbak seperti SD yang terdekat di dusun kita SD 
Kanisius, banyak dari warga sini yang menyekolahkan anak 
mereka kesitu walaupun agamanya Islam. Selain itu sekolah-
sekolah yang terkenal bermutu bagus juga sekolah negeri yang 
tidak ada batasan antara agama Islam dan Katholik.  
Kemudian Fenomena yang terjadi dalam dusun kita bagaimana 
geh pak ?  
Fenomena yang terjadi, karena kebanyakan akhir-akhir ini 
yang warga desa menikah “pek go” alisa “Ngepek Tonggo 
Dewe” membuat banyak warga desa yang pindah agama, baik 
dari Islam ke Katholik ataupun sebaliknya, karenakan jaman 
sekarang nikah beda agama mengurusnya lama dan sulit, jadi 
kebanyakan cari alternatif lain, seperti mereka nikah di agama 
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yang sama dulu nanti setelah nikah ada yang pindah ke agama 
semula ada juga yang tetap dengan agama yang sama dengan 
calon pasangan.  
Bagaimana pandangan bapak mengenai keluarga beda agama 
yang berkembang di dusun Ngrandu, bahkan semakin lama 
semakin meningkat pak ?  
Ya, kalo menurut pribadi itu tidak masalah mbak, masalah 
agamakan urusan dari masing-masing individu. Dan keadaan 
seperti ini sudah jadi hal yang biasa, orang pindah agama 
Islam ataupun Katholik kaya sudah jadi urusan sendiri-sendiri 
jadi tetangga-tetangga gak mau ikut campur.  
Kalau mengenai pernikahan beda agama pak ?  
Kalau menikahan beda agama jujur saya tidak setuju, karena 
pasti keluarga sudah ada problem terlebih dahulu, harus butuh 
kedewasaan yang luar bisa ketika sudah memutuskan hal 
tersebut. Saya senidri pun ketika mengurus administrasi 
mereka yang mau nikah beda agama juga kesulitan sendiri 
ketika ada yang datang ke rumah minta tolong untuk hal 
tersebut. Tapi setidaknya sebelum mereka melaksanakan 
pernikahan tersebut ya saya mencoba memberikan beberapa 
saran atau alternatif lain, ya selama ini ada yang di pakai ada 
juga gak di gagas. Tapi kalau keluarga beda agama muncul 
karena ada yang pindah agama itu silahkan kan sudah menjadi 
urusan keluarga sama anggota yang bersangkutan.  
Faktor-faktor apa saja yang membuat keluarga mereka masih 
tetap bertahan dan hidup harmonis ? 
Hemm..... apa ya mbak ? kalau sepengamatan dan setau saya 
ya mbak itu yang pertama karena sudah ada pondasi saling 
menyayangi terlebih dahulu, kemudian kedua ekonomi atau 
kebutuhan yang tercukupi, pastinya ada komunikasi yang baik, 
ada kebebasan untuk milih agama sendiri-sendiri karena kalo 
hal ini di paksakan pastine cekcok ada, sama restu keluarga 
yang terakhir masyarakat mampu menerima dengan baik dan 
menganggap bahwa itu adalah hal yang wajar.  
Selama ini menurut bapak dari keluarga-keluarga beda agama 
tersebut apakah mempunyai relasi yang bagus dengan 
masyarakat ?  
Kalau menurut saya iya, karena juga terlihat dari keaktifan 
mereka di berbagai kegiatan di desa baik itu untuk kegiatan 
orang tua atau para pemuda desa. Terus karena dusun ini 
sangat menjunjung tinggi toleransi maka hal tersebut sangat 
mudah di terapkan di sini.  
Iya pak terima kasih atas waktu dan informasinya pak  
Iya sama-sama mbak semoga bisa membantu dalam 
menyelesaikan tugas akhirnya 
Amin  
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Nama Subyek  : M   Hari/Tanggal : Senin, 07 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 11.00 WIB 
Umur   : 29 tahun  Lokasi  : Rumah M 
Pekerjaan  : Wiraswasta   
Status   : Tetangga AP 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat siang mbak ? 
Iya siang mbak, ada apa ya ?  
Hanya main saja mbak, sama mau wawancara sedikit sama 
mbak M.  
Wawancara apa ya mbak ?  
Mengenai tugas saya mbak, pendapat mbak mengenai keluarga 
AP.  
Iya silahkan mbak  
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga AP? 
Selama saya bertetangga dengan bapak AP selama ini baik-
baik saja, gak pernah ada masalah mereka juga selalu ramah 
dengan tetangga sekitar mbak.  
Apakah mereka hidup rukun dalam kehidupan sehari-harinya ? 
Kalau dilihat dari luar memang selalu hidup rukun mbak, 
walaupun terkadang rumah mereka sepi karenakan anak-
anaknya kalo siang pada kerja ada yang di luar kota juga, 
terus yang cewek kerjanya juga ngekos pulangnya seminggu 
sekali, sama istri bapak AP kan merantau jadi terlihat ada 
dirumahnya ya pas bulan-bulan tertentu.  
Kalau saat semuanya di rumah bagaimana kondisinya mbak ? 
Ya ketika mereka dirumah, rukun saja menurutku.  
Bagaimana hubungan anda dengan anggota keluarga AP ? 
Hubungan saya dengan keluarga AP baik-baik saja mbak, ya 
kalau masing-masing longgar sering ngobrol juga  
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga beda agama ? 
Menurut saya sih ribet ya mbak, soale kan agamane gak bisa 
sama, kaya pas hari raya yang satu natalan yang satu gak, pas 
idul fitri yang satu solat yang satune gak.  
Terus ini kan keluarga AP keluarga yang beda agama, mbak M 
bagaimana memandangnya ?  
Mungkin karena mereka sudah terbiasa dan sudah menjadi 
komitmen sejak dulu jadi mereka ngalir aja menjalaninya 
mbak, saya juga yang nglihat kaya gak ada sekat di keluarga 
itu mbak. Tapi jujur mbak kalo itu saya alami di keluarga susah 
kayane mbak.  
Bagaimana hubungan keluarga AP dengan masyarakat ? 
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Kalau dengan masyarakat yang baik juga, keluarganya juga 
aktif kegiatan di masyarakat, contohnya saat nanti lebaran dan 
didesa ada halal-bihalal dusun sama pengajian biasanya kan 
tempatnya di rumahnya pak lurah sekaligus tempat masak-
masaknya, ibu SS itu walaupun katholik tetap membantu 
masak-masak lo mbak, saya juga ikut bantu. Selain itu juga ikut 
arisan ibu PKK juga.  
Iya mbak terima kasih atas informasinya 
Iya mbak sama-sama 
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Nama Subyek  : DS   Hari/Tanggal : Senin, 07 Mei 2018 
Agama   : Islam   Pukul  : 15.00 WIB 
Umur   : 24 tahun  Lokasi  : Rumah DS 
Pekerjaan  : Wiraswasta   
Status   : Tetangga PS 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
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Selamat sore mas ? 
Sore dek gimana ?  
Mau tanya-tanya seputar keluarga PS bisa ?  
Iya silahkan, tapi saya jawab sebisanya ya ?  
Oke mas, bagaimana pandangan anda mengenai keluarga PS ? 
Pandangan ku mengenai keluarga PS ya seperti keluarga disini 
pada umumnya. Walaupun ada beberapa anggota keluarganya 
yang terlihat cuek tapi ketika sudah kenal sebenernya enak 
diajak ngobrol dan selama ini masih terlihat dalam batas 
normal.  
Apakah mereka hidup rukun dalam kehidupan sehari-harinya ? 
Rukun dek kalau menurut ku. Ya dulu pernah dengar ada 
cekcok saat AK sama mas S dan P pindah agama, tapi itu 
Cuma sebentar habis itu udah gak terdengar kabar itu atau 
kabar jelek dari keluarga mereka dek. Terus pas ke gereja juga 
pada bareng-bareng rombongan gitu baguslah menurutku.  
Pernah denger gak sih mas mereka ribut ? 
Gak pernah sih dek ya tadi Cuma denger cekcok saat ada yang 
pindah agama, tapi kalau suara triakan atau ribut besar-
besaran gitu gak pernah denger aku dek.  
Bagaimana hubungan anda dengan anggota keluarga PS ? 
Hubungan ku ?? ya kaya hubungan ku dengan temen-temen 
yang lain. Setaralah intinya gak ada yang jadi musuh gak ada 
yang spesial juga.  
Terus pandangan anda mengenai AK dan MGT ? 
Kalau AK sendiri cuek, sering bercanda juga tapi agak sedikit 
pelit kalau kumpul-kumpul gitu, dia juga salah satu cowok yang 
tidak mau merokok kalo dikasih rokok. Imannya lumayanlah ya 
kuat. Kalau Mbk T jauh lebih cerewet, keibuannya tampak 
banget, apalagi bisa ngemong anak-anak di Karang Taruna.  
Bagaimana hubungan keluarga PS dengan masyarakat ? 
Ya tadi dek baik-baik saja, contohnya sama aku saja ya mereka 
juga mempunyai hubungan baik, aktif juga di karangtaruna 
sama kegiatan kemasyarakatan lainnya.  
Iya mas terimakasih banyak atas informasinya mas 
Iya dek sama-sama  
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Nama Subyek  : KAN   Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Agama   : Katholik  Pukul  : 10.00 WIB 
Umur   : 21 tahun  Lokasi  : Rumah SF 
Pekerjaan  : Wiraswasta   
Status   : Tetangga SK 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
 
Brs Verbatim Tema 
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Selamat pagi dek ? 
Pagi kak gimana ?  
Mau tanya-tanya seputar keluarga SK bisa ?  
Iya silahkan, buat apa ya kak ?  
Buat nglengkapi tugas ku dek 
Oke kak silahkan 
Bagaimana pandangan anda mengenai keluarga SK ? 
Keluarganya mbak SK keluarga yang harmonis kak sama kaya 
keluarga mesti beda agama tetapi meraka tetap rukun.  
Berarti kamu melihatnya mereka sebuah keluarga yang 
harmonis?  
Iya kak, soalnya saya gak pernah denger mereka ribut-ribut 
mungkin karena sifat-sifat dari anak-anak mbak SK yang lemah 
lembut kayanya ya kak. Tapi gak pernah denger mereka ribut-
ribut kok. Ibadah mereka juga tertib aku sering lihat mbk ST 
pergi ke masji ikut pengajian, terus kalau ke gereja aku juga 
sering ketemu sama mbak SN dan mas SD kalau mereka pas 
ada di rumah.  
Bagaimana hubungan anda dengan anggota keluarga SK ? 
Baik kak, no problem tidak ada masalah dan tidak perlu di 
masalahkan.   
Selama ini anda melihat hubungan keluarga PS dengan 
masyarakat bagaimana? 
Baik-baik aja kalau ada rewangan juga pada berbondong 
bantu-bantu. Tempat ku juga sering dibantu-bantu kalau pas 
ada “Kondangan” atau apa gitu. Terus sekarang rumahnya 
juga ramai kak kan halamannya itu dibuat lapangan 
badminton, jadi kalau malam banyak yang datang maen kesitu 
gratis pula, tua muda kumpul bahkan sampai jam 10 jam 11 
baru selesai baru pada pulang dan itu setiap hari. Kadang juga 
pada dibuatin minuman, kue disediain air putih juga.  
Iya mas terimakasih banyak atas informasinya mas 
Iya kak sama-sama  
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S15. W9) 
 
Nama Subyek  : U   Hari/Tanggal : Senin, 07 Mei 2018 
Agama   : Islam    Pukul  : 12.00 WIB 
Umur   : 33 tahun  Lokasi  : Warung U 
Pekerjaan  : Usaha Toko   
Status   : Saudara AP 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
 
Brs Verbatim Tema 
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Selamat siang tante ? 
Siang mbak, mau beli apa ?  
Gak mau beli apa-apa tan, mau tanya-tanya seputar keluarga 
AP bisa ?  
Iya silahkan, buat apa ya mbak ?  
Buat nglengkapi tugas akhir saya tan 
Skripsi ? iya silahkan 
Iya tan, Bagaimana pandangan anda mengenai keluarag AP ? 
Keluarganya mas AP baik-baik saja, gak gimana-gimana.  
Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga AP ? 
Hubungan keluargaku dengan mereka baik juga, mereka sering 
main ke toko ku untuk bantu-bantu juga, terkadang bantu-bantu 
belanja juga. Anak saya yang no satu ini juga sering main 
sama anaknya mas AP yang paling kecil sendiri.  
Bapak AP dan Ibu PS kan menikah beda agama dari keluarga 
besar sendiri sama almarhum orang tua merestui atau tidak ya 
tan ? 
Kalau hal tersebut semua pada setuju, ya sebelumnya memang 
ada musyawarah dulu tapi semua setuju kok mbak. Dulu bapak 
ibu juga memberikan restunya. Kalau gak diberi restu gak 
mungkin mereka dibuatkan rumah, dapet warisan juga. Orang 
desa kan mikirnya kalau itu terbaik untuk anak ya silahkan.  
Bagaimana pandangan anda melihat keluarga AP 
Pandangannya ya biasa aja, sudah hal yang wajar kaya gitu 
mbak. Dilihat dari warga sini yang udah Islam Katholik.  
Iya terima kasih atas informasinya dan mohon maaf 
mengganggu tidur siangnya tante. 
Iya gak papa mbak.   
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S16. W10) 
 
Nama Subyek  : MG   Hari/Tanggal : Senin, 07 Mei 2018 
Agama   : Islam    Pukul  : 16.00 WIB 
Umur   : 37 tahun  Lokasi  : Rumah MG 
Pekerjaan  : Supir    
Status   : Saudara PS 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
 
Brs Verbatim Tema 
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Selamat sore mas ? 
Sore mbak, ada apa ya mbak ?  
Mau meminta waktunya mas MG untuk saya tanya-tanya 
seputar keluarga PS bisa ?  
Iya silahkan mbak ?  
Iya mas, Bagaimana pandangan anda mengenai keluarag PS ? 
Pandangannya sama keluarga mereka agak sedikit berbeda 
karena keluarga mereka beda-beda agamanya. Dulunya sih 
sama tapi setelah ada yang jadi Islam jadi agak sedikit berbeda 
saya memandangnya.  
Perbedaan tersebut ke arah positif atau negatif ya mas?  
Kalau menurut saya positif ada negatif juga ada, positifnya itu 
mereka masih tetap ayem tentrem meski di satu rumah beda-
beda agamanya, hubungan mereka dengan keluarga saya juga 
masih baik-baik saja. Kalau negatifnya itu kenapa sampai bisa 
agamane pecah belah kaya gitu ? la wong dulunya sama ini 
kok jadi beda-beda.  
Ya mungkin karena sudah menjadi pilihan masing-masing 
individu kali mas. La selama ini yang mas dengar tentang 
keluarga mereka bagaimana ?  
Ya dulu saya sempet denger kalau masalah agama adalah 
urusan masing-masing individu dengan Tuhan YME. Ya udah 
iya bener itu udah jadi pilihan mereka sendiri-sendiri. Saya 
juga cuma kerabat jadi juga gak bisa berbuat apa-apa, kalau 
mereka minta tolong kita bantu, kalau mereka seneng kita ikut 
seneng.  
Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga PS ? 
Baik mbak, saya sering maen ke rumah mereka, mereka juga 
sering maen kesini, istri saya terkadang sering buat kue bareng 
sama MGT.  
Apakah ketika mas S, AK dan P pindah agama mendapatkan 
respon yang baik dari keluarga besar ? 
Awalnya gak, saya kaget keluarga sana juga kaget. Tapi kalau 
saya ya senang-senang aja kan agamanya sama dengan agama 
saya, jadi setidaknya masih ada saudara yang sama dengan 
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mereka yang pindah agama.  
Bagaimana pandangan anda melihat keluarga PS yang beda 
agama?  
Ya tadi mbak ada pandangan positif ada juga pandangan 
negatif. Tergantung kita melihatnya dari sudut pandang yang 
mana.  
Iya terima kasih atas waktu dan informasinya mas 
Iya sama-sama mbak.   
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TRANSKIP WAWANCARA  
(S17. W11) 
 
Nama Subyek  : KT   Hari/Tanggal : Sabtu, 12 Mei 2018 
Agama   : Islam    Pukul  : 14.00 WIB 
Umur   : 23 tahun  Lokasi  : Rumah KT 
Pekerjaan  : Mahasiswa    
Status   : Saudara SK 
Keterangan  : P : Peneliti, S : Subyek 
 
Brs Verbatim Tema 
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Selamat sore mas ? 
Sore mbak, ada apa ya mbak ?  
Mau meminta waktunya mas KT untuk saya tanya-tanya 
seputar keluarga SK bisa ?  
Iya silahkan mbak ?  
Iya mas, Bagaimana pandangan anda mengenai keluarag SK ? 
Pandangannya saya mengenai keluarga bu lek SK, mereka 
keluarga yang saling melengkapi penuh dengan toleransi, serta 
gak sombong.  
Bagaimana hubungan keluarga anda dengan keluarga SK ? 
Baik, rumah kita kan berdampingan jadi ya saling tolong 
menolong, saya sering tidur disana, sering juga makan disana 
mereka gak masalah, sudah kaya keluarga sendiri.  
Bagaimana respon anda mengenai keluarga SK yang beda 
agama ?  
Respon ku sih biasa aja ya mbak, soalnya kan kakak juga beda 
agamanya dengan aku jadi yang penting untuk urusan dunia 
kita saling membantu kalau urusan dengan diatas kita sendiri-
sendiri. Seperti halnya mereka, tidak pernah ada larangan 
untuk sholat ataupun pergi ke gereja atau mengenakan hijab 
itu kan sudah menjadi komitmen di dalam diri dan keluarga 
mereka.  
Jadi secara tidak langsung anda menganggap bahwa keluarga 
beda agama itu suatu pilihan masing-masing individu dan suatu 
hal yang wajar ya mas ?  
Iya seperti itu. Cocok. Semua itu dianggap wajar dan tidak 
masalah karena masyarakat tidak mempermasalahan, keluarga 
juga tidak mempermasalahkan serta banyak yang mengalami 
hal tersebut makanya keluarga beda agama di desa kita 
merupakan suatu hal yang wajar.  
Iya terima kasih atas waktu dan informasinya mas 
Iya sama-sama mbak.   
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HASIL OBSERVASI 
 
Hari/tanggal : Kamis, 03 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak AP  
Pukul  :  19.30 – 20.00 
 
Pada hari Kamis, 03 Mei 2018, pukul 19.30 peneliti mengunjungi rumah 
Bapak AP untuk melaksanakan wawancara dengan keluarga Bapak AP. Keluarga 
Bapak AP merupakan salah satu keluarga beda agama yang melaksanakan 
pernikahan beda agama. Pada saat peneliti sampai di rumah Bapak AP, yang 
terdapat di rumah hanya anak-anak dari Bapak AP. Ternyata Bapak AP sedang 
pergi dengan Istrinya. Kemudian peneliti memutuskan untuk melaksanakan 
wawancara dengan anak-anak dari bapak AP terlebih dahulu.  
Anak-anak Bapak AP mempunyai sifat yang berbeda terlihat dari mereka 
yang mengungkapkan jawaban-jawaban ketika ditanya oleh peneliti. ADS yang 
terlihat malu-malu dan AT yang terlihat sangat cerewet. ADS dan AT ketika di 
wawancarai oleh peneliti mengungkapkan tentang kebahagian di rumahnya. 
Mencoba untuk memui satu sama lain, dan mengungkapkan rasa bangga, sayang 
kepada orang tua dan keluarga. Serta mereka tidak merasa malu dengan kondisi 
keluarga mereka yang berbeda agama. Peneliti mampu merasakan kebahagiaan 
yang terdapat di rumah tersebut. Setelah peneliti selesai melaksanakan wawancara 
dengan anak-anak dari bapak AP, bapak AP beserta ibu Sri pulang akan tetapi 
karena waktu sudah larut malam maka peneliti memutuskan untuk melanjutkan 
wawancara pada hari lain.  
Rumah bapak AP terlihat sederhana dan tertata rapi, yang mana terdapat 
ruang tamu, ruang TV, dan beberapa kamar tidur. Di belakang rumah bapak AP 
terdapat kandang sapi, kemudian di samping tepat rumah bapak AP terdapat 
bangunan yang hanya temboknya saja, yang kebetulan dulu itu juga termasuk 
rumah bapak AP tapi di bongkar karena menganggap sudah tidak digunakan dan 
sekarang digunakan untuk menjemur pakaian. Halaman rumah bapak AP terlihat 
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sangat asri dan segar, terlihat dari banyaknya bunga-bunga dan beberapa pohon 
buah, yang tersusun rapi, tanpa menggangu pemandangan.  
Peneliti melihat adanya sikap toleransi yang ditanamkan di keluarga ini, yaitu 
terlihat dari tidak adanya tempelan simbol-simbol keagamaan yang menempel di 
dinding. Kemudian peneliti juga melihat empat kendaraan bermotor yang terdapat 
di rumah bapak AP.  
Menurut tetangga dan teman sebaya dari anak-anak Bapak AP 
mengungkapkan, bahwa anak-anak Bapak AP termasuk anak yang mandiri yang 
terlihat dari mereka yang sudah bekerja dan mempunyai hubungan baik dengan 
teman-teman sedesanya. Selain itu mereka juga taat melaksanakan ibadah, yang 
terlihat ADS rajin ke masjid dan AT rajin pergi ke Gereja. Selain itu mereka juga 
termasuk orang yang ramah, meskipun ADS pemalu orangnya, tapi dia mampu 
bersosialisasi baik dengan lingkungan sekitar. Kemudian mereka juga aktif dalam 
kegiatan karangtaruna, dan AT menjadi salah satu pengurus karangtaruna.  
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HASIL OBSERVASI 
 
 
Hari/tanggal : Minggu, 06 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak AP  
Pukul  :  18.30 – 19.30 
 
Pada hari Minggu, 06 Mei 2018 pukul 18.30 – 19.30 peneliti melanjutkan 
wawancara di rumah Bapak AP. Wawancara dilaksanakan di ruang tamu. Pada 
wawancara kedua ini peneliti melaksanakan wawancara dengan bapak AP dan ibu 
SS. Bapak AP dan ibu SS sangat ramah dan menerima dengan baik kedatangan 
peneliti. Ketika proses wawancara berlangsung bapak AP dan ibu SS sangat 
terbuka dan terlihat tenang ketika menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti. 
Bapak AP terlihat begitu tegas dan sayang kepada keluarga, begitu juga dengan 
ibu SS yang terlihat sangat lembut dari segi tutur kata dan cara berpenampilan. 
Bapak AP dan ibu SS merupakan pasangan yang mampu menerima satu sama 
lain.  
Pasangan ini juga mengungkapkan bahwa mereka melaksanakan pernikahan 
beda agama. Bapak AP dan ibu SS terlihat tidak ada rasa penyesalan ataupun 
malu ketika mengungkapkan bahwa mereka menikah beda agama. Selama ini 
mereka juga mempunyai hubungan baik dengan masyarakat.  Ketika mereka 
menikah, mereka mendapatkan restu dari keluarga besar mereka. Pernyataan 
tersebut diungkapkan oleh keduanya, selain itu peneliti juga sempat melaksanakan 
wawancara dengan adik dari Ibu SS ternyata memang benar keluarga merestui 
pernikahan mereka. Keluarga bapak AP terlihat harmonis, terlihat dari 
pengungkapan keduanya begitu juga anak-anak dari bapak AP. Selain itu terlihat 
secara langsung oleh peneliti pada saat peneliti datang mereka sedang 
melaksanakan makan malam bersama.  
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HASIL OBSERVASI 
 
 
Hari/tanggal : Minggu, 06 Mei 2018 
Tempat : Rumah Bapak PS  
Pukul  :  11.00 – 11.45 
 
Pada hari Minggu, 06 Mei 2018 pukul 11.00 sampai 11.45 peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah bapak PS. Keluarga menerima dengan baik 
kedatangan peneliti. Pada saat peneliti datang bapak PS dan mbak MGT baru saja 
pulang dari gereja, dan terlihat mas AK sedang mengobrol dengan tetangga 
sekitarnya yang kebetulan main di rumah tersebut.  
Ketika melaksanakan wawancara bapak AP terlihat bingung untuk menjawab 
dari pertanyaan-pertanyaan peneliti. Lain halnya dengan mbak MGT yang terlihat 
sangat ramah dan lancar ketika menjawab pertanyaan dari peneliti. Berbeda 
dengan AK yang terlihat agak sedikit tegang dan gugup.  
Keluarga ini terlihat harmonis, yaitu adanya penerimaan satu dengan yang 
lain meskipun berbeda agama. selain itu keluarga ini selalu ramai dan sering 
berkumpul-kumpul ketika waktu santai, serta sering di kunjungi tetangga sekitar 
hanya sekedar main.  
Keluarga bapak AP termasuk keluarga yang menengah keatas yang terlihat 
dari segi bangunan rumah yang cukup mewah, dengan bangun tembok berkeramik 
dan lantai yang sudah keramik. Serta rumah dari bapak AP luas mempunyai tiga 
ruangan besar ruangan petama untung ruang tamu ruangan kedua ruang untuk 
menonton TV dan terdapat beberapa kamar tidur. Kemudian ruang dapur beserta 
kamar mandi. Halaman depan rumahnya terdapat bunga-bunga yang tertata rapi 
dan beberapa pohon buah dan tanaman bonsai.  
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HASIL OBSERVASI 
 
 
Hari/tanggal : Minggu, 10 Mei 2018 
Tempat : Rumah Ibu SK  
Pukul  :  11.00 – 11.30 
 
Pada hari Minggu, 10 Mei 2018 pukul 11.00 sampai 11.30 peneliti 
melaksanakan wawancara di rumah ibu SK. Kedatangan peneliti disini disambut 
dengan baik oleh keluarga ibu SK. Saat melaksanakan proses wawancara ibu SK 
terlihat bingung saat mengungkapkan jawaban-jawabanya. Mbak ST dan Mbak 
SN begitu lancar dan terbuka ketika menjawab pertanyaan peneliti.  
Keluarga ibu SK termasuk keluarga yang menengah ke atas, dilihat dari 
bangunan rumah yang mewah dan tersusun rapi. Di dalamnya terdapat ruang 
tamu, ruang TV, kamar sholat, ruang dapur, dan beberapa kamar tidur, dan kamar 
mandi. Selain itu ketaatan mereka terhadap agama begitu jelas, seperti ST yang 
selalu mengenakan hijab baik di rumah maupun di luar rumah, dan SN yang 
terlihat begitu tenang, serta juga memakai aksesoris yang terdapat simbol 
agamanya.  
Hubungan mereka dengan lingkunga sekitar baik tetangga ataupun kerabat 
dekat begitu baik, terlihat dari ungkapan keluarga ibu SK, tetangga serta kerabat 
yang peneliti wawancara. Selain itu mereka juga taat beribadah dan aktif 
mengikuti kegiatan kemasyarakatan dan keagamaan. Keluarga tersebut terlihat 
sangat harmonis, peneliti mampu merasakan kerukunan yang diciptakan dalam 
keluarga tersebut, serta penerimaan satu dengan yang lainnya.  
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